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ABSTRAKSI

Ira Dewi Marisa, DO1303040, 2009. Pengaruh Model Pembelajaran Advance
Organizer Pada Materi Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini terkait dengan Keaktifan Belajar
Siswa Pada Materi Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 3 Sidoarjo adalah
bagaimanakah pelaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer (Pengatur
Awal); Bagaimanakah Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Advance Organizer; Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer
terhadap Keaktifan Belajar Siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer
terhadap keaktifan belajar siswa materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3
Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dan menggunakan
desain penelitian pretest and posttest group design, serta menggunakan data statistik
dengan Rumus Uji “t” atau “Ttes”.

Kesimpulan dari penelitian ini dapat dilihat dari rata-rata sebesar 3,64 yang
berarti sangat baik. Praktek pengajaran advance organizer dimulai tersusun atas
perencanaan, pembukaan, tidakkan dan penutup yang terpola dalam tiga tahap. Hasil
pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran dengan Advance Organizer materi
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3; keterampilan kooperatif guru pada tiap
siklus dalam mengelola model pembelajaran Advance Organizer dapat dilihat dari
rata-rata 4,56 yang berarti sangat baik. Pada Kemampuan pembelajaran kontekstual
guru dalam pengelolaan Advance Organizer dapat dilihat dari rata-rata 4,11 yang
berarti baik. Berdasarkan hasil analisis keterampilan kooperatif siswa dapat diketahui
tergolong sangat baik dapat dilihat dari jumlah rata-rata 3,62. Untuk pengamatan
aktivitas siswa dalam KBM pada model pembelajaran Advance Organizer dapat
dilihat dari rata-rata 50,00 pada kegiatan inti. Berdasarkan angket respon siswa
menyatakan senang dengan prosentase 75,56%. Berdasarkan hasil analisis data
statistik dengan perhitungan uji hipotesis dua populasi dengan hasil t = -4,66 dan
penentuan nilai t dari daftar tabel yaitu -1,645 dapat diketahui bahwa thitung > - t tabel

–4,66 > -1,645 berarti Ho ditolak dan Ha yang diberikan dapat diterima yaitu adanya
pengaruh model pembelajaran Advance Organizer (Pengatur Awal) terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 3
Sidoarjo.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan yakni untuk membangun

insan kamil, UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa tujuan

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka berusaha

mencerdaskan kehidupan bangsa, serta mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif atau mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1

Oleh karena itu, tak salah bila pendidikan agama yang mengandung nilai-

nilai moral yang sangat tinggi untuk menuntun manusia kearah jalan yang benar

perlu lebih disempurnakan dan ditingkatkan baik dalam lingkungan sekolah,

keluarga, dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan usaha UNESCO (United

Nations Educational, Scientific and Cultural Organization) dalam mengantisipasi

dan menghadapi era globalisasi melalui pendidikan yang telah merumuskan visi

dasar yaitu learning to think, learning to life, learning to be oneself, learning to

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 pasal 3 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional
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2

do, learning to know, learning to be, learning to live together.2 Ini artinya

pendidikan masa depan menurut UNESCO haruslah mengacu pada ke-tujuh dasar

tersebut. Atau dapat dikatakan, jika tidak mengacu pada keempat dasar tersebut

maka pendidikan tidak akan sesuai dengan tantangan kehidupan saat ini dan masa

depan.

Tanpa mengurangi pentingnya pembelajaran yang lain, pembelajaran

bidang studi Pendidikan Agama khususnya pendidikan Islam perlu mendapatkan

perhatian extra tersendiri. Karena orientasi proses pembelajaran agama bukan

hanya penguasaan teori atau menghafal saja, melainkan lebih utama pada proses

aplikatif sehingga mendorong peserta didik mengintegrasikan nilai-nilai luhur di

dalamnya pada rutinitas kehidupan sehari-hari.

Agar pengajaran agama berhasil efektif perlu perencanaan yang matang.

Salah satu cara untuk mencapai hasil belajar yang efektif yaitu murid-murid harus

dijadikan subyek pada pembuatan persiapan dalam mengajar.3 Namun bila

melihat pembelajaran saat ini masih didominasi dengan model belajar klasikal,

yang berpusat pada guru  (Teacher Centered) atau masih didominasi oleh guru

sehingga tidak efektif dan menimbulkan kejenuhan pada siswa di kelas. Dalam

proses pembelajran ini guru merupakan sumber informasi dan sumber belajar

2 Prof. Dr. H. Haidar Putra Dauly, MA, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, (Jakarta; Kencana, 2004), hal 10
3 B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 10
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3

utama, perannya sangat tinggi dalam menentukan semua kegiatan pembelajaran

dalam kelas.4

Harus diakui proses pembelajaran pendidikan agama Islam masih banyak

mengalami hambatan dan permasalahan. Untuk mengatasi hambatan dan

permasalahan itu perlu adanya perubahan posisi subyek sentral dari guru ke siswa

dengan itu guru dituntut menerapkan pola manajemen pengajaran yang baik.

Diantaranya; variasi mengajar guru. Pembelajaran yang terpusat pada guru,

membuat alur komunikasi di dalam kelas hanya berjalan satu arah dengan

konsekuensi guru yang aktif sedangkan siswa pasif, siswa hanya duduk manis,

mendengarkan, menjawab pertanyaan ataupun mencatat materi yang diajarkan

oleh guru. Tanggung jawab siswa sebagai orang yang mencari ilmu hanya

mendapat sedikit ruang dalam mengungkapkan, menemukan, menyelidiki dan

mengembangkan informasi pengetahuannya.

Untuk hal-hal minus pada peserta didik seperti yang dijeaskan di atas,

guru diharapkan mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa selain itu juga

dapat mengembangkan suatu pendekatan strategi pengajaran yang dapat

meningkatkan kemampuan siswa untuk menemukan, menyelidiki,

mengembangkan dan menggunakan ide siswa sendiri. Pola semacam ini

sebenarnya sudah tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) yang secara implisit tercakup dalam model pembelajaran KTSP yang

4 Russefendi, Pengajar Matematika Modern Untuk Orang Tua Murid, Guru dan SPG, (Bandung:
Transito, 1979), 231
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4

memposisikan peran guru sebagai fasilitator, sedangkan proses belajar mengajar

berpusat pada siswa sendiri yang harus berperan aktif menemukan ide, konsep-

konsep dalam proses pembelajaran.

Sedikit kritik atas pola teori pembelajaran klasik di atas bukanlah tanpa

dasar, menurut Piaget dan Bruner; pengajaran yang baik meliputi mengajarkan

kepada siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berfikir. Dan

bagaimana memotivasi diri mereka sendiri. Pengajaran yang baik diperlukan

suatu strategi belajar sehingga memudahkan siswa untuk menguasai materi secara

tuntas melalui strategi atau pendekatan yang sesuai dan dapat diajarkan setahap

demi setahap.5 Salah satu alternatif pendekatan yang dapat melatih atau mengajar

siswa agar lebih aktif, efektif dan mandiri dalam belajar adalah dengan strategi

Advance Organizer.

Adalah David Ausuble tokoh yang berperan penting dalam merintis

terciptanya model pengajaran ini. Model Pembelajaran advance organizer

termasuk dalam strategi metakognitif. Strategi advance organizer adalah

pendekatan kognitif didasarkan pada prinsip belajar lewat pengalamannya sendiri.

Mengajar ketrampilan metakognitif melalui pengajaran dan pemodelan guru

untuk mengorientasikan siswa kepada materi sebelum dibaca atau presentasi

5 Mohammad Nur, Strategi-strategi Belajar Edisi 2, (Surabaya: University Press, 2004), 4
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kelas6 dan digunakan untuk memperbaiki kinerja siswa yang memiliki

pemahaman rendah.7

Dengan menggunakan Advance Organizer, siswa diajarkan empat strategi

pemahaman pengaturan diri yang spesifik, yaitu: mengajukan pertanyaan dan

mencari jawabannya, melakukan percobaan, memanipulasi symbol-simbol dan

membandingkan penemuan sendiri dengan temannya.8

Mengapa Pendekatan Advance Organizer menjadi penting ?. Hal ini dapat

dijelaskan oleh beberapa peneliti, seperti yang diuraikan berikut ini:

1. Peneliti pendahulu (Youssef, 1963). Mengemukakan bahwa siswa

mengorientasikan materi yang akan dipelajari dan akan memberikan suatu

struktur untuk informasi baru serta menghubungkannya dengan informasi-

informasi yang telah dimiliki siswa.

2. Peneliti berikut (Corkill, 1992; Glover et al, 1990; Meyer, 1984).

Mengemukakan bahwa peningkatan pemahaman siswa dilakukan terhadap

jenis-jenis materi tertentu dan membuat prediksi tentang materi yang akan

dipelajari.

6 Muhammad Nur, Prima Retno Wikandari dan Bambang Sugiarto, Teori-teori Pembelajaran Kognitif
(Surabaya; University Press, 2004), 67
7 Mohammad Nur dan Prima Retno Wikandari, Pendekatan-pendekatan Kontruktivis dalam
Pembelajaran, (Surabaya: University Press, 1999), 12
8 Ibid, 50
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6

3. Peneliti pada tahun berikutnya (Pressley, et al, 1992) mengemukakan bahwa

siswa akan diminta untuk mendiskusikan dulu apa yang mereka ketahui

tentang suatu topik sebelum mereka mempelajari materi yang baru.9

Disamping masalah pendekatan pembelajaran yang masih didominasi oleh

guru dan menempatkan siswa kepada obyek dan bukan subyek, pendidikan kita

juga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

kemampuan berpikirnya serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara

individual.

Masalah keaktifan belajar merupakan masalah yang penting sebab

menyangkut masa depan siswa, lebih-lebih bagi mereka yang mengalami

kesulitan belajar maupun ketuntasan belajar.

Dari sedikit deskripsi diatas dalam skripsi ini penulis mencoba meneliti

proses belajar mengajar pada materi Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan, cara berfikir kritis, dan

kemandirian belajar siswa yakni strategi Advance Organizer di SMA Negeri 3

Sidoarjo karena berdasarkan pengamatan sementara (observasi) cara berfikir kritis

dan keaktifan siswa pada materi Pendidikan Agama Islam masih termasuk dalam

kategori rendah, maka dari permasalahan tersebut peneliti ingin mengangkatnya

sebagai karya tulis dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Advance

Organizer pada Materi Pendidikan Agama Islam terhadap Keaktifan Belajar

Siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo”.

9 Mohammad Nur dan Retno, Teori-teori pembelajaran kognitif, 67-69
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B. RUMUSAN MASALAH

Menurut Suharsimi Arikunto masalah adalah bagian dari kebutuhan yang

harus dipecahkan dan dicarikan penyelesaiannya10. Maka untuk membatasi

penelitian dibutuhkan rumusan masalah yang akan mempermudah dan

memperamping pembahasan problematika yang diangkat. Adapun rumusan

masalah dari penelitian ini:

1. Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer pada

materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo?

2. Bagaimanakah keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran Advance

Organizer pada materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo?

3. Apakah ada Pengaruh penerapan model pembelajaran Advance Organizer

terhadap keaktifan belajar siswa pada materi Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 3 Sidoarjo?

C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan Rumusan Masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer

pada materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo.

10 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta; Rineka Cipta, 2002) hal 27
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2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan keaktifan belajar siswa melalui

model pembelajaran Advance Organizer pada materi Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo.

3. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh antara model pembelajaran

Advance Organizer terhadap keaktifan belajar siswa pada materi Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo?

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat diperoleh,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa

a. Memberikan motivasi kepada siswa sehingga lebih aktif dan mandiri

dalam proses pembelajaran.

b. Memberikan motivasi kepada siswa sehingga dapat mencapai keaktifan

belajarnya.

2. Bagi Guru sebagai masukan dalam melaksanakan model pembelajaran

Advance Organizer sehingga berguna bagi guru untuk memperbaiki proses

pembelajaran pada materi Pendidikan Agama Islam.

3. Menambah wawasan keilmuan peneliti khususnya dalam pembelajaran pada

materi Pendidikan Agama Islam.

4. Memiliki gambaran tentang pembelajaran PAI yang efektif.
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5. Dapat mengidentifikasi permasalahan yang timbul dikelas, sekaligus mencari

solusi pemecahannya.

6. Dipergunakan untuk menyusun program peningkatan aktifitas belajar siswa

pada materi PAI di tahap berikutnya.

7. Sebagai prasyarat karya tulis ilmiah untuk memenuhi program sarjana strata

satu (S1) pada fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

8. Memberikan sumbangsih terhadap dunia pendidikan Indonesia.

9. Menambah kesempurnaan dan kelengkapan dalam riset pendidikan baik

secara implisit maupun eksplisit tanpa mengurangi hasil dari riset pendidikan

yang telah diimplementasikan maupun belum.

E. BATASAN MASALAH

Sangatlah penting bagi penulis dalam membatasi masalah untuk membuat

pembaca mudah memahaminya. Dalam skripsi ini penulis hanya memfokuskan

pada:

1. Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pokok

bahasan semester II Bab Akhlak yakni membiasakan perilaku terpuji dan

menghindari perilaku tercela sebanyak 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu

masing-masing 2 x 45 menit.
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2. Pelaksanaan penerapan model pembelajaran Advance Organizer pada materi

Pendidikan Agama Islam difokuskan pada kelas X di SMA Negeri 3 Sidoarjo.

Kelas X-1 sebagai kelas kontrol dan kelas X-5 sebagai kelas eksperimen.

F. OBYEK PENELITIAN

Sasaran atau obyek dari penelitian ini adalah:

1. Unsur siswa

 Dapat dicermati obyeknya ketika siswa sedang asyik mengikuti proses

pembelajaran di kelas atau laboratorium, lapangan dan ketika sedang

mengikuti kerja kelompok diluar kelas.

2. Unsur guru

Dapat dicermati ketika guru sedang mengajar di kelas, sedang

membimbing siswa-siswa yang sedang belajar berkelompok.

3. Unsur materi pelajaran

Dapat dicermati ketika guru sedang mengajar dan memberikan bahan

yang ditugaskan kepada siswa.

4. Unsur peralatan atau sarana pendidikan

Dapat dicermati ketika guru sedang mengajar dengan tujuan

meningkatkan mutu hasil belajar.

5. Unsur hasil pembelajaran

Yang ditinjau dari tiga ranah yang dijadikan titik tujuan yang harus

dicapai melalui pembelajaran, baik susunan maupun tingkat pencapaian.

6. Unsur lingkungan

Baik lingkungan siswa di kelas, sekolah maupun yang melingkupi

siswa di lingkungan rumahnya.

7. Unsur pengelolaan

Yang jelas-jelas merupakan gerak kegiatan sehingga mudah diatur dan

direkayasa dalam bentuk tindakan.
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G. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban/kesimpulan sementara terhadap

masalah yang diteliti dan diuji dengan data yang terkumpul melalui kegiatan

penelitian.11

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian mempunyai dua Hipotesis, yakni:

1. Hipotesis Kerja/Hipotesis Alternative yang berlambangkan (Ha). Hipotesis ini

menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel Independent (X) dengan

variabel Dependent (Y). Yakni “Adanya Pengaruh yang signifikan antara model

pembelajaran Advance Organizer terhadap keaktifan belajar siswa pada materi

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo”

2. Hipotesis Nol/Hipotesis Nihil yang berlambangkan (Ho). Hipotesis ini

menyatakan bahawa tidak ada hubungan antara variabel Independent (X)

dengan variabel Dependent (Y). Yakni “Tidak adanya Pengaruh antara model

pembelajaran Advance Organizer terhadap keaktifan belajar siswa pada

materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo”

Dengan melihat pada dua hipotesis diatas, peneliti mengambil Hipotesis

yang pertama, hipotesis ini digunakan untuk mencari jawaban atas rumusan

masalah yang ketiga yakni “Adanya pengaruh yang signifikan antara model

pembelajaran Advance Organizer terhadap keaktifan belajar siswa pada materi

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo”.

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 70
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H. DEFINISI OPERASIONAL

Agar dalam pemahaman penulisan ini tidak terjadi kerancuan makna/salah

persepsi, maka dipandang perlu dalam penulisan ini dicantumkan definisi dari

permasalahan yang diangkat:

1. Pengaruh: Daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang berkuasa12

2. Model: Pola.13

2. Pembelajaran: Kombinasi yang tersusun melalui unsur-unsur manusiawi,

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi

untuk mencapai tujuan pembelajaran14.

3. Advance Organizer: Suatu prosedur pengajaran dan pemodelan guru untuk

memperbaiki kinerja siswa yang memiliki pemahaman rendah, siswa

diajarkan 4 strategi pemahaman yaitu siswa dapat menyerap, mencerna dan

mengingat bahan pelajaran dengan baik dalam kegiatannya serta siswa dapat

menjelaskan kembali materi tersebut.15

5. Keaktifan Belajar: Merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman belajarnya dengan daya serap yang

dimilikinya, baik secara individual maupun klasikal. Dengan kata lain apa

yang dipelajari siswa dapat dikuasai sepenuhnya.16

12 WJS. Purwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), Hal 73
13 Tim. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dep Dik Bud, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 225
14 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta; Bumi Aksara, 1995), Hal. 57
15 Prof. Dr. Mohammad Nur, Strategi……, 48
16 M. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, Bahan Kajian
PKG,MGMS,MTMP, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 96
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6. Pendidikan Agama Islam: Usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara

sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah

(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam kearah titik maksimal

pertumbuhan dan perkembangannya.17

Dari keseluruhan definisi operasional diatas, maka yang dimaksud dengan

judul “Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer dan Pengaruhnya

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 3 Sidoarjo” adalah daya yang timbul dari sebuah model pembelajaran

dengan bantuan yang diberikan oleh guru pada tahap awal pembelajaran yang

kemudian memberikan kesempatan kepada siswa, yakni menyajikan kerangka

konsep umum (organizer) dan menyeluruh kemudian dilanjutkan dengan

pernyataan informasi yang lebih spesifik pada tingkat penguasaan pada materi

dan keaktifannya, yang dieksperimenkan yakni pada materi Pendidikan Agama

Islam semester II sub pokok bahasan Akhlak pada siswa kelas X tahun pelajaran

2007-2008 di SMA Negeri 3 Sidoarjo.

I. METODOLOGI PENELITIAN

1. Identifikasi Variabel

Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan diatas maka

dengan mudah dapat dikenali variabel-variabel penelitiannya. Bahwa dalam

penelitian masalah yang kita bahas ini mempunyai dua variabel, yaitu:

17 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Agama Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara), 22
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a. Independent Variabel atau Variabel Bebas disebut dengan Variabel (X)

yaitu Model Pembelajaran Advance Organizer pada materi pelajaran PAI

b. Dependent Variabel atau Variabel Terikat disebut dengan Variabel (Y)

yaitu Keaktifan Belajar Siswa pada materi pelajaran PAI

2. Jenis dan Rancangan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti untuk meneliti

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Model Pembelajaran Advance

Organizer terhadap keaktifan belajar siswa materi Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo adalah penelitian eksperimen. Penelitian

eksperimen yaitu penelitian yang membandingkan antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen dengan menerapkan treatment Model Pembelajaran

Advance Organizer (Pengatur Awal).

Menurut Ibnu Hadjar, penelitian eksperimen dapat dikenali dengan

enam ciri khusus, sebagai berikut:

1) Ekuivalensi statistik dari subyek dalam kelompok yang berbeda.

2) Adanya perbandingan antara dua kelompok atau lebih.

3) Adanya manipulasi perlakuan, setidaknya pada satu variabel

Independent.

4) Adanya pengukuran untuk masing-masing variabel Dependent.

5) Penggunaan statistik Inferensial.
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6) Adanya desain yang dapat mengontrol secara ketat variabel asing.18

Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat

suatu perlakuan.19 Cambell dan Stanley membagi jenis-jenis desain

penelitian berdasarkan baik buruknya eksperimen atau sempurna tidaknya

eksperimen.20 Secara garis besar mereka mengelompokkan atas:

1) Pre-ekperimental design (eksperimen yang belum baik)

2) True-eksperimental design (eksperimen yang dianggap baik)

Penelitian ini adalah jenis penelitian True-eksperimental design

(eksperimen yang dianggap baik), yaitu penelitian yang meneliti

kemungkinan ada hubungan sebab akibat dengan cara mengenakan kepada

salah satu atau lebih kelompok eksperimen, satu atau lebih kondisi

perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok

kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.21 Sedangkan desain yang

digunakan adalah pre test and post test group design.22

Kelompok Pre test Treatment Post test

E O1 X O2

K O1 - O2

Keterangan:

O1: Observasi sebelum Eksperimen (Pre Test)

18 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), 323
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur……, 3.
20 Ibid, 77.
21 Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 88.
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur….., 85.
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O2: Observasi sesudah Eksperimen (Post Test)

E: Eksperimen

K: Kontrol

X: Model Pembelajaran Advance Organizer

Asumsi Dasar Pengukuran Penelitian: Perbedaan antara O1 dan O2

merupakan efek treatment atau eksperimen.23

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa

angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin

kita ketahui. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian

dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Pendekatan kualitatif

digunakan untuk mendeskripsikan dari data kuantitatif.24

Jadi peneliti melakukan penelitian dengan melihat perbedaan

kemampuan antara siswa kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran

langsung dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan siswa

kelas eksperimen yang menggunakan Model Pembelajaran Advance

Organizer dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

23 ibid
24 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1997), 103-105.
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b. Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian adalah sebagai berikut:

1) Pada langkah awal peneliti memberikan pre-test pada kelas kontrol

dan kelas eksperimen tentang materi Pendidikan Agama Islam. Yang

sebelumnya kelas kontrol belum menggunakan Model Pembelajaran

Advance Organizer (Pengatur Awal).

2) Kemudian memberikan pos-test pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Dan kelas eksperimen sudah menerapkan Model

Pembelajaran Advance Organizer (Pengatur Awal).

Adapun alur pelaksanaan pada penelitian ini, adalah:

a) Perencanaan, meliputi penetapan materi pembelajaran yang akan

dijadikan penelitian dan penetapan alokasi waktu pelaksanaannya.

b) Tindakan, meliputi seluruh proses kegiatan belajar mengajar melalui

model pembelajaran Advance Organizer dengan media OHP.

c) Observasi, dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran,

meliputi aktifitas siswa, pengembangan materi dan hasil belajar siswa.

d) Refleksi, meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan sekaligus

menyusun rencana perbaikan pada siklus selanjutnya.

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaborasi dengan guru

kelas, yang membantu pelaksanaan observasi dan refleksi selama

penelitian berlangsung, sehingga secara tidak langsung kegiatan penelitian

bias terkontrol sekaligus menjaga kevalidan hasil penelitian.
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3. Populasi dan Sampel

Populasi pada dasarnya suatu elemen atau individu yang ada dalam

wilayah penelitian atau keseluruhan subyek penelitian.25

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa:

“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang
ingin meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut merupakan penelitian
populasi. Maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya
besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih.”

Dan “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sedangkan menurut pendapat lain adalah seluruh penduduk yang jumlahnya
kurang dari jumlah populasi”.26

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas X SMA Negeri 3 Sidoarjo yang berjumlah 366 siswa. berdasarkan

pendapat diatas, penulis memutuskan untuk mengambil sample sebanyak 25%

dari jumlah populasi. Jika jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 366

siswa, maka sample yang diambil adalah 90 orang siswa.

Dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik

sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya atau penentuan

sample untuk tujuan tertentu. Hanya mereka yang ahli yang patut memberikan

25 Suharsimi, Prosedur……, 246
26 Sutrisno Hadi, Statistik 2, (Yogyakarta: Andi Offset,1996),220
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pertimbangan untuk pengambilan sample yang diperlukan.27 Adapun sampel

yang penulis ambil adalah dua kelas yaitu kelas X-1 sebagai kelas kontrol dan

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas X-5.

Adapun alasan penulis memilih kelas X-1 dan kelas X-5 dikarenakan:

a. Untuk seluruh kelas X telah diklasifikasikan oleh pihak sekolah

berdasarkan nilai danem tinggi dan berasal dari sekolah umum (SD dan

SMPN).

b. Pihak sekolah menyarankan untuk menjadikan dua kelas tersebut sebagai

sample

c. Nilai ulangan harian dan keaktifannya pada pelajaran Pendidikan Agama

Islam pada semester I rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kelas

yang lain.

4. Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digolongkan

menjadi dua jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

1) Data Kuantitatif

Yaitu data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung

dengan kata lain data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka,

adapun yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah:

a) Jumlah guru, pegawai dan siswa.

27 Prof. Dr. Sudjana M. A. M. Sc, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito,1992),5
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b) Nilai-nilai bidang studi Pendidikan Agama Islam yang dicapai oleh

siswa sebelumnya.

c) Hasil nilai pre-test dan post-test siswa setelah menerapkan Model

Pembelajaran Advance Organizer (Pengatur Awal).

2) Data Kualitatif

Yaitu data yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.

Penelitian ini tidak menggunakan angka-angka dan statistik, walaupun

tidak menolak data kuantitatif.28 Dalam hal ini yang termasuk data

kualitatif adalah:

a) Sejarah berdirinya SMA Negeri 3 Sidoarjo.

b) Letak Geografis SMA Negeri 3 Sidoarjo.

c) Struktur Organisasi.

d) Keadaan guru, karyawan dan siswa.

e) Pelaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer yang

terdapat di SMA Negeri 3 Sidoarjo.

Terhadap data yang bersifat kualitatif, yang digambarkan dengan

kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut kategori untuk

mendapatkan kesimpulan. Sementara untuk data yang bersifat

kuantitatif yang berupa angka-angka yang dapat diukur dan dihitung

dapat diproses dengan cara prosentase dan mencari nilai rata-rata.

28 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik, (Bandung: Pn. Tarsito, 1998), 9
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Serta dijumlahkan, diklarifikasikan sehingga merupakan suatu susunan

urut data, untuk selanjutnya dibuat tabel.29

b. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data ialah subyek darimana data

itu diperoleh.30 Berlandaskan pada penilaian diatas maka sumber data

yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1) Library Research: yaitu kajian kepustakaan dengan menelaah dan

mempelajari buku-buku yang dipandang dapat melengkapi data yang

diperlukan dalam penelitian ini.

2) Field Research: yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian.

Adapun dalam penelitian ini ada dua cara untuk memperoleh data

dilapangan, yakni:

a). Manusia: meliputi kepala sekolah, dewan guru Pendidikan Agama

Islam dan para siswa kelas X yang ada ditempat penelitian.

b). Non Manusia: untuk memperoleh atau dengan mencatat atau

melihat dokumen yang ada di SMA Negeri 3 Sidoarjo.

Ditinjau dari sifatnya sumber data dibagi menjadi dua yaitu:

a). Sumber Data Primer

Yaitu sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau

saksi utama dari suatu kejadian, dan sumber data primer dari

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur……, 246
30 Ibid, 114
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penelitian ini adalah data hasil belajar dan keaktifan siswa berupa

nilai bidang studi Pendidikan Agama Islam dari penelitian test

formatif dan test sumatif yang dijadikan sample sebelumnya, minat

siswa untuk menemukan sendiri, kerjasama dalam

mengkomunikasikan hasil belajarnya, dan keaktifan serta sikap

kooperatif siswa selama mengikuti pembelajaran

b). Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang melengkapi data-data yang

terdapat pada sumber data primer, adapun sumber data sekunder

dari penelitian ini adalah:

 Kepala sekolah dan jajarannya, untuk mengetahui pelaksanaan

pendidikan dan keadaan siswa.

 Dokumen sekolah, untuk mengetahui jumlah siswa, guru,

karyawan dan organisasi sekolah.

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan

permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-metode

sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan penelitian dengan sistematik

terhadap fenomena yang diselidiki, sedangkan Pauline V. Young

mendefinisikan observasi adalah merupakan suatu penyelidikan yang
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dijalankan secara sistematis dan sengaja diarahkan dengan menggunakan

alat indra (telinga, mata) terhadap kejadian-kejadian yang langsung

ditangkap pada waktu kejadian itu berlangsung.31 Metode ini peneliti

gunakan untuk memperoleh data-data tentang gambaran umum

pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer pada materi

Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 3 Sidoarjo dan

keterampilan kooperatif siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan

dan non partisipan. Pada observasi secara partisipan, pengamat sungguh-

sungguh menjadi bagian dan ambil bagian pada situasi yang diamati.32

Instrumen yang digunakan adalah checklist. Catatan observasi ini

dipergunakan untuk mengetahui peningkatan aktifitas siswa dan

pemunculan keterampilan kooperatif siswa.

Dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman sebagai instrumen

pengamatan. Peneliti memilih metode observasi ini untuk melakukan

pengamatan pada saat guru memulai pembelajaran dan diakhiri pada saat

guru mengakhiri pembelajaran yaitu apabila telah sampai pada siklus III

bersama mitra kolaborasi. Lembar observasi ini terdiri dari:

31 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolahan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), 49
32 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta:Andi Offset, 1995), 210
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1) Lembar Angket

Lembar angket digunakan untuk mengetahui dan memperoleh

data tentang tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran

Advance Organizer pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2) Lembar kemampuan guru mengelola model pembelajaran Advance

Organizer (Pengatur Awal).

Lembar ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru

mengelola model pembelajaran Advance Organizer (Pengatur Awal).

Dalam melakukan pengamatan, peneliti sendiri sebagai pengamat dan

pelaksana, pengamatan dilakukan dalam tiga kali pertemuan.

3) Lembar aktivitas siswa

Lembar ini digunakan untuk mengamati aktivitas-aktivitas

siswa di kelas yang menggunakan Model Pembelajaran Advance

Organizer (Pengatur Awal).

4) Lembar kendali

Lembar kendali di sini berupa: RP (Rencana Pembelajaran)

dalam Rencana Pembelajaran tercantum kompetensi dasar, indikator

pencapaian, uraian materi. Langkah-langkah pembelajaran:

pendahuluan, kegiatan inti, strategi pembelajaran, penutup dan

evaluasi.

Pada saat melakukan observasi ini peneliti mengisi instrumen

observasi yang telah tersedia dengan cara memberikan tanda ceklist

pada kolom yang tersedia.
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5) Lembar soal test

Tes yang dilaksanakan yaitu pretes dan postes. Pre-test

digunakan untuk mengetahui kondisi siswa sebelum pelaksanaan

pembelajaran. Sedangkan pos-test digunakan untuk mengetahui dan

mengukur tingkat ketuntasan belajar siswa setelah menerapkan model

pembelajaran Advance Organizer pada pembelajaran materi

Pendidikan Agama Islam.

6) Lembar kooperatif siswa dalam KBM

Lembaran ini digunakan untuk mengamati beberapa aktifitas

kooperatif siswa dalam KBM di kelas yang menggunakan Model

Pembelajaran Advance Organizer. Pada saat melakukan observasi ini

peneliti mengisi instrumen observasi yang telah tersedia dengan cara

memberikan tanda ceklist pada kolom yang tersedia.

Tabel 1.1
Kisi-kisi Instrumen Pedoman Observasi

Variabel Sub Variabel Indikator

Model

Pembelajaran

Advance

Organizer

dalam

pembelajaran

PAI

a. Tahap persiapan

 (kegiatan awal)

1. Menyampaikan tujuan

pembelajaran (Judul bab,

Standar kompetensi dan

Kompetensi dasar) yang

dilengkapi dengan gambar

yang mewaliki bab serta

uraian tentang pengalaman

dimiliki sebelumnya.
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2. Memberikan motivasi kepada

siswa.

3. Menghubungkan dengan

kehidupan sehari-hari.

b. Tahap Penyajian

(kegiatan inti)

1. Memberi waktu kepada siswa

untuk membaca dan

mempelajari materi-materi

pokok yang disajikan. Dan

materi pokok tersebut

disajikan dengan format yang

menarik serta didukung

dengan foto, materi isi, dan

tabel.

2. Kemudian siswa diminta

untuk memahami materi

pengayaan yang disajikan.

3. Setelah membaca dan

memahami materi pelajaran

yang disajikan, guru dan siswa

mengulas kembali dalam

intisari pelajaran.

4. Membuat Tanya jawab dengan

siswa tentang materi yang

diajarkan.

5. Meminta siswa merangkum

informasi yang penting.

6. Meminta siswa memprediksi

materi selanjutnya
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7. Menunjuk beberapa orang

siswa untuk menjadi peraga

dalam pembelajaran materi

tersebut.

c.  Tahap Tindak

Lanjut (penutup)

1. Menyimpulkan hasil

pembelajaran

2. Memberikan umpan

balik/evaluasi baik berupa uji

kompetensi atau tugas.

3. Memberikan penghargaan

kepada siswa.

b. Interview

Metode ini disebut juga dengan wawancara, yaitu sebuah dialog

yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari si

terwawancara.33 Instrumen yang digunakan adalah dengan wawancara.

Ditinjau dari pelaksanaannya interview dibedakan atas:

1) Interview bebas (Ingueded Interview) yaitu dimana pewawancara

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang

akan dikumpulkan. Dalam pelaksanaannya pewawancara tidak

membawa pedoman apa yang akan ditanyakan.

Kebaikan metode ini adalah “Bahwa responden tidak menyadari

sepenuhnya bahwa ia sedang interview, dengan demikian suasana akan

33 Suharsimi, Prosedur……, 145



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28

lebih santai karena terlihat hanya omong-omong biasa. Kelemahan

dari pengguna teknik ini adalah arah pertanyaan kadang-kadang

kurang terkendali.

2) Interview terpimpin (Guided Interview) yaitu interview yang

dilakukan oleh pewawancara dengan membawa kumpulan pertanyaan

lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview

terstruktur.

3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan

interview terpimpin. Dalam melaksanakan interview, pewawancara

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal

yang akan ditanyakan.34

Metode ini peneliti pergunakan untuk memperoleh data-data

tentang sejarah berdirinya SMA Negeri 3 Sidoarjo, materi Pendidikan

Agama Islam, tujuan pembelajaran, latar belakang pendidikan guru, latar

belakang siswa dan hal-hal yang lain yang berhubungan dengan sekolah.

c. Test

Metode test adalah: “sekumpulan pertanyaan yang hadir dan atau

tugas yang harus dikerjakan, yang akan membedakan informasi

mengenai aspek psikologis tertentu berdasarkan pertanyaan-pertanyaan.35

34 Suharsimi, Prosedur……, 145
35 Syaifudin Anwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Liberty, 1987), 2
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Test yang dilaksanakan yaitu pre-test dan post-test. Pre-test

digunakan untuk mengukur ketuntasan belajar siswa pada materi

Pendidikan Agama Islam pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

sebelum menerapkan Model Pembelajaran Advance Organizer (Pengatur

Awal). Dan Pos-test digunakan untuk mengukur ketuntasan dan keaktifan

belajar siswa pada materi Pendidikan Agama Islam setelah menerapkan

Model Pembelajaran Advance Organizer pada kelas eksperimen,

kemudian dianalisis berdasarkan ketentuan belajar siswa.

Tabel 1.2
Kisi-kisi Instrumen Pedoman Test

Variabel Sub Variabel Indikator

Keaktifan

Pembelajaran

Siswa

Aktifitas dan

Keterampilan

Kooperatif Siswa

Pada Pengelolaan

Model Pembelajaran

Advance Organizer

1. Penilaian mengajukan pertanyaan

2. Penilaian merangkum

3. Penilaian mengklarifikasi

4. Penilaian memprediksi materi

selanjutnya

5. Penilaian aktifitas kooperatif

6. Penilaian berdiskusi dengan guru

d. Angket (Questionair)

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk menggali informasi dari responden. Dalam arti, laporan tentang

pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui.36 Sedangkan menurut Nasution

36 Suharsimi, Prosedur……, 188
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angket merupakan daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk

diisi dan dikembalikan atau juga bisa dijawab dibawah pengawasan peneliti.37

Angket di sini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang

penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer pada materi Pendidikan

Agama Islam dengan pernyataan senang, sangat senang, tidak senang dan

sangat tidak senang.

e. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata Document yang berarti barang-

barang tertulis, sehingga metode dokumentasi berarti cara yang digunakan

dengan menyelidiki benda-benda yang tertulis seperti buku, catatan

harian, majalah, notulen rapat, dan sebagainya.38 Instrument ini digunakan

untuk mengetahui hal yang diperlukan dalam penulisan skripsi yang ada

dalam bentuk dokumen, misalnya: buku induk, absensi kehadiran siswa,

dan sebagainya.

6. Teknik Analisis Data

Ditinjau dari data yang ada maka ada dua teknik yang bisa dipakai,

yaitu:

a. Untuk data yang bersifat kualitatif maka analisa yang digunakan dengan

cara komparasi atau perbandingan.

37 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 133
38 Suharsimi, Prosedur……, 149
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b. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif, maka analisa yang akan

digunakan adalah analisa statistik yang mana untuk membuktikan

kebenaran dari hipotesa yang diajukan penulis tentang apakah hipotesa

diterima atau yang diajukan ditolak.

Karena skripsi yang penulis susun termasuk penelitian tentang korelasi

(hubungan antara dua variabel atau lebih), yaitu Pengaruh Model

Pembelajaran Advance Organizer terhadap keaktifan belajar siswa. Maka

penulis menggunakan data statistik dengan Rumus Uji “t” atau “T tes”.

Setelah data terkumpul maka dapat ditarik kesimpulan dari hasil-hasil

penelitian. Dalam menganalisa data tersebut peneliti menggunakan teknik

analisa data sebagai berikut:

a. Teknik Analisa Data Hasil Observasi

1) Analisa Data Pengamatan Kemampuan Guru Menerapkan Model

Pembelajaran Advance Organizer.

Data hasil pengamatan kemampuan guru menerapkan model

pembelajaran Advance Organizer dianalisis dengan mencari data-data

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran selama tiga kali

pertemuan dan tiga kali putaran dengan melihat pedoman kisi-kisi dari

beberapa aspek kemampuan dasar profesionalisme guru. Kemudian

data hasil observasi dianalisa bersama-sama dengan mitra kolaborasi,

kemudian ditafsirkan berdasarkan kajian pustaka dan pengalaman

guru.
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Obyek tindakan pada penelitian ini adalah tentang gaya

mengajar guru yang bermuara pada tindakan-tindakan berikut:

a) Perhatian siswa rendah

b) Gangguan kelas besar

c) Partisipasi aktif siswa rendah

Kategori kemampuan guru untuk setiap aspek dalam

penerapkan Model Pembelajaran Advance Organizer ditetapkan

sebagai berikut:

a) Skor 4 kategori sangat baik

b) Skor 3 kategori baik

c) Skor 2 kategori kurang baik

d) Skor 1 kategori tidak baik

Sedangkan untuk memberikan interpretasi terhadap rata-rata

skor akhir yang diperoleh digunakan kategori sebagai berikut:

Tabel 1.3
Pedoman Rata-Rata Kategori Kemampuan Guru

No Skor X Kategori

1. 3,25 < x < 4,00 Sangat Baik

2. 2,50 < x < 3,25 Baik

3. 1,75 < x < 2,50 Kurang Baik

4. 1,00 < x 1,75 Tidak Baik
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Dan Data hasil observasi pengelolaan pembelajaran Advance

Organizer dapat dianalisis dengan menggunakan rumus:

%100
aspekseluruhnilaiJumlah

rata-Rata
Prosentase x

2) Analisis Data Aktivitas Siswa

Data hasil pengamatan untuk aktivitas siswa dianalisis secara

deskriptif dengan melalui beberapa indikator. Kategori aktivitas siswa

untuk setiap aspek dalam penerapan model pembelajaran ditetapkan

penelitian sebagai berikut:

a) Skor 4 kategori sangat baik

b) Skor 3 kategori baik

c) Skor 2 kategori kurang baik

d) Skor 1 kategori tidak baik

Sedangkan untuk memberikan interpretasi terhadap rata-rata

skor akhir yang diperoleh digunakan kategori sebagai berikut:

Tabel 1.4

Pedoman Rata-Rata Kategori Aktivitas siswa

No Skor X Kategori

1. 3,25 < x < 4,00 Sangat Baik

2. 2,50 < x < 3,25 Baik

3. 1,75 < x < 2,50 Kurang Baik

4. 1,00 < x 1,75 Tidak Baik
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Indikator aktivitas siswa adalah:

a) Siswa mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru/ teman

b) Siswa membaca (buku siswa)

c) Siswa mengajukan pertanyaan

d) Siswa menjawab pertanyaan yang telah diajukan

e) Siswa merangkum poin-poin atau informasi yang penting dari

bacaan

f) Siswa mengklarifikasi kata-kata yang sulit

g) Siswa memprediksi bacaan selanjutnya

h) Menjadi pembicara kelompok

i)  Berdiskusi dengan guru

j) Mengerjakan LKS

Dan data hasil observasi pengamatan keaktifan belajar siswa

pada model pembelajaran Advance Organizer dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

%100
seluruhnyasiswaJumlah

 tuntasyangsiswaJumlah
x

3) Teknik Analisis Angket Siswa

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap

bahan pengajaran dengan metode yang diterapkan dalam KBM. Untuk
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menganalisis angket, data yang diperoleh diubah ke prosentase dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%100
siswaseluruh

memilihyangsiswa
Prosentase x






(Arikunto:2001)

4) Teknik Analisa Data Hasil Test

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode

analisis kuantitatif dari data yang diperoleh lewat tes yang diberikan

kepada siswa. Setelah hasil test diperoleh, maka selanjutnya adalah

menguji hipotesis menggunakan rumus uji hipotesis dua populasi

dengan rumus-rumus sebagai berikut:

a) Uji Asumsi

Uji Asumsi digunakan untuk memenuhi syarat

menggunakan statistik uji yang akan digunakan dalam analisa

statistik:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas tidak dilakukan karena berdasarkan dalil

limit dikatakan bahwa jika jumlah data lebih besar dari 30, uji

normalitas diabaikan.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah

kemampuan awal siswa dari kelas kontrol dan kelas
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eksperimen itu relatif sama atau tidak., dan langkah-langkah

yang dilakukan untuk menguji homogenitas adalah:

a). Untuk mencari hitungF

1

)( 2
2





n

XX
S i

K 1

)( 2
2





n

XX
S i

E

2

2

kecil

besar
hitung S

S
F 

Keterangan:

2
KS  = Varian atau ragam kelas kontrol

2
ES  = Varian atau ragam kelas eksperimen

X = Data kelas kontrol dan kelas eksperimen

n = Jumlah siswa

Untuk mencari 2S  harus menghitung selisih antara

nilai siswa dengan rata-ratanya, baik dari kelas kontrol

maupun kelas eksperimen kemudian dikuadratkan, hasilnya

dibagi dengan jumlah siswa dikurangi satu.

Untuk mencari Fhitung dengan cara menghitung

perbandingan dari ragam terbesar dengan ragam terkecil.

b). Menentukan Derajat Bebas

db = jumlah siswa K – 1

= 45 -1 = 44
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db = jumlah siswa E – 1

= 45 – 1 = 44

Keterangan:

K = Kelas Kontrol

E = Kelas Eksperimen

c) Menentukan Ftabel

F (0,05/44;44) = 0,05 = 7,08

= 0,01 = 4,00

Untuk menentukan Ftabel ini yaitu dengan

menggunakan daftar table distribusi Ftabel.

d) Menentukan homogenitas dua varians

Jika Fhitung < Ftable berarti homogen

Jika Fhitung > Ftable berarti tidak homogen

b) Uji Statistik

Uji statistik digunakan untuk menjawab rumusan masalah

dan untuk menjawab rumusan masalah tersebut baru bisa dijawab

menggunakan Uji hipotesis dua populasi dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis

H0: Pengaruh model pembelajaran Advance Organizer =

keaktifan belajar siswa kelas eksperimen
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H1: Pengaruh model pembelajaran Advance Organizer 

keaktifan belajar siswa kelas eksperimen.

2) Menentukan α

 α = 5 % = 0,05

Dalam penelitian ini menggunakan 5% karena

penelitian ini adalah penelitian social

3) Menentukan t hitung

E

E

k

k

Ek
hitung

n

S

n

S

XX
t

22






Keterangan:

KX = Rata-rata post-tes kelas kontrol

EX = Rata-rata post-tes kelas eksperimen

2
KS = Varian atau ragam kelas kontrol

2
ES  = Varian atau ragam kelas eksperimen

n  = Jumlah siswa

4) Menentukan t tabel

db = 2 Ek nn

dbt ;025,0

tabelt  ini dapat dilihat dalam daftar table t
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5) Kesimpulan

Jika tabelhitung tt  berarti H 0 ditolak atau

tabelhitung tt  berarti H 0  juga ditolak

4).  Refleksi

Refleksi dilakukan sebagai analisis data mengenai proses,

masalah dan hambatan yang dijumpai, kemudian dilanjutkan

dengan refleksi dampak pelaksanaan tindakan yang dilakukan.

Salah satu aspek penting dari kegiatan refleksi adalah evaluasi

terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan.

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis

mengatur secara sistematis dan untuk menghindari kerancuan pembahasan, maka

peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan Bab Pendahuluan yang memuat tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan

masalah, hipotesis penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian

meliputi: (identifikasi variabel, jenis dan rancangan penelitian, populasi dan

sampel, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data dan teknik analisis

data) dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan Bab Landasan Teori yang terdiri dari yang petama

Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Advance Organizer yang meliputi:
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Pengertian Model Pembelajaran Advance Organize, Prosedur Model

Pembelajaran Advance Organizer dan Teori-teori Yang Mendukung Model

Pembelajaran Advance Organizer, yang kedua Tinjauan Tentang Keaktifan

Belajar Siswa (Actif Learning) yang meliputi: Pengertian Keaktifan Belajar, Ciri-

ciri Belajar Aktif dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar Aktif. Yang

ketiga Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer Terhadap Keaktifan

Belajar Siswa.

Bab ketiga merupakan Bab Gambaran Umum Obyek Penelitian yang

meliputi Sejarah Berdirinya SMA Negeri 3 Sidoarjo, Keadaan Geografis, Visi dan

Misi Sekolah, Sarana dan Prasarana, Keadaan Pendidik, Keadaan Siswa dan

Struktur Organisasi.

Bab empat merupakan Bab Laporan Hasil Penelitian yang meliputi

Penyajian dan Analisis Data yang terdiri dari Hasil Pengamatan Kemampuan

Guru Dalam Mengelola Model Pembelajaran Advance Organizer pada tiap siklus

yang disertai dengan penjelasan, Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada

Pengelolaan Model Pembelajaran Advance Organizer , Hasil Pengamatan

Keterampilan Kooperatif Siswa Pada Model Pembelajaran Advance Organizer,

Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Model Pembelajaran

Advance Organizer, Analisis Hasil Test yang terdiri dari Uji Asumsi dan Uji

Statistik, Grafik hasil penelitian pada tiap siklus.

Bab kelima merupakan Bab Penutup yang meliputi Kesimpulan dan

Saran-saran
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Daftar Pustaka yang meliputi sumber yang dikutip dalam kajian pustaka

dan mungkin dalam pembahasan.

Lampiran-Lampiran meliputi hal-hal yang mendukung kejelasan

laporan penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 
A. TINJAUAN TENTANG MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE 

ORGANIZER 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematika mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu.5 Dapat pula dikatakan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri khusus yaitu: 

a. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar. 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

d. Lingkungan belajar yang duperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.6 

Kardi dan Nur menyatakan bahwa ada lima model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam mengelola pembelajaran, yaitu: pembelajaran 

                                                 
5 Kardi dan Nur, Pengantar pada Pembelajaran dan Pengelolaan Kelas, (Surabaya; Uni Press, 2003),  
Hal. 9 
6 Ibid 
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langsung; pembelajaran kooperatif; pembelajaran berdasarkan masalah; 

diskusi; dan learning strategi.7 

Guru sangat membutuhkan model pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan hasil belajar siswa yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Namun tidak semua materi pelajaran dapat 

disajikan dengan model pembelajaran yang sama. Karena itu dalam memilih 

model pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, 

bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan 

model pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang 

keberhasilan belajar siswa. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer  

Model pembelajaran Advance Organizer merupakan model pengajaran 

yang diciptakan oleh David Ausubel. Model pembelajaran Advance Organizer 

adalah suatu Pendekatan Kontruktivis didasarkan pada prinsip 

mengorientasikan siswa kepada materi sebelum dibaca atau presentasi kelas,8 

yang digunakan untuk memperbaiki kinerja siswa yang memiliki pemahaman 

rendah”.9 

3. Bentuk-Bentuk Model Pembelajaran Advance Organizer 

Bentuk-bentuk model pembelajaran advance organizer yaitu: 

                                                 
7 Ibid, Hal. 10 
8 Muhammad Nur, Prima Retno Wikandari dan Bambang Sugiarto, Teori-teori Pembelajaran Kognitif 
(Surabaya; University Press, 2004), 50 
9 Mohammad Nur dan Prima Retno Wikandari, Pendekatan-pendekatan Kontruktivis dalam 
Pembelajaran, (Surabaya : University Press, 1999), 12 
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a. Ekspository Advance Organizer 

Dirancang jika akan menjelaskan suatu gagasan umum yang 

memiliki beberapa bagian yang saling berhubungan. Bentuk ini bertujuan 

untuk membantu memperluas pemahaman konsep bagi siswa. Contoh: jika 

kita ingin menjelaskan tentang fungsi suatu jaringan tumbuhan, terlebih 

dahulu dijelaskan tentang struktur jaringan tumbuhan.  

b. Comparatif Advance Organizer 

Dirancang untuk mengintegrasikan konsep baru dengan konsep 

lama yang telah siswa miliki dalam struktur kognitifnya. Bentuk ini 

bertujuan mempertajam dan memperluas pemahaman konsep. Contoh: 

konsep kultur jaringan berhubungan dengan jaringan tumbuhan, untuk itu 

jika kita ingin menjelaskan kultur jaringan, melalui pemahaman terhadap 

perbandingan antara pemahaman konsep struktur dan fungsi jaringan 

(konsep lama) dengan konsep kultur jaringan (konsep baru) maka siswa 

akan mengintegrasikan konsep baru tersebut. 

Tujuan model pembelajaran Advance Organizer: 

a. Memperkuat struktur kognitif siswa  

b. Menambah daya ingat (retensi) siswa terhadap informasi yang bersifat 

baru.  

c. Memperkuat proses asimilasi informasi dan ide secara bermakna pada 

siswa. 
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d. mengkonstruksi berfikir akurat siswa.10 

Kelebihan dan kekurangan pendekatan advance organizer: 

a. Kelebihan pendekatan advance organizer dalam pengajaran: 

a. Siswa dapat berinteraksi dengan memecahkam masalah untuk 

menemukan konsep-konsep yang dikembangkan 

b. Dapat membangkitkan perolehan materi akademik dan ketrampilan 

social siswa 

c. Dapat mendorong siswa untuk mengetahui jawaban pertanyaan yang 

diberikan (siswa semakin aktif) 

d. Dapat melatih siswa meningkatkan ketrampilan siswa melalui diskusi 

kelompok 

e. Meningkatkan ketrampilan berfikir siswa baik secara individu maupun 

kelompok  

f. Menambah kompetensi siswa dalam kelas  

b. Kekurangan pendekatan advance organizer dalam proses pengajaran: 

Dibutuhkan kontrol yang intensif dari guru, sehingga bila siswa 

terlalu banyak, proses pembelajaran kurang efektif.  

                                                 
10 Muhammad Nur, Prima Retno Wikandari dan Bambang Sugiarto, Teori-teori Pembelajaran 
Kognitif... hal. 68 
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4. Prosedur Model Pembelajaran Advance Organizer  

a. Teknik Pengajaran Advance Organizer  

Prosedur Model Pembelajaran Advance Organizer ada beberapa 

langkah, yaitu: 

a. Penyajian Advance Organizer 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam fase ini adalah: 

a) Mengidentifikasi atribut atau simbol 

b) Memberi contoh-contoh 

c) Menyediakan dan mengatur suasana konsep 

d) Mengulang kembali materi sebelumnya 

e) Memancing dan mendorong pengetahuan serta pengalaman dari 

siswa, pada bagian ini peran aktif siswa tampak dalam bentuk 

memberikan respon terhadap presentasi organisasi yang diberikan 

guru. 

Fase ini dimaksudkan untuk membangun perhatian peserta 

didik dan menuntun mereka pada tujuan pembelajaran dimana 

keduanya merupakan hal penting untuk membantu terciptanya belajar 

bermakna. 

Menurut Ausubel ada empat prinsip dalam pembelajaran 

bermakna antara lain: 

a) Advance Organizer: Pengatur lanjut dapat digunakan guru dalam 

membantu mengkaitkan konsep lama dengan konsep baru yang 
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lebih tinggi maknanya. Penggunaan pengatur awal yang tepat 

dapat meningkatkan pemahaman berbagai macam materi pelajaran, 

terutama materi pelajaran yang mempunyai struktur teratur. Pada 

saat mengawali pembelajaran dengan presentasi suatu pokok 

bahasan sebaiknya “pengatur awal” itu digunakan, sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna. 

b) Diferensiasi Progresif: Di dalam belajar bermakna perlu adanya 

pengembangan dan elaborasi konsep-konsep. Caranya unsur yang 

paling umum dan inklusif diperkenalkan lebih dahulu kemudian 

baru yang lebih mendetail, berarti proses pmbelajaran dari umum 

ke khusus. 

c) Belajar Superordinat: Belajar superordinat adalah proses struktur 

kognitif yang mengalami pertumbuhan ke arah diferensiasi, terjadi 

sejak perolehan informasi dan diasosiasikan dengan konsep dalam 

struktur kognitif tersebut. Proses belajar tersebut akan terus 

berlanjut hingga suatu saat ditemukan hal-hal baru. Belajar 

superordinat akan terjadi bila konsep-konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya merupakan unsur-unsur dari suatu konsep yang lebih 

luas dan inklusif. 

d) Penyesuaian Integratif: Pada suatu saat siswa kemungkinan akan 

menghadapi kenyataan bahwa dua atau lebih nama konsep 

digunakan untuk menyatakan konsep yang sama atau bila nama 
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yang sama diterapkan pada lebih satu konsep. Untuk mengatasi 

pertentangan kognitif itu, ausubel juga mengajukan konsep 

pembelajaran penyesuaian integrative. Caranya, materi pelajaran 

disusun sedemikian rupa, sehingga guru dapat menggunakan 

hirarki-hirarki konseptual ke atas dan ke bawah selama informasi 

disajikan. Penyajian kerangka konsep yang umum dan menyeluruh 

untuk kemudian dilanjutkan dengan penyajian informasi yang 

lebih spesifik dan gambaran konsep atau preposisi yang utama 

harus dikemukakan secara jelas dan hati-hati sehingga siswa mau 

melakukan eksplorasi baik berupa tanggapan maupun mengajukan 

contoh-contoh. Mulai memasuki kegiatan penyajian materi 

diterapkan beberapa kali dalam konteks yang berbeda agar siswa 

dapat memperluas wawasan.  

b. Penyajian Bahan Pelajaran 

Dalam menyajikan bahan pelajaran ada beberapa hal yang 

perlu dilakukan: 

a) Membuat organisasi secara tegas 

b) Membuat urutan bahan pelajaran secara logis dan eksplisit  

c) Memelihara suasana agar penuh perhatian 

d) Menyajikan bahan 
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e) Diferensiasi Progresif 

Diferensiasi Progresif: Proses mengarahkan masalah pokok 

menjadi bagian-bagian yang lebih rinci dan khusus. Guru dalam 

mengajarkan konsep-konsep dari yang paling inklusif kemudian ke 

konsep yang kurang inklusif setelah itu baru yang khusus seperti 

contoh-contoh.  

f) Rekonsiliasi integrative 

Adalah Pengetahuan baru yang harus dihubungkan dengan 

isi materi pelajaran sebelumnya. Penyusunan ini berguna untuk 

mengatasi atau mengurangi pertentangan kognitif. 

Fase kedua ini dapat dikembangkan dalam bentuk diskusi, 

ekspositori, atau siswa memperhatikan gambar-gambar, melakukan 

percobaan atau membaca teks, yang masing-masing diarahkan pada 

tujuan pengajaran pada langkah-langkah pertama, pengembangan 

sistem hirarki dalam KBM. 

Berikut adalah penyajian langkah-langkah yang dapat 

dikembangkan dalam fase kedua: 

a) Guru merumuskan dengan teliti pengalaman belajar yang 

direncanakan dan bersifat terbuka untuk memperoleh hasil yang 

potensial 

b) Guru berusaha menyajikan introduksi pengalaman yang bersifat 

menantang dan memotivasi 
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c) Siswa dapat bekerja secara individual, tetapi lebih sering bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil atau sebagai suatu kelompok 

secara menyeluruh didalam belajar berdasarkan pengalaman 

d) Para siswa ditempatkan dalam situasi-situasi pemecahan masalah 

yang nyata yang bertentangan dengan situasi pengganti 

e) Para siswa secara aktif berperan serta dalam pembentukan 

pengalamn baru dan membuat keputusan sendiri serta memikul 

konsekuensi atas keputusan-keputusan tersebut 

f) Kelas mengadakan diskusi kelas yang dihadiri oleh semua siswa 

dengan tujuan memperluas belajar dan pemahaman terhadap 

bermacam hal yang telah dialami, pertemuan ini dipimpin oleh 

guru yang terdiri dari empat bagian yaitu: 

- Review rincian suatu peristiwa atau kejadian, seorang siswa 

tertentu menyampaikan secara lisan kejadian tersebut 

berdasarkan pengamatan atau pengalamannya 

- Analisis aspek-aspek kejadian atau peristiwa. Guru harus 

membantu siswa mengidentifikasi masalah pokok yang 

berkaitan dengan kejadian tersebut 

- Formulasikan prinsip-prinsip dan premis-premis nilai yang 

dikaitkan dengan kejadian itu 
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-  Integrasikan informasi baru ke dalam kerangka belajar siswa. 

Guru menghubungkan informasi baru itu dengan pengetahuan 

yang dimiliki oleh siswa. 

Langkah terakhir ini merupakan ciri khas dari strategi 

pengajaran ini dimana pembahasan pengalaman belajar dilakukan 

dengan cara menandai dan merumuskan hal-hal yang terjadi dan 

menyebarkan penemuan-penemuan kepada semua siswa. Hal 

inilah yang membedakan dari belajar mengalami (experiental 

learning) yang berpusat pada pengalaman belajar yang diarahkan 

oleh siswa (student-directed learning experiences). 

c. Penguatan Organisasi Kognitif 

Tujuan fase ketiga ini adalah mengkaitkan materi belajar yang 

baru dengan struktur kognitif siswa. David Ausubel 

mengidentifikasikan menjadi empat aktifitas yaitu: 

a) Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi intergratif 

Aktifitas ini mempertemukan materi belajar yang baru 

dengan kognitif siswa dan dapat dikembangkan guru melalui: 

- Mengingatkan siswa tentang gambaran menyeluruh gagasan/ 

ide 

- Menanyakan ringkasan dari atribut materi pelajaran yang baru 

- Mengulangi definisi secara tepat 

- Menanyakan perbedaan aspek-aspek yang ada dalam materi 
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- Menanyakan bagaimana materi pelajaran mendukung konsep 

atau preposisi yang baru digunakan  

b) Meningkatkan kegiatan belajar (belajar menerima) 

Dapat dilakukan dengan cara: 

- Siswa menggambarkan materi baru dengan 

menghubungkannya melalui salah satu aspek pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya. 

- Siswa memberi contoh-contoh terhadap konsep yang 

berhubungan dengan materi 

- Siswa menceritakan kembali dengan menggunakan kerangka 

referensi yang telah dimiliki 

- Siswa menghubungkan materi dengan pengalaman atau 

pengetahuan yang dimilikinya  

c) Meningkatkan pendekatan kritis tentang bahasan pokok 

Dilakukan dengan menanyakan kepada siswa tentang 

asumsi atau pendapatnya yang berhubungan dengan materi 

pelajaran. Guru memberikan pertimbangan dan tentangan terhadap 

pendapat tersebut dan menyatukan kontradiksi apabila terjadi 

silang pendapat 
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d) Mengklarifikasikan 

Guru dapat melakukan klarifikasi dengan cara memberi 

tambahan informsi baru atas mengaplikasikan gagasan ke dalam 

situasi baru atau contoh lain11.  

 Selain itu juga dalam proses pembelajaran Advance Organizer 

terdapat beberapa aspek yang mendukung strategi dalam 

penerapannya, yaitu: 

1) Mengaktifkan siswa 

Kegiatan pembelajaran Advance Organizer harus memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan, dan guru sebagai 

fasilitatornya. Artinya, selama proses pembelajaran, guru berfungsi 

sebagai penyedia atau pembimbing untuk mempermudah kegiatan 

pembelajaran. Dengan begitu suatu materi yang dipelajari siswa bukan 

sesuatu yang dicekcokkan, tetapi sesuatu yang dicari, dipahami, 

kemudian dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Memvariasi pengelolaan kelas 

Untuk menciptakan proses pembelajaran di kelas dengan siswa 

yang aktif, asyik dan senang, serta hasilnya memuaskan, guru harus 

menciptakan variasi dalam pengelolaan kelas. 

                                                 
11 http; www. Advance Organizer/ Nurul Hidayat.com, Hal 3 
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3) Melayani perbedaan individu 

Seorang guru harus dapat melayani siswa-siswanya sesuai 

dengan tingkat kecepatan mereka masing-masing. Bagi siswa-siswa 

yang lamban, guru memberikan remediasi dan siswa-siswa yang 

sangat pandai guru memberikan materi pengayaan. 

4) Meningkatkan interaksi belajar 

Kalau selama ini proses pembelajaran hanya searah, yakni dari 

guru ke siswanya, sehingga guru selalu mendominasi proses 

pembelajaran, akibatnya suasana belajar menjadi kaku, monoton dan 

membosankan. Untuk itu, perlu diupayakan suasana belajar yang lebih 

hidup, yaitu dengan cara menumbuhkan interaksi antar siswa melalui 

kegiatan diskusi, tanya jawab, bermain peran, game dan sejenisnya12.  

Para guru diharapkan menjadi “transformatif intellectuals” , 

dalam arti bahwa para guru diharapkan melihat lebih jauh (beyond, 

transcend everyday experience), apakah pendidikan, sekolah, atau 

penampilan sendiri di kelas, berkontribusi atau justru tidak 

berkontribusi terhadap pembentukan masyarakat yang adil dan 

manusiawi13. 

Tahapan-tahapan dalam pembelajaran Advance Organizer 

                                                 
12 Sutrisno, Revolusi....,(Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2005), Hal. 22-25 
13 Zeichner dan Liston 1987, dalam Adler 1994. 
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Pola pembelajaran Advance Organizer meliputi beberapa 

tahap, yang mana tahapan-tahapan tersebut merupakan aspek-aspek 

yang harus ada dalam pembelajaran Advance Organizer yaitu: 

Tabel 2.1 

Pola Model Pembelajaran Advance Organizer 

Fase Tingkahlaku Guru 

Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
(orientasi peserta didik). 

Pada fase ini guru menyampaikan 
semua tujuan pelajaran yang ingin di 
capai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa terlibat dalam 
aktifitas belajar (mengajukan masalah 
dan pemecahan masalah), menjelaskan 
logistik yang diperlukan,  

Fase-2 
Menyajikan Informasi 
bahan pokok pelajaran 

Pada fase ini guru menyajikan 
informasi kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 

Fase – 3 
Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok-
kelompok belajar 

Pada fase ini guru menjelaskan kepada 
siswa bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan kemudian 
membaginya kedalam kelompok 
belajar serta membantu setiap 
kelompok peserta didik untuk 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut 
agar dapat dilakukan secara efisien. 

Fase-4 
Membimbing kelompok 
kerja dan belajar 

Pada fase ini guru membimbing 
kelompok-kelompok belajar untuk 
mendorong peserta didik 
mengumpulkan informasi yang sesuai 
dengan tugas mereka, melakukan 
penyelidikan untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah. 

Fase-5 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Pada fase ini guru membantu peserta 
didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti: 
laporan, video serta membantu mereka 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 56

untuk berbagi tugas dengan temannya, 
Kemudian masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 

Fase-6 
Menganalisis dan 
mengevalusi hasil belajar 

Pada tahap ini guru membantu peserta 
didik untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka 
dan proses-proses yang mereka lalui14 
serta guru mengevalusi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari. 

Fase-7 
Memberikan penghargaan 

Pada tahap ini guru mencari cara-cara 
untuk memberikan penghargaan pada 
tiap usaha/ upaya yang dikerjakan oleh 
setiap individu atau kelompok (hasil 
belajar individu dan kelompok yang 
dicapai). 

 
Adapun dampak instruksional dan dampak sertaan pada siswa 

setelah mereka belajar dengan model pembelajaran Advance 

Organizer adalah (Gambar 2.2):  

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 
14 Nur Hayati, Penerapan….., Hal. 835-836 

MODEL ADVANCE 
ORGANIZER (AO) 

• Minat dan Inkuiri 
• Komitmen terhadap pengetahuan ilmiah 
• Berfikiran Terbuka, kebiasaan berfikir akurat 
• Kemampuan untuk Keseimbangan alternatif-

alternatif 
• Spirit dan Keterampilan Kooperatif 

• Pengetahuan Ilmiah 
• Proses Penelitian dalam Pengetahuan 
• Struktur Konseptual, Asimilasi Informasi 
• Kemampuan untuk mengeksplorasi 

kognitifnya akan pemahaman konsep baru 
• Ide secara bermakna 

Dampak Langsung

Dampak Tak Langsung
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5. Lingkungan belajar dan sistem manajemen pembelajaran Advance 

Organizer.  

Berbeda dengan pembelajaran langsung atau pembelajaran lain, 

pembelajaran Advance Organizer memberikan lingkungan belajar dan sistem 

management yang terbuka, demokratis dan peranan siswa yang aktif, 

meskipun guru dan siswa melakukan tahapan berstruktur, namun dalam 

pembelajaran Advance Organizer menghendaki inkuiri terbuka, menekankan 

peranan sentral siswa dan bukan guru yag ditekankan15. 

  Agar management pembelajaran Advance Organizer dapat berjalan 

dengan baik, penting sekali untuk merumuskan tugas-tugas, yaitu: 

a. Menangani situasi tugas-multi 

Dalam hal ini, beraneka ragam tugas pembelajaran akan terjadi 

secara serentak, maka tugas guru adalah membimbing siswa dalam 

kelompok mereka. Beberapa siswa yang lain mungkin di perpustakaan atau 

di luar untuk melakukan penyelidikan. Untuk itu guru harus sudah 

mengajarkan bagaimana kerjasama dan bertingkah-laku pada saat 

penyelidikan. 

b. Penyesuaian terhadap kecepatan penyelesaian yang berbeda 

Dalam penyelesaian tugasnya, tidak semua siswa dapat 

menyelesaikannya untuk waktu dan kecepatan yang sama, ada yang cepat 

dan ada pula yang lambat. Untuk itu guru perlu memberikan penghargaan 
                                                 
15 Nur Hadi, et. al., Pembelajaran, Hal. 60 
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terhadap kecepatan siswa dalam menyelesaikan tugasnya dan memberikan 

kebijaksanaan jika ada yang lambat dalam menyelesaikan tugas. 

c. Memantau dan mengelola kerja siswa 

Karena dalam menyelesaikan tugas tidak semua siswa dapat 

menyelesaikannya dalam waktu yang sama, maka pemantauan dan 

pengelolaan kerja siswa menjadi sangat rumit. Dalam pengelolaan kerja 

siswa ada tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu: 1) Persyaratan kerja 

untuk semua siswa harus ditetapkan dengan jelas. 2) Pekerjaan siswa harus 

dipantau. 3) Catatan harus dilakukan. 

d. Mengelola bahan dan peralatan 

Dalam pembelajaran Advance Organizer, membutuhkan sejumlah 

bahan atau peralatan yang diperlukan baik pada saat penyelidikan maupun 

pada saat pembuatan hasil karya dan saat memamerkannya. Untuk itu perlu 

pengelolaan bahan dan peralatan agar kegiatan dapat berjalan lancar, tidak 

terhambat hanya karena tidak adanya bahan atau peralatan yang 

dibutuhkan16. 

 
B. TINJAUAN TENTANG KEAKTIFAN BELAJAR (ACTIVE LEARNING)  

1. Pengertian Keaktifan Belajar 

Kata keaktifan adalah berasal dari kata aktif artinya giat atau sibuk dan 

mendapat awalan Ke dan akhiran-An. Kata keaktifan sama artinya dengan 

                                                 
16 Muslimin, Pengajaran, Hal. 41-44 
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kegiatan dan kesibukan17. Dan keaktifan yang dimaksud disini adalah segala 

aktifitas atau kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses belajar-

mengajar di sekolah. 

Sedangkan Belajar aktif adalah belajar yang menyenangkan bukan 

sekedar bersenang-senang, kendati kegiatan belajar ini memang bisa 

menyenangkan dan tetap dapat mendatangkan manfaat dan memberikan 

tantangan yang menuntut kerja keras18.   

Belajar juga tergantung kepada kebutuhan dan motivasi. Belajar itu 

terarah kepada pencapaian tujuan. Untuk mencapai suatu tujuan itu orang 

harus menentukan set belajar (arah/ sikap terhadap belajar). Dengan set 

belajar yang ditemukan, orang memilih berbagai alternatif tindakan, barulah 

orang melaksanakan berbagai aktivitas untuk mencapai suatu tujuan. 

Pembelajaran Aktif (Active Learning) adalah salah satu usaha dalam 

pedidikan yang bertujuan untuk memotivasi siswa mencapai penguasaan 

(Mastery Level) terhadap kompetensi tertentu. Agar belajar menjadi aktif, 

siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan 

otak…mengkaji gagasan, memecahkan, masalah, dan menerapkan apa yang 

mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, menyenangkan dan bersemangat 

juga penuh gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, 

bergerak leluasa dan berfikir keras (Moving About dan Thinking Aloud).   

                                                 
17 DepDikNas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002). Hal. 23 
18 Melvin L. Silberman, Active Learning (Bandung; Nusamedia), Hal. 31 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 60

Pandangan diatas menolak pandangan yang menyatakan bahwa tingkat 

keberhasilan siswa disekolah sangat ditentukan oleh tingkat kecerdasan IQ-

nya.19 

Pembelajaran Aktif (Active Learning) siswa harus menguasai setiap 

standar kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara tuntas sehingga dengan sistem pengajaran yang tepat, 

semua siswa dapat belajar dengan hasil yang maksimal dari hampir seluruh 

mata pelajaran disekolah. 

Menurut Mouly dalam Nana Sudjana belajar pada hakikatnya proses 

perubahan tingkah laku seseorang berkat pengalaman. Pengalaman sendiri 

dalam proses belajar mengajar berarti interaksi dengan lingkungan.20 

Perubahan berarti seseorang yang telah mengalami proses belajar akan 

mengalami perubahan tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuannya, 

ketrampilannya, maupun dalam sikapnya. Perubahan tingkah laku dalam 

aspek pengetahuannya seperti dari tidak mengerti menjadi mengerti. Dalam 

aspek ketrampilan dari tidak bisa menjadi bisa.21 

Salah satu faktor pendukung keberhasilan belajar Pendidikan Agama 

Islam adalah adanya strategi pembelajaran, strategi pembelajaran adalah cara 

untuk mempermudah anak didik mencapai kompetensi tertentu. Strategi 

                                                 
19 B. Suryo Subroto, Proses ……, 96 
20 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo), 5 
21 M.Uzer Usman,Upaya ……, 4 
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pembelajaran merupakan penjabaran dari pendekatan dan diimplementasikan 

oleh teknik pengajaran. Langkah dalam strategi pembelajaran yang dipilih 

memainkan peranan penting yang berakhir dengan semakin meningkatnya 

prestasi belajar dan keaktifan belajar seorang siswa. 

Keaktifan belajar merupakan strategi pengajaran yang dapat 

dilaksanakan didalam kelas. Maksudnya adalah bahwa dalam kondisi 

pengajaran yang tepat semua siswa akan dapat dan mau belajar dengan baik. 

Oleh karena itu belajar aktifdimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi 

belajar, meningkatkan minat belajar dan sikap siswa yang positif terhadap 

bahan pelajaran yang dihadapi dan harus dipelajari.22 

2. Ciri Belajar Aktif 

Adapun ciri-ciri proses pembelajaran dengan pendekatan belajar aktif 

adalah:  

a. Pengajaran didasarkan atas tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditentukan 

terlebih dahulu.  

Pengajaran ini berarti bahwa tujuan dari strategi belajar mengajar 

adalah agar hampir semua siswa dapat mencapai tingkat penguasaan 

tujuan pendidikan. Jadi, cara belajar mengajar maupun alat evaluasi yang 

                                                 
22 Saidun Fiddaroini, Gerakan Teknologi dalam Pendidikan, (Surabaya: Institut Agama Islam Negeri 
Sunan Ampel Press, 1999), 40 
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digunakan untuk mengatur keberhasilan siswa harus berhubungan erat 

dengan tujuan-tujuan pendidikan yang akan dicapai.23 

b. Memperhatikan perbedaan individu 

Yang dimaksud perbedaan disini adalah perbedaan siswa dalam 

menerima rangsangan dari luar dan dari dalam dirinya serta laju 

belajarnya. Sedikitnya, terdapat lima perbedaan yang perlu diperhatikan 

yaitu tingkat kecerdasan, kreatifitas, cacat fisik, kebutuhan dan 

perkembangan kognitif.24 

c. Evaluasi dilaksanakan secara kontinyu dan didasarkan atas kriteria 

Evaluasi secara kontinyu diperlukan agar guru dapat menerima 

umpan balik dengan cepat, sering dan sistematis. Jadi, evaluasi dilakukan 

pada awal (pre-test) dan pada akhir belajar mengajar (pos-t test). 

d. Menggunakan program perbaikan dan program pengayaan 

Beberapa persoalan yang dihadapi guru diantaranya adalah bahwa 

dalam kelasnya, dalam mata pelajarannya terdapat perbedaan kemampuan 

belajar siswa, dimana dalam pembelajaran mungkin sekali terjadi 

perbedaan kecepatan belajar antara siswa yang sangat pandai, pandai dan 

kurang pandai dalam pencapaian kompetensi. Sementara itu siswa dituntut 

untuk mencapai ketuntasan dalam pencapaian kompetensi untuk seluruh 

kompetensi dasar. 

                                                 
23 B. Suryo Subroto, Proses……, 102 
24 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya Offset, 2003), 120 
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Untuk menangani siswa yang lamban atau mengalami kesulitan, 

maka diberikan program Remedial untuk materi pelajaran yang belum 

dikuasai oleh siswa. Program Remedial ini dilaksanakan setelah siswa 

mengikuti test atau ujian kompetensi dasar tertentu, atau setelah mengikuti 

test atau ujian. 

e. Menggunakan prinsip siswa belajar aktif 

Prinsip siswa belajar aktif memungkinkan siswa mendapat 

pengetahuan berdasarkan kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan sendiri 

sehingga dapat mengembangkan ketrampilan kognitif, ketrampilan 

“manual” kreatifitas dan logika berfikir. Selain itu juga bisa mendorong 

siswa untuk aktif bertanya bila mengalami kesulitan, mencari buku atau 

sumber-sumber lain untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya. 

f. Menggunakan satuan pelajaran yang kecil 

Cara belajar mengajar dengan menggunakan prinsip belajar tuntas 

menuntut pembagian bahan pengajaran menjadi unit yang kecil yang 

digunakan untuk memperoleh umpan balik secepat mungkin. Unit-unit 

tersebut harus disusun secara berurutan dari yang mudah ke yang sukar, 

dengan kata lain unit yang mendahului mrupakan prasyarat bagi unit 

selanjutnya.25 

                                                 
25 B. Suryo Subroto, Proses……, 104-105 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar Aktif 

Pencapaian terhadap Tujuan Instruksional Khusus (TIK) merupakan 

awal dari suatu keberhasilan karena pencapaian fase pemahaman pada materi 

yang diberikan guru, sekaligus akan mencapai suatu keberhasilan dalam 

belajar melalui test-test yang diadakan lembaga sekolah. 

Sejumlah tokoh pendidikan yakin bahwa sebagian besar bahkan 

hampir semua murid sanggup menguasai bahan pelajaran tertentu sepenuhnya 

dengan syarat-syarat tertentu. Hal-hal yang dapat mempengaruhi keaktifan 

belajar sehingga tercapai penguasaan penuh adalah:  

a. Bakat untuk mempelajari sesuatu 

Ada korelasi yang tinggi antara bakat dengan keaktifan belajar, 

hanya siswa yang berbakat saja yang dapat menguasai bahan pelajaran 

yang sulit. Sedangkan siswa yang tidak berbakat hanya dianggap mampu 

menguasai bahan pelajaran dari bidang pengajaran tersebut bagian yang 

mudah saja. 

Bakat adalah sejumlah waktu yang diminta oleh siswa untuk 

mencapai penguasaan suatu tugas pelajaran dengan memberikan waktu 

yang cukup kepada siswa, mereka akan mencapai penguasaan semua tugas 

pelajaran yang diberikan.26 

 

                                                 
26 M.Uzer Usman, Lilik Setyawati,Upaya Optimalisasi Kegiatan BelajarMengajar (Bahan Kajian 
PKG, MGBS, MGMP), (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1993), 98 
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b. Mutu Pengajaran 

Pada dasarnya anak tidak belajar secara berkelompok tetapi secara 

individual. Menurut caranya masing-masing sekalipun ia dalam kelompok 

itu sebabnya setiap anak memerlukan bantuan individual.27 

c. Kesanggupan Untuk Memahami Pengajaran 

Kemampuan murid untuk menguasai suatu bidang studi banyak 

tergantung pada guru dalam kemampuannya untuk memahami ucapan 

guru. Kebanyakan guru dalam menyampaikan pelajaran menggunakan 

komunikasi verbal, sangat minim dalam penggunaan alat peraga. 

Pemerintah sudah berupaya memberikan Laboratorium Ilmu 

Pengetahuan Alam bagi siswa Sekolah Menengah Atas tetapi sebagian 

besar dalam proses belajar mengajar tetap berlangsung melalui bahasa.28  

Kemampuan untuk mengerti bahasa lisan berkaitan erat dengan 

prestasi guru. Sedangkan kemampuan untuk mengerti bahasa tulisan 

(kemampuan membaca) banyak ditentukan oeh cara penyusunan buku teks. 

Untuk itu, guru perlu memperhatikan kebutuhan siswa sehingga prestasi 

yang ia capai berada pada jangkauan kemampuan pengertian siswa. 

d. Ketekunan 

                                                 
27 S. Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 
39  
28 Ibid, 43 
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Ketekunan adalah waktu yang diinginkan siswa untuk belajar.29 

Bila siswa membutuhkan sejumlah waktu untuk mempelajari bahan 

pelajaran tetapi ia hanya mendapat waktu kurang dari yang ia butuhkan, 

tingkat penguasaan bahan tidak akan mencapai harapan. Ketekunan ada 

hubungannya dengan sikap dan minat belajar, yang perlu diketahui ialah 

ketekunan banyak ditentukan oleh kualitas pengajaran yang diperoleh 

siswa dengan strategi mengajar yang bermutu bahan yang sulit sekalipun 

dapat disajikan dalam bentuk yang tidak terhitung pandai. Keberhasilan 

dalam melakukan tugas menambah semangat belajar dan dengan 

sendirinya menambah ketekunan. Makin sering anak mendapat kepuasan 

atas kemampuannya menguasai pelajaran, semakin makin besar pula 

ketekunannya.  

e. Waktu Yang Tersedia Untuk Belajar 

Alokasi waktu tiap bidang studi telah ditentukan dalam kurikulum, 

yang tentunya telah disesuaikan dengan kebutuhan waktu belajar siswa 

dan perkembangan jiwanya. Mungkin bagi seseorang waktu yang tersedia 

itu terlalu banyak sedangkan bagi sebagian lainnya kurang memadai untuk 

yang terakhir ini guru perlu mengantisipasi agar waktu yang terbatas 

sesuai dengan kebutuhan sehingga waktu belajar untuk mempelajari 

materi pelajaran bidang studi tersebut benar-benar efektif. 

                                                 
29 Ibid, 39 
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Selain itu juga ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

belajar aktif diantaranya: 
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1) Faktor internal (dari dalam diri siswa) 

  Adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri yang 

meliputi: kemampuan, motivasi, minat dan perhatian, sikap kebiasaan 

siswa, ketekunan, social ekonomi, dan sebagainya. 

2) Faktor eksternal (dari luar) 

  Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, dapat 

mencakup beberapa aspek diantaranya: sekolah, masyarakat dan 

kurikulum itu sendiri. 

a) Sekolah 

Lingkungan belajar yang mempengaruhi keaktifan belajar 

disekolah adalah kualitas pengajaran yang mencakup: kompetensi 

guru, karakteristik kelas dan karakteristik sekolah. 

b) Masyarakat 

Lingkungan masyarakat yang mempengaruhi keaktifan 

belajar siswa diantaranya adalah keluarga, teman bergaul serta 

bentuk kehidupan masyarakat sekitar. 

c) Kurikulum 

Kurikulum merupakan suatu program yang disusun secara 

terinci yang menggambarkan kegiatan siswa di sekolah dengan 

bimbingan guru. Penyusunan kurikulum yang ditetapkan dapat 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa, karena itu dalam 

penyusunan kurikulum harus disesuaikan dengan perkembangan 
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zaman dan teknologi, selain itu juga lingkungan dan kondisi siswa, 

karena kebutuhan siswa dimasa yang akan datang tidak akan sama 

dengan kebutuhan siswa pada masa sekarang30. 

4. Prinsip-Prinsip Belajar Aktif 

Prinsip belajar merupakan petunjuk atau cara yang perlu diikuti untuk 

melakukan kegiatan belajar. Perbuatan belajar yang dilakukan oleh siswa 

merupakan reaksi atau hasil kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan olh 

guru. Siswa akan berhasil belajar jika guru mengajar secara efisien dan 

efektif. Itu sebabnya, guru perlu mengenal prinsip-prinsip belajar agar para 

siswa belajar aktif dan berhasil. 

Dalam bukunya, Preston (1968) mengemukakan sejumlah prinsip 

belajar sebagai berikut: 

a. The child requires a suitable background (Seorang anak itu membutuhkan 

yang sesuai dengan latar belakangnya). 

b. Motivation toward learning goals increases the afectiveness of learning 

(Motivasi ke arah pembelajaran dapat meningkatkan ke efektifan dalam 

belajar). 

c. Learning is promoted by reinforcement (Belajar itu untuk meningkatkan 

penguatan). 

d. Insight is aided through discovery (Pengetahuan itu membantu sepanjang 

penemuan). 
                                                 
30 Nana Sudjana, Dasar-Dasar…..,, Hal. 22-24 
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e. The child needs opportunity to practice and review what he has learned 

(Seorang anak itu membutuhkan kesempatan untuk latihan dan 

pengulangan tentang apa yang di pelajarinya)31. 

Pengalaman dasar; pengalaman dasar berfungsi mempermudah siswa 

memperoleh pengalaman baru. Siswa merasa sulit memahami suatu 

generalisasi jika ia belum mempunyai suatu konsep sebagai pengalaman 

dasar. Pengalaman dasar ini dapat diperoleh melalui kegiatan-kegiatan 

membaca, mendengar cerita, acara televisi dan radio, karya wisata, dan 

sebagainya.  

Motivasi belajar, siswa akan melakukan perbuatan belajar untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. Jika memilih 

motivasi belajar, dorongan motivasi ini berguna tidak hanya mendorong 

mereka secara aktif, tetapi juga berfungsi sebagai pemberi arah dan penggerak 

dalam belajar. Motivasi belajar dapat tumbuh dari dalam diri sendiri, yang 

disebut motivasi intrinsik. Motivasi belajar juga dapat timbul berkat dorongan 

dari luar seperti: pemberian angka, kerja kelompok, hadiah, atau teguran yang 

disebut motivasi ekstrinsik. Kedua jenis motivasi ini berguna bagi siswa untuk 

belajar secara aktif. 

Penguatan (latihan dan ulangan) belajar. Hasil belajar yang diperoleh 

oleh siswa perlu dimantapkan agar tercipta penguasaan tuntas. Guru 

hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulang dan 
                                                 
31 Oemar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar (Bandung; Sinar Baru, 1991), Hal. 17 
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melatih hal-hal yang telah dipelajari oleh mereka. Caranya antara lain dengan 

(1) resitasi (resitasi/ reinforcement; pengulangan, penguatan),dan (2) aplikasi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat di ambil kesimpulan, bahwa 

penyusunan dan pelaksanaan program belajar-mengajar hendaknya 

memperhatikan beberapa prinsip belajar sehingga siswa belajar secara aktif.  

5. Cara Belajar Aktif 

Uraian berikut ini menyajikan dua contoh cara belajar aktif, diantaranya: 

a. Cara belajar Inkuiri 

Pendekatan inkuiri adalah cara belajar-mengajar yang 

dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan memiliki untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan pola berfikir kritis. Dengan 

cara ini siswa diharapkan meneliti berbagai masalah social sehingga 

mereka memperoleh: 

1) Pengetahuan 

2) Keterampilan akademis 

3) Sikap dan nilai yang baik 

4) Keterampilan social 

b. Cara belajar Pemecahan Masalah 

Kalau kita bandingkan dengan metode problem-solving yang 

dikembangkan oleh Dr. J. Dewey, tampak ada perbedaan. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Menyadari dan merumuskan masalah 
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2) Merumuskan hipotesis 

3) Mengumpulkan dan mengelola data 

4) Menguji hipotesis dengan data 

5) Menarik kesimpulan 

6) Melaksanakan 

6. Bentuk Kegiatan Belajar Aktif 

Dalam model satuan pelajaran (MSP), guru dituntut untuk 

merumuskan sejumlah pokok kegiatan belajar-mengajar. Guru dapat 

merumuskannya asalkan sesuai dengan kebutuhan siswa, bertitik tolak dari 

tingkah laku siswa, bermaksud mencapai tujuan instruksional khusus dan 

materi pelajaran yang akan disampaikan. 

Dalam uraian berikut ini disajikan beberapa klasifikasi kegiatan 

belajar yang dapat atau seharusnya dilakukan olh siswa. 

Curriculum Guiding Committee of The Winconsin Cooperative 

Educational Planning Program telah mengadakan klasifikasi tentang 

kegiatan-kegiatan belajar, diantaranya: 

a. Kegiatan Penyelidikan; membaca, berwawancara, mendengarkan radio, 

menonton film, dan alat AVA lainnya. 

b. Kegiatan Penyajian; laporan, panel and round table discussion, 

mempertunjukkan visual aid, membuat grafik dan chart. 

c. Kegiatan Latihan-mekanis; digunakan bila kelompok menemui kesulitan 

sehingga perlu diadakan ulangan-ulangan dan latihan-latihan. 
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d. Kegiatan Apresiasi; mendengarkan musik, membaca, menyaksikan 

gambar 

e. Kegiatan Observasi dan mendengarkan; membentuk alat-alat dari murid 

sebagai alat Bantu belajar  

f. Kegiatan Ekspresi Kreatif; pekerjaan tangan, menggambar, menulis, 

bercerita, bermain, bernyanyi, dan bermain musik. 

g. Bekerja dalam kelompok; latihan dalam tata kerja demikratis, pembagian 

kerja antara kelompok dalam melaksanakan rencana. 

h. Percobaan; belajar mencobakan cara-cara mengerjakan sesuatu, kerja 

laboratorium dengan menekankan perlengkapan-perlengkapan yang dapat 

dibuat oleh murid disamping perlengkapan-perlengkapan yang telah 

tersedia. 

i. Kegiatan Mengorganisasi dan Menilai; diskriminasi, menyeleksi, 

mengatur, dan menilai pekerjaan yang dikerjakan oleh mereka sendiri. 

Paul D. Diedrich membagi kegiatan belajar ke dalam delapan kelompok, 

yaitu: 

a. Kegiatan visual; membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen, 

mengamati demontrasi dan pameran, mengamati orang lain bekerja atau 

bermain.  

b. Kegiatan moral; mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 

suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 

pendapat, berwawancara, diskusi dan interupsi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 74

c. Kegiatan mendengarkan; mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan permainan, 

mendengarkan radio.  

d. Kegiatan menulis; menulis cerita, menulis laporan, memerikasa karangan, 

membuat out-line atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket. 

e. Kegiatan menggambar; menggambar, membuat grafik, chart, diagram, 

peta, pola. 

f. Kegiatan motorik; melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 

pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, 

berkebun. 

g. Kegiatan mental; merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, membuat keputusan. 

h. Kegiatan emosional; minat, membedakan, berani, tenang dll. 

Untuk menentukan kegiatan-kegiatan belajar mana yang akan dipilih, 

sebaiknya kita memperhatikan criteria sebagai berikut: 

a. Kegiatan itu hendaknya dikenal oleh anak dan dirasakan kegunaannya 

oleh murid untuk mencapai tujuan. 

b. Kegiatan-kegiatan itu dipahami olh guru dalam menuntun anak-anak ke 

tujuan yang diinginkan. 

c. Sesuai dengan kematangan kelompok atau individu, achievable, menuju 

ke belajar yang baik. 
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d. Kegiatan itu banyak varietasnya untuk memperkembangkan anak secara 

seimbang terhadap banyaknya individu dan aktivitas kelompok 

e. Memungkinkan penggunaan sumber-sumber sekolah dan masyarakat. 

f. Kegiatan-kegiatan itu sesuai dengan perbedaan-perbedaan individu. 

7. Penilaian Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Hasil peristiwa keaktifan belajar siswa dapat muncul dalam berbagai 

jenis tingkah laku seseorang, antara lain: 

a. Kebiasaan 

Yaitu cara bertindak yang dimiliki seseorang dan diperoleh melalui 

tugas belajar, cara tersebut bersifat tetap. Otomatis, selama hubungan 

antara individu yang bersangkutan dengan obyek tindakannya itu konstan. 

Kebiasaan pada umumnya dilakukan tanpa perlu didasari sepenuhnya. 

b. Keterampilan 

Adalah perbuatan atau tingkah laku yang tampak sebagai akibat 

kegiatan otot dan digerakkan serta dikoordinasikan oleh sistem syaraf. 

Keterampilan dilakukan secara sadar dan penuh perhatian tidak seragam 

serta memerlukan latihan yang berkesinambungan. 

c. Akumulasi persepsi 

Dengan belajar seseorang dapat memperoleh persepsi yang banyak 

mengenai berbagai hal, contoh: pengenalan simbol, angka dan pengertian. 

Persepsi ini terjadi dengan mengamati hubungan diantara simbol atau 

pengertian dengan benda yang konkrit.  
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d. Asosiasi dan hafalan 

Teori asosiasi mengatakan bahwa belajar terjadi dengan ulangan 

atau pembiasaan, dimana anak diberikan stimulus sehingga menimbulkan 

reaksi. Hafalan adalah seperangkat ingatan mengenai sesuatu sebagai hasil 

dan penguatan melalui asosiasi, baik asosiasi wajar maupun yang dibuat-

buat. 

e. Pemahaman dan konsep 

Konsep diperoleh melalui belajar secara rasional. Pemahaman 

diperoleh dengan mencari jawaban atas pertanyaan mengapa dan 

bagaimana. 

f. Sikap 

Sikap adalah pemahaman, perasaan serta kecenderungan bertindak 

seseorang terhadap sesuatu. Sikap terbentuk karena belajar dapat 

berbentuk positif, netral, ataupun negatif. 

g. Nilai 

Nilai merupakan tolak ukur untuk membedakan yang baik dan 

yang buruk. Nilai diperoleh melalui belajar yang bersifat etis. Perolehan 

nilai dapat terjadi secara bertahap mulai dari kepatuhan, atau 

mempersamakan diri dan internalisasi. 

h. Moral dan agama 

Moral merupakan penerapan nilai-nilai dalam kaitannya dalam 

kehidupan bersama dengan manusia lain, sedangkan Agama adalah 
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penerapan nilai-nilai yang bersifat transendal dan gaib. Dalam hal ini 

dikenali konsep Tuhan dan Iman kepada-Nya32. 

Perubahan yang terjadi dalam diri individu banyak sekali, namun 

tidak selamanya perubahan yang terjadi dalam diri individu merupakan 

dalam arti belajar. Oleh karena itu perubahan tingkah laku dalam 

pengertian belajar, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar 

Bahwa individu yang belajar akan menyadari terjadinya 

perubahan itu atau merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan 

dalam dirinya.  

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

Bahwa perubahan yang terjadi dalam diri individu tersebut 

berlangsung terus-menerus dan tidak statis. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Bahwa segala perubahan yang terjadi senantiasa bertambah dan 

bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Dan bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan 

karena usaha dari individu sendiri.  

                                                 
32 Mahfudh Salahuddin, Et. al., Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 1987) 
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d. Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara 

Bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat 

menetap atau permanen dan tidak akan hilang begitu saja bahkan akan 

makin berkembang kalau terus dilatih. 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

Bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena adanya tujuan 

yang akan dicapai dan benar-benar disadari. 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku  

Bahwa perubahan yang diperoleh individu setelah melalui 

proses belajar meliputi; perubahab tingkah laku menyeluruh, baik 

dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya33. 

8. Derajat Aktifitas Belajar yang Optimal  

Aktivitas belajar anak didik tidak selalu sama. Hal ini dipengaruhi oleh 

penggunaan metode dan pendekatan belajar mengajar serta orientasi belajar. 

Ketidak samaan aktivitas anak didik itu melahirkan kadar aktivitas belajar 

yang bergerak dari aktivitas belajar yang rendah sampai pada aktivitas belajar 

yang tinggi. 

Untuk mengetahui rentangan tersebut, guru perlu mengetahui Hierarki 

kadar aktifitas belajar yang dirumuskan oleh Raka Joni, yang terlukis pada 

diagram berikut ini: 

 
                                                 
33 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta; Rineka Cipta), Hal. 121-123 
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 Mengingat 

 Mengenal 

 Menjelaskan  I (Rendah) 

 Membedakan 

 Menyimpulkan 

 Menerapkan 

 Menganalisis 

 Mensintesis    II 

 Menilai 

 Meramalkan 

 Merumuskan masalah  

 Mengkaji nilai 

 Mengajukan hipotesis 

 Mengumpulkan dan mengolah data    III  (Tinggi) 

 Memecahkan masalah 

 Mengambil keputusan 

Berdasarkan kategori aktifitas belajar diatas dapat dikembangkan 

beberapa karakteristik pembelajaran yang dapat menunjang tercapainya 

aktifitas mental. Berikut ini adalah kadar aktifitas mental dalam proses belajar 

anak didik beserta karakteristik-karakteristiknya (Tabel 2.2): 
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Level 
Aktifitas 

Jenis Aktifitas 
Mental 

Metode 
mengajar yang 

utama 

Pendekatan 
Belajar 

Mengajar 

Orientasi 
Belajar 

I 

• Mengingat 
• Mengenal 
• Menjelaskan 
• Membedakan 
• Menyimpulkan

• Ceramah 
• Tanya jawab 
• Tugas  

Ekspository/ 
informasi 

Produk  

II 

• Menerapkan 
• Menganalisis 
• Mensintesis 
• Menilai 
• Meramalkan  

• Pelatihan 
• Diskusi  

Interaksi 
sosial 

Proses  

III 

• Merumuskan 
• Mengkaji nilai 
• Mengajukan 

hipotesis 
• Mengumpulkan 

dan mengolah 
data 

• Memecahkan 
masalah 

• Mengambil 
keputusan 

• Problem 
solving 

• Eksperimen 
• Praktikum 

laboratoryum 

Inquiry/ 
Discovery 

Proses dan 
produk 

 
 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa hakikat aktifitas belajar 

sebagai aktifitas mental dapat dilihat derajat atau kadarnya, paling tidak dari 

segi jenis aktifitas, pendekatan belajar mengajar, metode mengajar, sifat 

materi dan orientasi tujuan belajar. 

Semakin tinggi aktifitas mental, semakin berbobot aktifitas belajar 

anak didik, dan semakin kompleks usaha guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Ini berarti perlu ada keseimbangan tugas antara aktifitas anak 

didik belajar dengan aktifitas mengajar guru. Dengan kata lain, dalam 
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pelaksanaan pembelajaran baik guru, terlebih lagi anak didik, sama-sama aktif 

menuju tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran34. 

Dan bentuk-bentuk keterampilan proses dalam aktifitas belajar dapat 

dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Mengamati 

Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 

1) Melihat 

2) Mendengar 

3) Merasa (kulit meraba) 

4) Mencium/ membau 

5) Mencicipi/ mengecap 

6) Mengukur 

7) Mengumpulkan data/ informasi 

b. Mengklasifikasikan 

Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 

1) Mencari persamaan, menyamakan 

2) Mencari perbedaan, membedakan 

3) Membandingkan 

4) Mengkontraskan 

5) Menggolongkan, mengelompokkan 

                                                 
34 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif , (Jakarta; PT. Rineka 
Cipta), Cetakan Pertama, Hal 81-83 
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c. Menafsirkan (menginterpretasikan) 

Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 

1) Memberi arti, mengaitkan 

2) Menarik kesimpulan 

3) Membuat inferensi 

4) Menggeneralisasi 

5) Mencari hubungan antara dua hal (misal: ruang/ waktu) 

6) Menemukan pola 

d. Meramalkan (memprediksi) 

Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melaui proses 

mengantisipasi (berdasarkan kecenderungan/ pola/ hubungan antar data/ 

hubungan antar informasi). 

e. Menerapkan 

Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 

1) Menggunakan (informasi, kesimpulan, konsep, hokum, teori, sikap, 

nilai atau keterampilan dalam situasi baru atau situasi lain) 

2) Menghitung 

3) Mendeteksi 

4) Menghubungkan konsep 

5) Memfokuskan pertanyaan penelitian 

6) Menyusun hipotesis 

7) Membuat model/ contoh 
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f. Merencanakan penelitian 

Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 

1) Menentukan masalah/ objek yang akan diteliti 

2) Menentukan tujuan penelitian 

3) Menentukan ruang lingkup penelitian 

4) Menentukan sumber data atau informasi 

5) Menentukan cara analisis 

6) Menentukan langkah-langkah untuk memperoleh data informasi 

7) Menentukan alat/ bahan dan sumber kepustakaan 

8)  Menentukan cara melakukan penelitian 

g. Mengkomunikasikan  

Anak didik dapat melakukan suatu kegiatan belajar melalui proses: 

1) Berdiskusi 

2) Mendeklamasikan 

3) Men-dramakan 

4) Bertanya 

5) Mengarang 

6) Memperagakan 

7) Mengekspresikan dan melaporkan dalam bentuk lisan, tulisan, gambar 

atau penampilan35. 

                                                 
35 Ibid, Hal 89-91 
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C. KAJIAN TENTANG MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM (PAI) 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis untuk 

mempengaruhi anak agar mempunyai sifat-sifat dan tabiat sesuai dengan cita-

cita pendidikan. Pendidikan juga diartikan bantuan yang diberikan dengan 

sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk 

mencapai tingkat kedewasaan. 

Pendidikan merupakan usaha dalam membina dan mengembangkan 

pribadi manusia dari aspek-aspek rohaniah dan jasmaniah secara langsung dan 

bertahap. Oleh suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi 

perkembangan/ pertumbuhan baru dan dapat tercapai apabila berlangsung 

melalui proses kearah tujuan akhir perkembangan dan pertumbuhannya. 

Tidak ada makhluk Tuhan diatas bumi yang dapat mencapai 

kesempurnaan dan kematangan hidup tanpa berlangsung melalui sebuah 

proses. 

Akan tetapi sebuah proses yang diinginkan dalam usaha pendidikan 

adalah proses terarah dan bertujuan yaitu mengarahkan anak didik (manusia) 

kepada titik optimal kemampuannya. Sedang tujuan yang hendak dicapai 

adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia 

individual dan social serta hamba tuhan yang mengabdukan diri kepada-Nya. 
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Dari pemikiran tersebut banyak ahli filsafat pendidikan yang 

memberikan arti pendidikan adalah sebagai proses36 bukan suatu seni atau 

sekedar teknik. Antara lain:  

a. Mortimer J. Adler mengartikan pendidikan adalah proses yang mana 

semua kemampuan manusia yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan 

disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana 

yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu 

orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu 

kebiasaan yang baik. Definisi tersebut dapat dibuktikan kebenarannya oleh 

filsafat pendidikan terutama menyangkut permasalahan hidup manusia 

dengan kemampuan-kemampuan asli dan yang diperoleh atau tentang 

bagaimana proses mempengaruhi perkembangannya harus dilakukan. 

b. Herman H. Horne berpendapat pendidikan harus dipandang sebagai suatu 

proses penyesuaian diri manusia secara timbal-balik dengan alam sekitar, 

dengan sesama manusia dan dengan tabiat tertinggi dari kosmos. Dalam 

pengertian alamiah maka proses pendidikan tersebut menyangkut proses 

penyesuaian dirinya dengan dunia sekitarnya. Sedang dalam pengertian 

yang lebih sempit dunia sekitarnyapun melakukan proses penyesuaian diri 

dengan dirinya. Dia belajar untuk mengetahui cara-cara jalannya alam 

dalam batas-batas tertentu, dan ia harus dapat mengontrol alam sekitar itu 

                                                 
36 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Hal. 11 
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Oleh karena itu bila pengertian diatas dijadikan landasan pemikiran 

filosofis maka secara ideal pendidikan mengakui bahwa manusia itu harus 

menemukan sendiri sebagai suatu bagian yang integral dari alam raya yang 

rohaniah dan jasmaniah. 

Menurut William Mc. Gucken SJ seorang tokoh pendidikan katholik 

berpendapat bahwa pendidikan diartikan oleh ahli scholastik sebagai suatu 

perkembangan dan kelengkapan dari kemampuan-kemampuan manusia baik 

moral, intelektual maupun jasmaniah yang diorganisasikan dengan atau untuk 

kepentingan individual atau social dan diarahkan kepada kegiatan-kegiatan 

yang bersatu dengan penciptanya sebagai tujuan akhir. Jadi arti pokok dalam 

definisi tersebut adalah bahwa proses kependidikan itu mengandung 

pengarahan ke arah tujuan tertentu. 

Dalam hubungan ini dapat diartikan bahwa pendidikan itu tidak hanya 

menumbuhkan melainkan mengembangkan ke arah tujuan akhir. Juga tidak 

hanya suatu proses yang sedang berlangsung kearah sasarannya. Dalam 

pengertian analis pendidikan pada hakikatnya adalah pembentukan 

humanisme dalam citra tuhan. 

Bilamana definisi-definisi yang telah disebutkan diatas dikaitkan 

dengan pengertian pendidikan Islam, akan kita ketahui bahwa pendidikan 

Islam lebih menekankan pada keseimbangan dan keserasian perkembangan 

hidup manusia. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 87

Pendidikan Islam menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toummy al 

Syaebani diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam 

kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakatnya dan kehidupan dalam 

alam sekitarnya melalui proses kependidikan perubahan itu dilandasi dengan 

nilai-nilai Islami37. 

Sedangkan menurut tokoh filsafat pendidikan Al-attas arti pendidikan 

secara sistematis, menegaskan dan menjelaskan bahwa pendidikan bukan 

hanya menghasilkan warga negara dan pekerja yang baik sebagaimana yang 

ditekankan oleh pemikir-pemikir barat seperti Plato melainkan lebih penting 

dari itu yakni membina manusia yang sempurna dan baik38. 

Pendidikan menurut Al-Attas adalah menyemai dan penanaman adab 

dalam diri seseorang ini disebut ta’dib. Al-Quran menegaskan bahwa contoh 

yang ideal bagi orang yang beradab adalah Nabi Muhammad SAW. Yang 

oleh kebanyakan muslim disebut manusia yang sempurna atau manusia 

universal39. Oleh karena itu dalam pendidikan Islam haruslah merefleksikan 

manusia yang sempurna tersebut. 

Atas dasar tersebut pada Konferensi Dunia pertama mengenai 

pendidikan Islam yang diselenggarakan di Makkah pada April 1971 Al-Attas 

mengajukan definisi tujuan pendidikan Islam diganti menjadi penanaman 

                                                 
37 Ibid, Hal. 14 
38 Syed M. Naquid Al-Attas, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam (Bandung: Mizan Cet. I, 2003), 
Hal. 173  
39 Ibid, Hal. 174 
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adab yang di istilahkan dalam Islam menjadi ta’dib. Alasan yang 

dikemukakan ketika mengajukan definisi tersebut untuk pendidikan Islam 

adalah sangat konsisten dengan perhatiannya terhadap akurasi dan autensitas 

dalam memahami ide-ide dan konsep-konsep Islam yang mencakup unsur 

ilmu (‘ilm), intruksi atau pengajaran (ta’lim), dan pembiasaan yang baik 

(tarbiyah) sehingga tidak perlu lagi memaknai pendidikan dengan salah satu 

dari ketiga konsep tersebut40. 

Sedangkan definisi Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Darajat 

dkk merupakan usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 

kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 

ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (Way of 

Life)41 baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan. 

Pendidikan Agama Islam juga diartikan sebuah proses transformasi 

dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama Islam pada diri anak 

didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrohnya untuk 

mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya42. 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam definisi diatas maka agar 

siswa dapat sesuai dengan ajaran Islam maka sangat diperlukan alat berupa 

pendidikan agama Islam. 

                                                 
40 Ibid, Hal. 175 
41 Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. II, 1992), Hal. 86 
42 Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993), Hal. 
136 
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Dalam menciptakan pendidikan agama Islam, baik-buruknya 

pemahaman dan perilaku siswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan dengan 

segala unsurnya yaitu segla sesuatu yang ada disekitar anak didik yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap perkembangannya baik secara langsung 

maupun tidak langsung baik disengaja maupun tidak disengaja. Sebagaimana 

telah dilaksanakan dalam institusi pendidikan agama Islam. 

Dalam pelaksanaannya Pendidikan Agama Islam itu dapat 

dilaksanakan secara: 

a. Formal, yaitu dilaksanakan melalui sekolah-sekolah atau madrasah-

madrasah yang sifatnya terikat oleh jenjang pendidikan. 

b. Non Formal, yaitu dilaksanakan di dalam atau di luar sekolah atau 

madrasah yang sifatnya tidak terikat oleh jenjang pendidikan 

c. In Formal, yaitu pendidikan yang diperoleh tidak sengaja melalui 

pergaulan43. 

Namun berhasil atau tidaknya Pendidikan Agama Islam tergantung 

pada beberapa faktor pendidikan antara lain; faktor tujuan, pendidik, anak 

didik, sarana, dan lingkungan. Kelima faktor pendidikan dijelaskan sebagai 

berikut: 

                                                 
43 Amir Dsien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), Hal. 43 
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a. Faktor Tujuan 

Tujuan merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan berhasil 

atau tidaknya suatu pendidikan, karena ia merupakan arah yag hendak 

dituju dengan pendidikan itu, atau merupakan “ perubahan yang diingini 

yang diusahakan oleh proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk 

dicapainya”. Tanpa adanya tujuan sudah barang tentu pendidikan itu tidak 

dapat dilaksanakan. 

Dalam pendidikan agama pada umumnya tujuan yang hendak 

dicapai dengan pendidikannya, ialah: membentuk manusia yang beragama 

atau pribadi religious, yang meliputi: 

1) Pembentukan kesadaran, pengertian dan pengetahuan keagamaan. 

2) Pembentukan sikap mental yang positif terhadap agama. 

3) Pembentukan tindakan atau perbuatan religious 

Tujuan semacam itu, bila dialihkan ke dalam agama Islam, maka 

tujuan tersebut akan berbunyi: “ membentuk manusia yang beragama yaitu 

memiliki aqidah atau keimanan yang teguh, dan diwujudkan melalui 

pelaksanaan terhadap syariat Islam”. Atau dengan kalimat lain tujuan yang 

hendak dicapai dengan pendidikan agama Islam itu ialah: “ terbentuknya 

manusia-manusia yang memiliki kondisi agama yang baik”. 

Namun tujuan sebagaimana diatas, masih merupakan tujuan 

umum, tujuan tertinggi atau tujuan terakhir dari pada pendidikan agama 

yaitu tujuan yang tidak diatasi oleh tujuan-tujuan yang lain, dan 
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pelaksanaannya tidak terbatas pada institusi-institusi tertentu seperti: 

sekolah, pondok pesantren, madrasah, musholla, masjid, dan sebagainya. 

Untuk menuju kepada tujuan umum tersebut, perlu adanya pengkhususan 

tujuan yang disesuaikan dengan bakat dan kemampuan anak, disesuaikan 

dengan keadaan-keadaan dalam rangka mencapai tujuan umum disebut 

dengan tujuan khusus. 

Adapun rumusan tujuan khusus tingkat SMA/ MA antara lain: 

1) Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik, 

serta pembiasaan tentang ajaran agama Islam.  

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 

mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan 

budaya agama dalam komunitas sekolah44. 

Sehubungan dengan itu maka keberhasilan pendidikan agama itu 

juga tergantung sejauh mana kemampuan pendidik sebagai medium dalam 

membentuk, mempengaruhi, atau mengarahkan kepada anak didiknya. 

Kemampuan disini bukan hanya sebatas tehnik atau metode yang dikuasai 

pendidik saja, akan tetapi juga pada kemampuan pendidik dalam 

menyatukan diri dengan norma agama yang disampaikan kepada anak 
                                                 
44 Panduan Penyusunan KTSP, Badan Standart Nasional Pendidikan, 2006. Hal. 11 
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didik artinya seorang pendidik agama itu haruslah orang yang aktif 

melaksanakan ajaran-ajaran agama yang disampaikan itu. 

Sehubungan dengan itu juga, maka dalam pendidikan formal di 

jumpai adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik 

agama, yang oleh Direktur Direktorat Pendidikan Agama ditetapkan 

sebagai berikut: 

1) Memiliki pribadi mukmin, muslim, dan muhsin. 

2) Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syariat Islam serta 

memberi teladan yang baik). 

3) Memiliki jiwa mendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya 

serta ikhlas jiwanya. 

4) Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang ke-Guruan, 

terutama didaktik metodik. 

5) Menguasai ilmu pengetahuan agama. 

6) Tidak mempunyai cacat rohaniah dan jasmaniah dalam dirinya. 

b. Faktor Pendidik 

Yang dimaksud dengan pendidik agama adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan kepada anak didik dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan agama. Orang dewasa yang terutama 

mempunyai tanggung jawab terhadap anak didik adalah orang tuanya. 

Sebab merekalah yang mempunyai hubungan darah dengannya, disamping 

adanya anak itu karena hasil dari perbuatannya. Namun karena orang tua 
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tidak cukup mempunyai kekuatan, kemampuan, waktu, dan sebagainya 

untuk memberikan pendidikan yang diperlukan anaknya, maka mereka 

menyerahkan sebagian tanggung jawabnya kepada orang dewasa lain 

untuk membimbingnya; seperti: guru-guru di sekolah atau madrasah, kyai-

kyai di pondok pesantren, pemimpin kepemudaan pada organisasi 

pemuda, tokoh masyarakat dan sebagainya. 

Pendidik bertugas sebagai medium atau perantara agar anak didik 

dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Tanpa 

pendidik, tujuan pendidikan mana-pun yang telah dirumuskan tidak akan 

dapat dicapai oleh anak didik.  

c. Faktor Anak didik 

Setiap kegiatan pendidikan sudah pasti memerlukan unsur anak 

didik sebagai sasaran daripada kegiatan tersebut. Yang dimaksud anak 

didik disini, adalah anak yang belum dewasa yang memerlukan bimbingan 

atau pembinaan dari orang lain yang sudah dewasa, guna dapat 

melaksanakan tugasnya sebagi makhluk yang beragama atau ber-Tuhan. 

Anak kandung adalah anak didik dalam lingkungan pendidikan 

keluarga, siswa dan mahasiswa adalah anak didik dalam lingkungan 

pendidikan di sekolah dan perguruan tinggi, dan sebagainya. 

Diatas telah dijelaskan, bahwa menurut prinsip dasar pandangan 

Islam terhadap manusia, manusia itu sejak kelahirannya telah mendapat 

bekal berupa pembawaan beragama, yang disebut dengan istilah “fitrah”, 
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dan ia akan berkembang apabila ada kesempatan dan stimulusnya melalui 

kegiatan pendidikan yang diberikan kepadanya. Namun dalam hal 

penerimaan pendidikan agama itu, setiap anak mempunyai kadar 

kemampuan yang berbeda sesuai dengan tingkat usia serta fase 

perkembangan yang dilalui. 

Sehubungan dengan itu, maka keefektifan pendidikan agama itu 

dipengaruhi oleh ketepatan waktu pelayanan pendidikan sesuai dengan 

sifat serta tingkat perkembangan anak didik. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaan pendidikan seorang pendidik perlu mengetahui sifat-sifat 

anak didiknya. Dalam hal ini sifat-sifat umum daripada anak didik atau si 

terdidik adalah: 

1) Anak bukan miniatur orang dewasa pandangan kuno berpendapat 

bahwa anak adalah orang dewasa dalam bentuk kecil (miniatur). 

Pandangan yang keliru ini telah diobrak oleh J. J. Rosseau, dimana ia 

berpendapat bahwa anak bukan miniaturnya orang dewasa, tetapi anak 

adalah anak dengan dunianya sendiri yaitu dunia anak yang berlainan 

sekali dengan alam orang dewasa. 

2) Si terdidik mengikuti fase-fase/ periode-periode perkembangan 

tertentu. Perkembangan dari lahir sampai kedewasaan mengikuti 

periode-periode perkembangan tertentu. 

3) Si terdidik mempunyai pola perkembangan sendiri. Walaupun didalam 

perkembangan si terdidik mengikuti fase-fase perkembangan umum, 
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tetapi tiap individu mempunyai pola perkembangan yang berbeda, 

misaalnya tiap anak mempunyai tempo dari irama perkembangan 

sendiri. 

4) Tugas perkembangan. Si terdidik harus melaksanakan tuigas 

perkembangan, yaitu tugas yang harus diselesaikan oleh individu di 

dalam tiap-tiap fase perkembangannya. 

5) Si terdidik mempunyai macam-macam kebutuhan pemenuhan 

kebutuhan ini merupakan syarat yang penting bagi perkembangan 

pribadi yang sehat. Macam-macam kebutuhan tadi antara lain 

kebutuhan rasa kasih sayang, kebutuhan rasa aman, kebutuhan rasa 

harga diri kebutuhan kebebasan, kebutuhan sukses dan kebutuhan 

ingin tahu. 

6) Perbedaan individual. Setiap anak merupakan pribadi tersendiri atau 

pribadi unik yang setiap anak berbeda, di dunia ini tidak ada dua orang 

anak yang benar-benar sama walaupun mereka anak kembar yang 

berasal dari satu sel telur (identicall-twins). Perbedaan individual 

(individual differencess) ini disebabkan faktor indogen (pembawaan) 

dan eksogen (lingkungan). Perbedaan tersebut meliputi segi jasmani, 

intelegensi, sosial, bakat, minat, lingkungan dan lain-lain. 

7) Anak sebagai keseluruhan (the whole child). Sesuai hakikat manusia 

sebagai makhluk monopluralis, maka pribadi anak didik itu walaupun 

terdiri dari banyak segi tetapi merupakan satu-kesatuan jiwa dan raga 
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(cipta, rasa, dan karsa) dalam segala tindakannya manusia itu bersikap 

sebagai suatu keseluruhan. Bila seseorang berfikir tentang sesuatu, 

maka di dalam proses itu tidak hanya terdapat aspek intelektual, 

melainkan juga segi emosional. Demikian pula bila anak belajar ia 

tidak hanya bereaksi terhadap bahan pelajaran itu, secara intelektual, 

melainkan juga secara emosional. 

8) Anak adalah makhluk yang aktif dan kreatif. Anak merupakan 

makhluk yang memiliki aktifitet sendiri (swadaya) dan kreatifitet 

sendiri (daya cipta) sehingga di dalam proses pendidikan kita tak boleh 

memandang anak sebagai obyek pasif yang dikenai sesuatu namun 

tetap sebagai subyek aktif dan kreatif yang bereaksi terhadap 

lingkungan secara selektif45. 

d. Faktor Sarana 

Segala sesuatu yag dapat dipergunakan oleh pendidik dalam 

usahanya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan 

disebut dengan sarana atau alat pendidikan. Ia meliputi segala sesuatu, 

baik yang berbentuk fisik maupun non fisik. Yang berbentuk fisik, 

misalnya: peralatan untuk kegiatan belajar mengajar seperti: buku-buku 

pelajaran, alat-alat tulis, tempat wudlu, mushalla, gambar-gambar dan 

sebagainya. Yang non fisik, seperti: pengajaran itu sendiri, kurikulum, tata 

tertib perintah dan larangan hukuman serta ganjaran dan sebagainya. 
                                                 
45 Zakiyah Darajat, Psikologi Perkembangan (Surabaya; Bina Ilmu, 2001), Hal. 32 
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Sarana pendidikan ini mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Hal ini sejalan 

dengan kenyataan bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan komunikasi, 

dimana terdapat pertukaran atau penyampaian pesan komunikasi kepada 

anak didik. Pesan yang mana digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan anak didik. Sarana pendidikan dipandang dapat membantu ke 

arah berhasilnya komunikasi pendidikan tersebut, sebagai contoh: tempat 

sholat, dapat digunakan untuk mempermudah proses komunikasi yang 

berlangsung dalam kegiatan pendidikan. 

Media pendidikan, atau kalau menurut Dra. Zuhairini dan kawan-

kawan disebut dengan alat-alat modern, juga dapat digunakan dalam 

kegiatan pendidikan. Karena media pendidikan adalah sarana yang dapat 

berkomunikasi sendiri dengan anak didik. Media memang dirancang untuk 

menyimpan bahan tertentu yang mana anak didik dapat berkomunikasi. 

Dengan digunakannya media pendidikan sebagai sarana yang dapat 

berkomunikasi secara langsung dengan anak didik maka pendidik lebih 

dapat berperan di dalam membantu anak didik yang benar-benar 

memerlukan bimbingan karena kesulitan-kesulitan tertentu yang 

dialaminya. 
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e. Faktor Lingkungan  

Kegiatan pendidikan dimanapun berada selalu berlangsung dalam 

suatu lingkungan tertentu, baik lingkungan yang berhubungan dengan 

ruang maupun waktu. 

Pada pembicaraan yang lalu, lingkungan diutarakan dalam arti 

yang luas yaitu lingkungan yang sudah termasuk didalamnya usaha-usaha 

pendidikan seperti halnya pada waktu pembicaraan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kondisi agama anak didik muslim. 

Di samping itu juga sudah banyak disinggung tentang bagaimana 

pengaruh lingkungan itu terhadap perkembangan agama anak didik 

muslim. Dalam bagian ini pembicaraan lingkungan disajikan dengan 

konteks yang agak berbeda yaitu lingkungan yang tidak termasuk di 

dalamnya usaha-usaha pendidikan. 

Pengaruh yang diberikan oleh lingkungan di luar usaha pendidikan 

kepada anak didik sifatnya tidak sengaja artinya lingkungan tidak ada 

kesengajaan tertentu di dalam memberikan pengaruhnya kepada anak 

didik. Namun hal ini bukan berarti bahwa dengan tidak adanya 

kesengajaan dalam memberikan pengaruh oleh lingkungan tersebut 

menyebabkan lingkungan sedikit sekali berperan di dalam perkembangan 

agama anak didik.  

Masalahnya adalah bahwa anak didik itu justru sering kali lebih 

tertarik untuk mengikuti pengaruh yang diberikan lingkungan yang 
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sebenarnya tidak disengaja itu, daripada mengikuti pengaruh yang dengan 

sengaja diberikan oleh pendidik dalam situasi kegiatan pendidikan, 

terutama pada hal-hal yang disenangi. 

Agar lingkungan manapun dapat memberikan pengaruhnya yang 

positif kepada anak didik, hendaknya diusahakan adanya lingkungan 

sedemikian rupa, sehingga masing-masing lingkungan (keluarga, sekolah, 

dan masyarakat), senantiasa memberikan pengaruhnya yang positif 

Dari ketiga lingkungan tersebut, kiranya lingkungan ketigalah 

yang cukup sulit dirancang agar selalu memberikan pengaruhnya yang 

baik terhadap kondisi agama anak didik, karena hal ini merupakan 

lingkungan yang sangat luas, sehingga kontrol juga lebih sulit dilakukan 

terhadapnya.  

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam di SMA bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan dan pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Terdapat dalam Al-

Quran Surat Yusuf ayat 76 Allah berfirman: 
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 فِي دِينِ الْمَلِكِ إِلَّا أَنْ يَشَاءَ اللَّهُ نَرْفَعُ دَرَجَاتٍ مَنْ مَا كَانَ لِيَأْخُذَ أَخَاهُ
 نَشَاءُ وَفَوْقَ كُلِّ ذِي عِلْمٍ عَلِيمٌ

Artinya: “Allah menghendaki-Nya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami 

kehendaki; dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang 

Maha mengetahui”. 

3. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Menurut Zuhairini yang dikutip Abdul Majid; pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat yaitu: 

a. Dasar Yuridis/ Hukum 

Dasar pelaksanaan agama berasal dari perundang-undangan yang 

secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan 

pendidikan agama di sekolah secara formal 

Dasar Yuridis Formal terdiri dari 3 macam: 

1) Dasar Ideal 

2) Dasar Struktural/ Konstitusional 

3) Dasar Operasional46 

b. Segi Religius 

Yaitu dasar yang bersumber pada ajaran Islam, menurut ajaran 

Islam. Pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan 

                                                 
46 Abdul Majid, S. Ag, Pendidikan Agama Berbasis Kompetensi, (Bandung; PT. Remaja Rosda Karya, 
2004), Hal. 32 
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perwujudan ibadah kepada-Nya dan dalam Al-Quran ada banyak ayat yang 

menunjukkan perintah tersebut antara lain: 

Q. S. Ali-Imron ayat 104, yang berbunyi: 

أْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَ
  الْمُنْكَرِ وَأُولَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ

Artinya: 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. 

c. Aspek Psikologis 

Yaitu dasar yang berhubungan yang berhubungan aspek kejiwaan 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini di dasarkan bahwa dalam hidupnya, 

manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat 

dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenteram, sehingga 

memerlukan adanya pasangan dalam hidup.   

4. Fungsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Fungsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam antara lain: 

a. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. 
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b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 

hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

baik dengan lingkungan fisik maupun social dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 

d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia sepenuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan dengan cara yang 

diajarkan oleh agama. 

g. Penyaluran yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 

bidang studi agama Islam tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain untuk 

mendalami pendidikan agama ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi47. 

                                                 
47 DepDikNas, Kurikulum Berbasis Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 
Sekolah Menengah Umum, (Jakarta; 2002), Hal. 5 
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5. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat 

membedakannya dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristik mata 

pelajaran PAI adalah sebagai berikut: 

1) Secara umum PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dan 

ajaran – ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-ajaran 

tersebut terdapat dalam Al-Quran dan Al-Hadits untuk kepentingan 

pendidikan pendidikan dengan melalui proses ijtihad para ulama’ 

mengembangkan materi PAI pada tingkat yang lebih rinci. 

2) Prinsip-prinsip PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam, 

yaitu aqidah, syariah dan akhlak. Aqidah merupakan penjabaran dari 

konsep iman; Syariah merupakan penjabaran dari konsep Islam; dan 

Akhlaq merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari ketiga prinsip 

dasar itulah berkembang berbagai kajian ke-Islaman, termasuk kajian 

yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya. 

3) Mata pelajaran PAI tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk 

menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi juga yang terpenting adalah 

bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam 

kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran PAI menekankan keutuhan dan 

keterpaduan antara ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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4) Tujuan diberikannya mata pelajaran PAI adalah untuk membentuk 

peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 

memiliki pengetahuan yang luas tentang Islam dan Berakhlaqul 

Karimah. Oleh karena itu, semua mata pelajaran hendaknya seiring 

dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI.  

5) Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMU adalah terbentuknya 

peserta didik yang memiliki akhlaq mulia. Tujuan inilah yang 

sebenarnya merupakan isi Misi utama diutusnya Nabi Muhammad 

SAW, dengan demikian pendidikan akhlaq adalah jiwa dari 

Pendidikan Agama Islam. 

Mencapai akhlaq yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya 

dari pendidikan, maka jika terdapat dekadensi moral atau nilai-nilai Islami 

yang tidak dijalankan oleh pemeluknya secara benar seharusnya 

pendidikan mengevaluasi untuk mengadakan reformulasi perndidikan 

agama Islam, karena dalam mengatasi dan mengantisipasi problem 

keagamaan yang dihadapi di era globalisasi yang semakin kompleks maka 

Pendidikan Agama Islam mempunyai tanggung jawab yang sangat besar.   

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Adapun Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara: 

1) Hubungan manusia dan Allah SWT 

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
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3) Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia), hewan, dan 

lingkungan (tumbuhan) 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran PAI SMA berfokus pada 

lima aspek yaitu: 

1) Al-Quran 

2) Aqidah 

3) Syariah 

4) Akhlak 

5) Tarikh48 

Dan dalam penelitian ini, model pembelajaran Advance Organizer 

diaplikasikan pada mata pelajaran PAI dengan pokok bahasan Akhlak 

Terpuji dan Akhlak Tercela yang mana termasuk dalam ruang lingkup 

pelajaran PAI pada aspek akhlak. 

6. Pokok Bahasan Akhlak 

Akhlak adalah secara epistimologis, berasal dari bahasa arab akhlak 

 yang artinya (خلق) yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq (اخلاق)

budi pekerti, peringai, tingkah laku, atau tabiat49. Kata ini berakar dari kata 

khalaqa (خلق) yang berarti menciptakan. Deriviasinya ialah kata khaliq (خليق) 

                                                 
48 Ibid 
49 Lihat Kareal A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke 19, (Jakarta; Bulan 
Bintang), hal. 23-24  
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artinya pencipta, makhluq (مخلوق) artinya yang diciptakan, dan khalq (خلق) 

artinya pencipta. 

Kesamaan akar kata seperti ini mengisyaratkan bahwa dalam akhlak 

tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak khaliq (Tuhan) 

dengan perilaku makhluq (manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku 

seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai 

akhlak yang hakiki manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan 

kepada kehendak khaliq. Dari pengertian seperti ini, akhlak bukan saja 

merupakan hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur 

hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta 

sekalipun50. 

a. Akhlak Terpuji (Akhlaqul Karimah) 

Tata Krama (Adab) Adalah Cara dalam melakukan sesuatu yang 

sesuai dengan aturan yang berlaku dimasyarakat. Dan aturan tersebut lebih 

mengarah pada nilai kesopanan, aklak atau mengarah pada budi pekerti. 

1) Adab Berpakaian dan Berhias 

2) Adab Bertamu dan Menerima Tamu 

3) Adab Bepergian 

                                                 
50 Abu Bakar, Sejarah Hidup KHA. Wahid Hasyim dan Karangan Tersiar, (Jakrata; 1975), hal 85 
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b. Akhlak Tercela (Akhlaqul Madzmumah) 

1) Hasad 

Hasad (Iri/ Dengki) adalah sikap mental yang tidak senang 

melihat orang lain memperoleh kenikmatan yang melebihi dirinya. Ia 

selalu iri hati terhadap karunia Allah yang dianugerahkan kepada 

orang lain. 

2) Riya’ 

Riya’ menurut bahasa adalah memperlihatkan. Adapun 

menurut istilah, riya, adalah perbuatan yang dilakukan karena ingin 

mendapat pujian orang lain. 

3) Aniaya 

Perbuatan yang dapat menyakiti diri sendiri atau orang lain. 

Aniaya disebut juga perbuatan zalim. Perbuatan aniaya merupakan 

perbuatan yang merugikan dan harus dihindari, misalnya: meminum 

minuman keras (khamer), berjudi, dan melakukan undian. Perbuatan 

tersebut harus dihindari karena akan berakibat buruk bagi diri sendiri 

maupun orang lain. 

4) Diskriminasi 

Diskriminasi adalah perbedaan perlakuan terhadap sesama 

warga negara (berdasarkan warna kulit, golongan, suku, ekonomi, 

agama dsb). Namun pengertian tersebut menunjukkan makna yang 
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bersifat khusus misalnya: perbedaan perlakuan di rumah tangga, 

sekolah, temapat pergaulan dll. 

 
D. PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER 

TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA. 

Revolusi kontruktivisme memiliki akar yang kuat dalam sejarah 

pendidikan. Kontruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky dimana 

keduanya menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konepsi-

konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui suatu proses 

ketidakseimbangan dalam upaya memahami informasi-informasi baru. Piaget dan 

Vygotsky juga menekankan adanya hakekat sosial dari belajar dan keduanya 

menyarankan adanya kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan yang 

heterogen untuk mengupayakan adanya suatu perubahan. 

Penerapan teori kontruktivisme dalam pembelajaran kooperatif didasarkan 

pada teori bahwa siswa lebih menemukan dan memahami konsep-konsep yang 

sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Siswa 

secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan 

masalah yang kompleks. Penekanan adanya interaksi sosial dalam belajar dan 

penggunaan kelompok sejawat untuk memodelkan cara berpikir yang sesuai serta 

saling mengemukakan pendapat merupakan kunci dari konsep Piaget dan 

Vygotsky tentang perubahan kognitif.51 

                                                 
51 Mohammad.Nur, Pengajaran ……,9 
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Salah satu cara yang dapat dilakukan guru dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang maksimal adalah dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Advance Organizer (Pengaturan Awal) siswa akan mampu menyerap materi 

dengan baik sehingga semua siswa akan dapat memahami materi secara tuntas, 

karena siswa dalam proses belajar mengajar siswa lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar, karena tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi dengan 

aktifitas lain seperti, mengklarifikasi simbol-simbol dalam bacaan, membuat 

pertanyaan, mengklarifikasi, melakukan percobaan/ penelitian dan lain-lain. 

Penggunaan Model Pembelajaran Advance Organizer ini sangatlah menarik 

perhatian siswa dalam belajar. Sehingga anak didik merasa senang dalam belajar 

dan termotivasi untuk selalu mengikuti dan memperhatikan proses belajar 

mengajar berlangsung. 

Menurut Winkel, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru 

dalam mencapai ketuntasan belajar khususnya pada materi Pendidikan Agama 

Islam agar efektif dan efisien, yaitu:  

1. Tujuan yang ingin dicapai ditetapkan secara jelas dan dibagi dalam unit 

pelajaran 

2. Siswa dituntut menguasai Tujuan Intruksional untuk pelajaran pertama 

sebelum ke mata pelajaran selanjutnya 

3. Perlu ditingkatkan motivasi dan efektifitas siswa memantau hasil belajar 

melalui test 
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4. Diberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar pada saat 

yang tepat setelah tes formatif . 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Advance 

Organizer dapat menimbulkan keaktifan belajar siswa secara individual maupun 

klasikal karena siswa menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang 

dihadapi. Sedangkan bagi siswa yang belum mengalami keaktifan di dalam 

belajarnya guru mengadakan remedial dalam pembelajarannya. 

Pembelajaran aktif adalah siswa sebagai subyek belajar menjadi faktor 

yang paling utama, siswa dituntut untuk belajar dengan mandiri secara aktif. 

Dalam kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari mata pelajaran 

khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam atau sesuatu dengan cara 

yang lebih efektif dan efisien untuk menunjang keberhasilannya. Sehingga siswa 

menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar 

terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. 

Lingkungan yang dipelajar siswa dapat berupa keadaan alam, benda-benda, 

hewan, tumbuhan, manusia atu hal-hal yang dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar52. 

Kemudian siswa akan mengkonstruksikan, membangun ide dan 

pemahamannya sendiri berdasarkan pengalamannya. Sehingga siswa tidak akan 

menjadi botol kosong yang terus-menerus diisi tanpa diberikan kesempatan 

kepada mereka untuk mencari, menemukan dan mengembangkan idenya. 
                                                 
52 Dimyati dan Mudjiono, Belajar……., Hal. 7 
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Maka guru hanyalah sebagai motivator dan fasilitator belajar siswa, dan 

siswa dituntut untuk menemukan konsepnya secara mandiri dengan cara 

menemukan dan membangun pengetahuannya dengan memadukan pengetahuan 

yang telah dimilikinya dengan pengetahuan yang baru. 

Model pembelajaran Advance Organizer yang dapat berfungsi 

memperkuat struktur kognitif siswa dan menambah daya ingat (retensi) siswa 

terhadap informasi yang bersifat baru serta mengakomodasikan siswa yang lemah 

dan lambat dalam pemahaman pelajaran sehingga tidak ada lagi perbedaan antara 

siswa yang pandai dan siswa yang mempunyai pemahaman rendah. 

Model pembelajaran Advance Organizer merupakan pendekatan 

pembelajaran peserta anak didik pada masalah kontekstual (nyata) sehingga 

peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 

keterampilan dan inkuiri. Dengan pendekatan pembelajaran Advance Organizer 

yaitu pembelajaran yang berorientasi pada masalah-masalah kontekstual, yang 

berhubungan dengan kehidupan nyata sehari-hari, siswa dilatih untuk berfikir 

kreatif dan mandiri. Selain itu model ini menghendaki siswa untuk mencari 

pemecahan masalah dengan melalui pengembangan hipotesis dan penyelidikan 

sehingga peran aktif siswa sangat ditekankan. 

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sangat berkaitan erat 

dengan pengalaman kehidupan sehari-hari baik berhungan dengan Tuhan maupun 

dengan makhluk-Nya. Keaktifan belajar siswa tidak hanya dilihat dari 

pemahaman siswa tentang ajaran agama saja, tetapi juga di lihat dari bagaimana 
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siswa dapat menerapkan ajaran agama tersebut dan dijadikan sebagai pedoman 

hidup. 

Berdasarkan penalaran penulis diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

sementara bahwa penggunaan model pembelajaran Advance Organizer 

mengorientasikan siswa pada pengalaman yang dimilikinya dengan materi 

pelajaran yang baru dan masalah-masalah autentik dengan kehidupannuya sehari-

pengaruh yang sangat signifikan terhadap keaktifan belajar siswa pada materi 

Pendidikan Agama Islam di Negeri 3 Sidoarjo. 
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Yang dimaksud dengan gambaran obyek penelitian adalah gambaran yang

mendiskripsikan situasi dan kondisi dari keberadaan SMA Negeri 3 Sidoarjo yang

sangat erat dan berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

A. SEJARAH BERDIRINYA SMA NEGERI 3 SIDOARJO.

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Mendikbud no. 0392/U/1989 tanggal

05 Juni 1989 yang menyatakan bahwa SPG Sidoarjo beralih fungsi menjadi SMA

Negeri 03 Sidoarjo. Pada waktu itu gedung masih berada di Jalan Sultan Agung

No. 09 di sebelah alun- alun Sidoarjo dan pertama kali menampung lima kelas

(ruangan belajar).

Pada waktu pertama kali Sma Negeri 3 Sidoarjo berdiri untuk penjurusan

kelas III masih memakai aturan jurusan A1, A2, A3. Pada tahun 1996 sudah ganti

menjadi program IPA dan IPS sampai sekarang.

Berdasarkan SK Mendikbud RI No. 035/0/1997 tanggal 7 maret 1997

tentang nomenklatur SMA menjadi SMU, maka SMA Negeri 03 Sidoarjo berubah

menjadi SMU Negeri 03 Sidoarjo. Pada cawu III tahun pelajaran 1999- 2000

tepatnya bulan November 2000 SMU Negeri 3 Sidoarjo direlokasi ke jl. Dr.

Wahidin No. 130 berdasarkan Surat Bupati No. 199/890/40405/2000 tanggal 30

Oktober 2000.
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B. KEADAAN GEOGRAFIS

Letak geografis merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi

pelaksanaan penelitian  untuk memperoleh gambaran yang utuh dan jelas

mengenai lokasi tersebut. Berikut kondisi geografis SMA Negeri 03 Sidoarjo  :

1. SMAN 3 Sidoarjo terletak di wilayah Kecamatan Sidoarjo Kabupaten

Sidoarjo. Adapun luas dan batas wilayahnya, antara  lain :

a. Sebelah Utara : Desa Jasem

b. Sebelah Timur : Desa Sekardangan

c. Sebalah Selatan : Desa Plipir

d. Sebelah Barat : Desa Jasem

2. Kondisi Geografis

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 3 M

b. Banyaknya curah hujan : 1500-2000mm/tahun

c. Topografis (dataran rendah, tinggi, pantai) : Dataran Rendah

d. Suhu udara rata-rata : 23º C

3. Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintah desa)

a. Jarak dari pusat pemerintah kecamatan : 3 Km

b. Jarak dari ibu kota kabupaten : 3 Km

c. Jarak dari ibu kota propinsi : 23 Km

C. IDENTITAS SEKOLAH

1. Nama Sekolah: SMA Negeri 03 Sidoarjo

2. No. Statistik Sekolah: 301 05 02 01 071
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3. Alamat Sekolah

   Jalan dan Nomor: Dr. Wahidin No. 130

4. Kode Pos: 61215

5. Telepon/ Fax: 031- 8961625 / 031- 8054898

6. I-mail: sma3sda@yahoo.com

7. Desa: Sekardangan

8. Kecamatan: Sidoarjo

9. Kabupaten: Sidoarjo

10. Propinsi: Jawa Timur

D. VISI, MISI DAN TUJUAN SMA NEGERI 03 SIDOARJO

1. Visi Sekolah

TERWUJUDNYA SEKOLAH YANG BERMUTU YANG BERPIJAK

PADA IMTAQ DAN IPTEK

a. Bidang Akademik

1) Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Nasional

2) Unggul dalam persaingan Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru

3) Unggul dalam lomba akademik baik dibidang Bahasa, IPA maupun

IPS

4) Unggul dalam pemanfaatan dan pengembangan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi serta Estetika

mailto:sma3sda@yahoo.com
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5) Unggul dalam pemanfaatan dan pengembangan Teknologi, Informasi

dan Komunikasi

6) Unggul dalam penguasaan dan pemanfaatan Bahasa Internasional

b. Bidang Non Akademik

1) Unggul dalam bidang aktivitas keagamaan

2) Unggul dalam kepedulian social dan organisasi

3) Unggul dalam sikap disiplin dan tanggung jawab

4) Unggul dalam lomba di bidang kreativitas dan seni

5) Unggul dalam lomba di bidang olahraga dan kesegaran jasmani

2. Misi Sekolah

Untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan dalam visi sekolah dengan

berbagai indikatornya, maka Misi Sekolah adalah sebagai berikut:

a. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianutnya agar

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa

b. Mendorong dan membantu siswa dalam menggali potensi dirinya

c. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara maksimal demi masa

depan siswa yang lebih maju

d. Melengkapi sarana dan prasarana belajar yang memadai untuk

meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah

e. Melaksanakan 9K secara optimal dan terciptanya sekolah yang aman,

tentram dan damai
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f. Melibatkan seluruh warga sekolah dan masyarakat khususnya orang tua siswa

sebagai salah satu pihak utama yang berkepentingan dengan pendidikan

(Stakeholder) untuk ikut bertanggung jawab dalam kemajuan pendidikan

3. Tujuan Sekolah

a. Meningkatkan semangat keunggulan seluruh warga sekolah baik di bidang

pemanfaatan dan pengembangan IPTEK maupun bidang keimanan dan

ketaqwaan

b. Memantapkan implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif di sekolah

d. Memantapkan penggunaan bahasa inggris sebagai bahasa komunikasi

pembelajaran di lingkungan sekolah

e. Meningkatkan pelayanan kepada siswa dan masyarakat dengan

memanfaatkan  Teknologi Informasi dan Komunikasi

f. Melaksanakan program sekolah dengan meningkatkan peran serta orng tua

dan masyarakat.

E. SARANA DAN PRASARANA

Sarana dan prasarana meliputi sarana untuk kegiatan belajar, sarana untuk

praktikum intra dan ekstra kulikuler, sarana ibadah, sarana olahraga, tata usaha

dan administrasi serta mempunyai sarana yang menunjang kegiatan pembelajaran

perkelas antara lain: televisi, VCD Player, Slide Pembelajaran, Lab. Komputer,

Jaringan Internet, Lab. Bahasa, OHP dan media pembelajaran lain yang bersifat
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konvensional seperti buku- buku perpustakaan, kerangka kubus, Lab. IPA dan

sebagainya.

Dengan adanya sarana dan prasarana diharapkan mampu membantu

mengaktualisasikan visi, misi, dan tujuan kedepan SMA Negeri 03 Sidoarjo

menjadi sekolah yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. Dengan

rincian sebagai berikut:

Table 3.1
Sarana dan Prasarana

NO. RUANG JUMLAH KETERANGAN
1 Kepala Sekolah 1 Baik
2 Wakil Kepala Sekolah 1 Baik
3 Guru 1 Baik
4 Tata Usaha 1 Baik
5 Tamu 1 Baik
6 Perpustakaan 1 Baik
7 UKS 1 Baik
8 Bimbingan Konseling 1 Baik
9 Lab. IPA 1 Baik

10 Lab. Bahasa 1 Baik
11 Lab. Komputer 1 Baik
12 Gudang Lab 1 Baik
13 Belajar 20 Baik
14 Musholla 1 Baik
15 Koperasi Siswa 1 Baik
16 Kesenian 1 Baik
17 Olahraga 1 Baik
18 Kantin 1 Baik
19 Dapur 1 Baik
20 Kamar mandi Kepala Sekolah 1 Baik
21 Kamar mandi Guru 1 Baik
22 Kamar mansi Siswa 10 Baik

Selain ruang/gedung yang dalam kondisi baik juga masih banyak fasilitas

pendukung seperti alat peraga dan buku- buku paket serta perpustakaan di kelas
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masing- masing di samping itu juga dilengkapi halaman luas yang biasa dipakai

lapangan basket dan upacara bendera, juga praktek- praktek kegiatan

pembelajaran lainnya.

F. KEADAAN PENDIDIK

Pada saat penelitian ini dilakukan keadaan kuantitas guru yang mengajar

di SMA Negeri 03 Sidoarjo adalah 63 orang. Khusus untuk guru pengajar

Pendidikan Agama Islam terdapat tiga orang antara lain: Bapak H. Ahmad Nadhif

Syam (Kelas X), Bapak Muhammad Zaini S. Ag (Kelas XI), dan Ibu Dra.

Munawaroh (Kelas XII). Berikut berisikan daftar Tabel Keadaan Guru SMA

Negeri 03 Sidoarjo:

Tabel 3. 2

DAFTAR NAMA GURU DAN KARYAWAN SMAN 03 SIDOARJO

Jl. Dr. Wahidin 130 Sidoarjo

NO NAMA MATA PELAJARAN ALAMAT
1 Drs. H. Subagyo Kepala Sekolah Sedengan Mijen 10/04

No. 03 Krian
2 Abdul Aziz, BA Matematika Jl. Magersari III/Gg.

Langgar No. 02 Sidoarjo
3 Ahmad Halim PPKN Ketawang- Sukodono
4 Ahmad Nadhif Agama Islam Jl. Monginsidi No. 04

Sidoarjo
5 Ananda Ekawati Bahasa Inggris Jl. Gajah Barat VI/15A

Sda
6 Asnan Wahyudi Matematika Jl. Stasiun No. 21 Sda
7 Asrori MU Penjaskes Perum Lebo Blok L/28

Sda
8 Chotamul laili BP/ BK Jl. Sultan Agung

Gg.Magersari I/I Sda
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9 Digdo Santuso Sejarah/ Tata Negara Perum Magersari BA/IV
10 Endang Susanti BP/ BK Bluru Kidul 02/IV No.33

Sidoarjo
11 Endang Susilowati Biologi Perum AURI Jl.Al- Batros

152 Sidoarjo
12 Ernesta Dwi

Winasis
Bahasa Jerman Pondok Sidokare Indah

Blok D/17 Sda
13 Hendra Julianto Fisika Perum Cabean Asri G3/12

Sda
14 Hernadhi

Firmansyah
Penjaskes Perum TAS Tanggulangin

Blok L III/ 19 Sda
15 Hikmah Nadhifah Bahasa Inggris Jl. Dr. Wahidin 115 Sda
16 Hudiya Agung Geografi Pondok Buana Kav-13

Bluru Kidul Sda
17 Indah Susilowati Kesenian Jl. Sempur IV/5 Perum

Pucang Indah Sidoarjo
18 Khuroikun Isa PPKN Keboan Anom- Gedangan
19 Krisniangsih Kimia Jl. Progo F1/24 Wisma

Tropodo Waru- Sda
20 Kusumaning

Indrayati
Kimia Jl. Anggrek IV/ 09

Kureksari Waru- Sda
21 Lies Lien Maryati Biologi Jl. Raya Larangan  No. 73

Sidoarjo
22 Lilik Esparlin Biologi Pondok Jati Blok AD/20

Sda
23 Maliki Thohier Bahasa Inggris Kebonsari 01/II Candi-

Sda
24 Minarsih Fisika Perum Magersari Blok

M/14 Sda
25 Munawaroh Noor Agama Islam Gajah Magersari 12/IV/51

Sda
26 Naek Gultom PPKN Sidokare Asri Blok BJ/I

Sda
27 Nanik R PPKN Jl. Raya Tulangan Timur

Sda
28 Ngenawati

Brubarus
Bahasa Inggris Griya Wage Asri Blok

A/12 Taman- Sda
29 Nur Irfan Bahasa Indonesia Tarik- Krian
30 Pangestuti Kimia Simosidomulyo X/57

Surabaya
31 Rahmad Wahyu Sejarah Griya Taman Ciptakarya
32 Rini Herniwati Biologi Jl. Jenderal Sudirman IV/3
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Taman Jenggala- Sda
33 Sarni Untung Bahasa Indonesia Sidokare Indah Blok AO/6

Sda
34 Sjeri Karma

Sindoro
Akuntansi Jl. Gubeng Kringsingan

III/5 Surabaya
35 Slamet Armuji Bahasa Indonesia Ngudi RT.04 RW.IV

Gedangan Sda
36 Sri Hariwati BP/BK Perum Bumi Candi Asri

Blok B6/2 Candi- Sda
37 Sri Rahayu Ningsih Fisika Bulu Sidokare IV/50 Sda
38 Sri Wahyuning A Matematika Erlangga IV/03 Sda
39 Sri Purnomo Diah Fisika Jl. Letjend Sutoyo Komp.

Kehakiman A11
40 Suharsih Ekonomi Jl. Sedati Agung II/38 Sda
41 Sunarmi Ekonomi Gajah Magersari RT.18

RW.VI No.145 Sda
42 Supriyanto

Hadiwijaya
Guru Jl. Durian 19 Gedangan

43 Sutrisno Bahasa Indonesia Ds.Klurak 18/III Candi-
Sda

44 Setyowibowo PPKN Candi- Sidoarjo
45 Tutik Dwi Ujiani Bahasa Jepang Perum TAS Blok EI/26

Sda
46 Widiawati Matematika Sedengan Mijen 05/II

Krian- Sda
47 Windarwatiningsih Sosiologi Pucang Anom Gg.Rukun

43 Sda
48 Eko Siswoyo Komputer Pagerwojo Buduran- Sda
49 Anis Suryani Lab. Bahasa
50 Muhammad Zaini Agama Islam Kedung Rejo 03/01

Candi- Sda
51 Dede Yahya Matematika Perum Sidokare Asri II/13

Sda
52 Farida Dwi Kesenian Lemah Putro 184 6/II Sda
53 Wahyu Susilowati Komputer Gajah Magersari VII/190

A Sda

KARYAWAN
54 Abbas Satpam Sono Indah I Buduran-

Sda
55 Dewi Susiati Bendahara Jl. Mangga 05/II Seruni
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Gedangan- Sda
56 Junaidi Tukang Kebun Tarik- Krian
57 Chusen Penjaga Malam Jl. Balai Desa Jati 06/II

No. 23 Sda
58 Munaji Pembantu Binangun Wadungasih

Buduran- Sda
59 M. Nurhayani TU Perum Magersari Blok

W/18 Sda
60 M. Ashim Satpam Medaeng-Waru Sidoarjo
61 Nurhayati Bendahara Gaji Perum Magersari Blok

W/18 Sda
62 Sutikno Kepala TU Ds. Kedung Sugo 04/II

Prambon Sidoarjo
63 Sutopo Penjaga Malam Balong Gabus- Candi Sda
64 Yanti K. TU Kludan- Tanggulangin

Sda
65 Totok Handaryanto TU Bendahara DPP Samboyan Wadung Asih

RT.09 RW.II Sda

G. KEADAAN SISWA

Keadaan Siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo pada tahun pelajaran 2007/2008

berjumlah keseluruhan 1117 siswa sebagian besar siswa tersebut berasal dari

lulusan SMP Negeri, data siswa tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

Tabel 3.3
Jumlah Siswa SMA Negeri 03 Sidoarjo

Tahun Pelajaran 2007 / 2008

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Kelas Jumlah
X-1 45 XI-IPA 1 31 XII-IPA 1 45
X-2 46 XI-IPA 2 43 XII-IPA 2 47
X-3 45 XI-IPA 3 44 XII-IPA 3 45
X-4 46 XI-IPA 4 32 XII-IPS 1 44
X-5 45 XI-IPS 1 48 XII-IPS 2 48
X-6 47 XI-IPS 2 46 XII-IPS 3 46
X-7 46 XI-IPS 3 49 XII-IPS 4 44
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X-8 46 XI-IPS 4 45 XII-IPS 5 47
Jumlah 366 XI-IPS 5 47 Jumlah IPA 137

Jumlah IPA 150 Jumlah IPS 229
Jumlah IPS 235 Jumlah Total 366

Jumlah Total 385
Jumlah Keseluruhan

1117

H. STRUKTUR ORGANISASI

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, maka sangat besar bergantung

pada peranan semua komponen yang ada, dalam terbentuknya pelaksanaan

proses belajar mengajar di SMA Negeri 3 Sidoarjo ini. Komponen tersebut

terangkai dalam sebuah struktur organisasi yang teratur. Struktur organisasi

tersebut adalah sebagai berikut :

Gambar 2.2

Struktur Organisasi Sekolah

BP3 POMG
KEPALA SEKOLAH

Drs. Subagyo, M.Si

TATA USAHA

WAKASEK KESISWAAN
Drs. Hudia Agung

WAKASEK KURIKULUM
Dra. Hj. Chotamul Laily

WAKASEK HUMAS
Drs. Ahmad Halim

WAKASEK SARANA PRASARANA
         Dra. Endang Susilowati

MGMP WALI KELAS GURU MATA
PELAJARAN

GURU PEMBANTU TENAGA PENDIDIK
LAINNYA

SISWA
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis

data tersebut sesuai dengan data yang ada agar data tersebut dapat

diinterpretasikan. Analisis data merupakan salah satu bagian yang sangat penting

dalam suatu penelitian, karena pada bagian ini semua hasil penelitian dan

merupakan hal yang penting sebagai dasar pengujian hipotesis yang telah

dirumuskan.

1. Pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer pada materi

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo

Dalam pembahasan ini terbagi atas: proses pelaksanaan model

pembelajaran Advance Organizer pada materi Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 3 Sidoarjo secara garis besar, Pengamatan Kemampuan Guru Dalam

Mengelola Model Pembelajaran Advance Organizer,  Pengamatan Keterampilan

Kooperatif Guru pada Tiap Siklus dalam Mengelola Pembelajaran Advance

Organizer. Kemampuan pembelajaran kontekstual guru Dalam pengelolaan

Advance Organizer

Pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer yang dilaksanakan

terskedul sebagai berikut:



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

124

Tabel 4.1
Sheddule Pelaksanaan Advance Organizer

Dalam KBM

TAHAP I TAHAP II TAHAP III
 Pembelajaran

kelompok
 Penyampaian materi

dan masalah dari
guru

 Pembelajaran
dengan kerangka
umum kemudian
pada penyampaian
materi yang lebih
spesifik

 Siswa memilih
sendiri masalah
untuk kelompoknya

 Siswa diskusi
dengan
kelompoknya

 Siswa
menggambarkan
materi baru dengan
salah satu aspek
pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya

 Siswa
menghubungkan
materi dengan
pengalaman atau
pengetahuan yang
dimiliki

 Siswa memberi
contoh- contoh
konsep yang
berhubungan dengan
materi

 Tiap siswa harus
menguasai hasil
pembahasannya

 Penyampaikan hasil
diskusi kelompok
pada kelas

 Siswa menceritakan
kembali dengan
menggunakan
kerangka konsep
yang dimilikinya
serta memberikan
contoh pada
pengalaman yang
dimiliki sebelumnya

 Siswa kelompok
lain memberikan
tanggapan

Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran advance organizer pada materi

PAI tiap siklus tersusun sebagaimana dibawah ini:

1. Perencanaan

a. Menyusun rencana pembelajaran

b. Merencanakan pembelajaran dengan membentuk kelompok diskusi dengan

penyebaran tingkat kecerdasan.

c. Menyusun lembar kegiatan siswa (LKS).
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d. Merencanakan tempat duduk antar kelompok dalam satu tim.

e. Merencanakan kuis dan skor untuk individual atau skor tim.

2. Pembukaan

f. Mengkaitkan pelajaran sekarang dengan pelajaran sebelumnya

g. Menyampaikan TPU dan TPK

h. Memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran

2.   Tindakan

a. Mempresentasikan informasi melalui simbol-simbol yang ada dalam materi

b. Mempresentasikan materi pokok yang mendukung tugas kelompok yang

diberikan permasalahan

c. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok

d. Membimbing kelompok bekerja dan belajar

e. Mendorong dan membimbing dilakukannya ketrampilan kognitif oleh siswa

 Mengajukan pertanyaan

 Menjawab pertanyaan

 Menyampaikan pendapat

f. Membimbing penyelidikan sesuai petunjuk

g. Membimbing menganalisis dan memecahkan masalah

h. Membimbing siswa mengungkapkan kembali proses penyelidikan

i. Membimbing siswa menyajikan laporan

j. Mendorong siswa terlibat dalam presentasi kelas

k. Mengingatkan siswa tentang gambaran menyeluruh gagasan/ ide
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l. Menanyakan ringkasan dari atribut materi pelajaran yang baru

m. Memberikan penghargaan

3.  Pengamatan

Dalam penelitian ini, pengamatan dilaksanakan di beberapa aspek yaitu:

a.  Pengamatan terhadap siswa

1) Kehadiran siswa.

2) Perhatian siswa terhadap guru yang menerangkan.

3) Jumlah siswa yang bertanya.

4) Aktivitas siswa bekerja sama dalam satu tim.

5) Antusias siswa untuk bekerja secara individual setelah bekerja sama.

b.  Pengamatan terhadap guru

1) Kehadiran guru.

2) Penampilan guru di depan kelas dan mengelola kelas.

3) Penguasaan materi seorang guru.

4) Cara guru membagi kelompok yang beranggotakan 4 siswa dalam satu tim.

5) Cara penguatan guru terhadap tim yang berprestasi kinerjanya.

6) Pemberian bimbingan pada tim yang belum mampu bekerja sama dengan baik.

c.  Sarana dan prasarana

Penataan tempat duduk dalam membagi kelompok, setiap anak dalam satu

tim membawa buku pegangan untuk penunjang pelajaran.

Detail proses tiap siklus pembelajaran seagai berikut:
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a. Analisis Hasil Pengamatan Pembelajaran Advance Organizer Pada Tiap

Siklus

2) Siklus I

a) Kegiatan pembelajaran

  Pada siklus I, materi yang dibahas berhubungan dengan perilaku

terpuji yaitu tata krama (adab berpakaian dan berhias, adab bertamu dan

menerima tamu) . Siklus I ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.

Guru yang tampil sebagai pelaksana, menulis topik pelajaran dan

membuat tabel KWL di papan tulis. Kemudian guru menanyakan pada

siswa hal-hal yang mereka ketahui tentang topik tersebut dan

menuliskannya pada kolom (K). selanjutnya guru menanyakan hal-hal

yang ingin diketahui siswa tentang topik tersebut dan menuliskannya

pada kolom (W). Sedangkan hal-hal yang ingin diketahui siswa bisa

berupa pertanyaan atau pernyataan. Kemudian guru meminta siswa

membaca wacana yang diperlukan (LKS, buku siswa), dan membimbing

seperlunya dalam mengidentifikasi atribut yang ada dalam materi pokok.

Akhirnya siswa diminta mengemukakan semua yang mereka dapatkan

setelah membaca wacana yang diberikan dengan pengalaman

sebelumnya yang dimiliki siswa serta memberikan contohnya. Semua

jawaban siswa ditulis dalam kolom (L), kemudian guru membagi siswa

menjadi beberapa kelompok secara heterogen dimana satu kelompok

terdiri dari 9 orang. Setelah semua siswa terbagi dalam tiap kelompok
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dan pengalamannya ditulis dalam KWL, kemudian kajian dilakukan

secara intensif dan guru membimbing kelompok-kelompok tersebut.

Setelah melakukan secara intensif, siswa mempresentasikan hasilnya

dan mendiskusikannya dengan kelompok lain, guru bersama siswa

mengevaluasi apa yang mereka dapatkan dan merangkum kesimpulan

dari kajian secara intensif. Kemudian guru memberikan soal sebagai

pemantapan. dan ini merupakan hasil dan kesimpulan dari proses

pembelajaran saat itu. Pada akhir kegiatan, siswa diberi permainan yang

berhubungan dengan topik antara lain: bermain peran dan sebagainya

b) Refleksi

 Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh observer

bahwa hasil pengelolaan pembelajaran Advance Organizer pada siklus I

ini terdapat beberapa aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik,

yaitu pada aspek:

 Hasil pemantauan pada siklus I menunjukkan telah ada perubahan

perilaku siswa, namun sebagian besar siswa masih merasa canggung

dan merasa malu untuk berbicara terutama pada siswa yang

tergolong siswa berkemampuan rendah. Mereka sulit untuk

mengeluarkan ide atau tanggapan karena mereka merasa kalah

bersaing dengan anak yang pintar (partisipasi aktif siswa rendah).
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 Menyampaikan tujuan pembelajaran mendapatkan kriteria kurang

baik karena pada saat menyampaikannya guru masih terpaku pada

Rencana Pembelajaran (RP) dalam arti masih terkesan membaca RP.

 Mengkaitkan pelajaran sekarang dengan yang terdahulu serta

menghubungkannya dengan pengalaman mereka mendapatkan

kriteria kurang baik karena pernyataan yang diajukan oleh guru

kurang mengarah pada penggalian pengetahuan awal siswa pada

konsep yang sedang dikaji.

 Mengorganisasikan siswa dalam kelompok mendapatkan kriteria

kurang baik karena guru kesulitan dalam mengarahkan transisi siswa

dalam kelompoknya.

 Mengorientasikan siswa pada masalah kontekstual mendapatkan

kriteria kurang baik karena guru belum sepenuhnya mengarahkan

siswa pada masalah yang berhubungan dengan sehari-hari.

 Guru terlalu dominan dalam membimbing sehingga siswa kurang

kreatif

 Bertanya mendapatkan kriteria kurang baik karena guru kurang

memberikan impan balik atas pertanyaan yang telah diajukan

 Kegiatan siswa di dominasi oleh aspek menghargai kontribusi

 Perhatian siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih

rendah

 Tingkat gangguan kelas tinggi
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 Guru terkadang masih mempunyai kebiasaan mengajar otoriter yang

menekankan pada ego-involvement

c) Revisi

Pengelolaan pembelajaran Advance Organizer pada siklus I

terdapat banyak kekurangan sehingga perlu adanya revisi, adapun hal-

hal yang perlu diperhatikan adalah:

 Guru harus memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih mengarah

pada penggalian pengetahuan awal mereka sehingga siswa dapat

menghubungkannya dengan konsep yang akan diajarkan.

 Guru menggunakan bahasa yang lebih komunikatif dalam

menyampaikan tujuan pembelajaran, sehingga siswa lebih tertarik

dengan materi yang akan diajarkan.

 Guru harus merencanakan dengan matang kapan dan bagaimana

mengorganisasikan siswa dalam kelompok sehingga siswa tidak

kebingungan dalam transisi kelompoknya masing-masing.

 Pemberian masalah lebih berorientasi pada kehidupan sehari-hari di

lingkungan siswa bukan pada kontekstual saja.

 Guru hendaknya memberikan kebebasan pada siswa dalam

membangun pengetahuan mereka berdasarkan kegiatan yang telah

dilakukan
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 Guru harus mengarahkan siswa pada aktivitas yang berorientasi pada

masalah yang autentik pada kehidupan sehari-hari di lingkungan

siswa.

 Guru memberikan kesempatan pada anak yang berkemampuan

rendah, dengan diberikan pertanyaan pemandu agar siswa terpancing

untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan.

 Guru hendaknya mengubah kebiasaan mengajarnya menjadi

fasilitator dan menekankan pada taks involvement.

 Pada setiap pembelajarannya guru hendaknya selalu memperhatikan:

a) Perbedaan setiap individu siswa

b) Organisasi kelas

c) Inisiatif siswa

d) Isi materi ajar

e) Variasi pembelajaran

f) Iklim belajar yang kondusif

Dalam proses pembelajaran siklus pertama pengenalan materi

dilakukan dengan diskusi kelas, kemudian dilanjutkan dengan

diskusi kelompok yang materinya dikembangkan dari LKS dan buku

siswa. Hasil penelitian menunjukkan:

 Siswa Aktif : Kelompok I : 5 siswa

 Kelompok II : 4 siswa

 Kelompok III: 3 siswa
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 Kelompok IV: 2 siswa

 Kelompok V : 2 siswa

Siswa Kooperatif : Kelompok I : 6 siswa

 Kelompok II : 5 siswa

 Kelompok III: 5 siswa

 Kelompok IV: 4 siswa

 Kelompok V : 3 siswa

Siswa Menyelesaikan Soal Tes : Kelompok I : 4 siswa

 Kelompok II : 3 siswa

 Kelompok III: 3 siswa

 Kelompok IV: 2 siswa

 Kelompok V : 1 siswa

Interpretasi

Pengenalan materi perlu diperjelas dalam kelompok dan sebaiknya

disampaikan oleh anggota kelompok. Karena materi awal belum

begitu dikuasai, akibatnya proses pembelajaran belum maksimal.

 Analisis perkembangan dan keaktifan belajar siswa pada siklus I

Kelompok 1 dan 2 mendapatkan penghargaan “kelompok hebat

(Great Team)”, kelompok 3 mendapatkan penghargaan “kelompok

baik(Good Team)” sedangkan untuk kelompok 4 dan 5 tidak

memperoleh penghargaan kelompok. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa pada siklus pertama rata-rata tiap kelompok menunjukkan
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kinerja yang kurang baik atau masih kurangnya kerjasama dalam

kelompok dari hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan

diterapkannya model pembelajaran Advance Organizer pada siklus I

terdapat 27 orang (60%) siswa yang aktif.

3) Siklus II

a.  Kegiatan pembelajaran

Pada siklus II ini, materi yang dibahas adalah tentang adab

bepergian dan sifat-sifat tercela (hasad) kegiatan siklus ini berlangsung

juga selama 2 kali pertemuan. Kegiatan utama pada siklus II ini sama

dengan kegiatan pada siklus I. Namun, sebelum pembelajaran dimulai,

guru peneliti mencoba memotivasi siswa dengan pertanyaan pemandu

untuk memberi penguatan pada siswa agar tidak merasa malu dalam

mengeluarkan ide atau tanggapan terhadap topik yang akan dipelajari.

Hal ini terutama ditujukan pada anak yang tergolong berkemampuan

rendah. Disamping itu dilakukan penambahan waktu pembelajaran

karena mereka lambat dalam menyusun kata yang akan disampaikan.

Pada siklus ini, guru tidak hanya memberikan kesempatan pada

siswa yang aktif saja, tapi membagi kesempatan pada siswa yang kurang

aktif dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pemandu. Kalau

mereka belum mampu mengemukakan ide seluruhnya dalam

menafsirkan ayat-ayat yang ada dalam materi sepenuhnya dan

pengartian symbol yang ada pada materi pokok, mereka diberi
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kelonggaran untuk menggunakan sebagian arti yang mereka ketahui

sebelumnya serta mengartikan symbol yang diketahuinya saja. Di akhir

kegiatan juga diadakan permainan bebas yang relevan dengan topik

pembelajaran dan menghubungkannya dengan symbol yang ada dalam

materi pokok pelajaran.

Dalam proses pembelajaran dalam tahapan tersebut diatas,

guru berfungsi sebagai fasilitator yang selalu mendampingi kegiatan

masing-masing kelompok sekaligus mengarahkan bila terjadi

penyimpangan jalannya diskusi.

b. Refleksi

Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh

observer pada siklus II ini terdapat beberapa aspek yang mendapatkan

kriteria kurang baik, yaitu pada aspek:

 Waktu mendapatkan kriteria kurang baik karena waktu yang

digunakan melebihi rencana pembelajaran.

 Pemodelan mendapatkan kriteria kurang baik karena guru hanya

menyuruh beberapa siswa tertentu saja yang menjadi model atau

maju kedepan untuk memperagakan sehingga menimbulkan rasa

bosan pada siswa yang lain.

c.  Revisi

Pengelolaan pembelajaran Advance Organizer sudah lebih baik

pada siklus II dari silus I tetapi masih ada kekurangan sehingga perlu
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adanya revisi untuk digunakan dalam putaran selanjutnya, adapun hal-

hal yang perlu diperhatikan adalah:

 Guru harus merencanakan dengan baik pengelolaan waktu dalam

pembelajaran dan tidak terlalu berlarut-larut dalam satu kegiatan saja

sehingga waktunya lebih efisien.

 Guru hendaknya menyuruh siswa untuk menjadi model secara

bergiliran sehingga siswa yang lain merasa diperhatikan dan lebih

meningkatkan keaktifan siswa

Pengenalan materi dilakukan pada kelompok oleh anggota

kelompok yang menguasai, kemudian dikembangkan dengan

pembahasan lain dalam kelompok, hasilnya sebagai berikut:

Siswa Aktif : Kelompok I : 7 siswa

 Kelompok II : 4 siswa

 Kelompok III: 5 siswa

 Kelompok IV: 2 siswa

 Kelompok V : 3 siswa

Siswa Kooperatif : Kelompok I : 6 siswa

 Kelompok II : 8 siswa

 Kelompok III: 5 siswa

 Kelompok IV: 3 siswa

 Kelompok V : 4 siswa

Siswa Menyelesaikan Soal Tes : Kelompok I : 9 siswa
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 Kelompok II : 3 siswa

 Kelompok III: 2 siswa

 Kelompok IV: 5 siswa

 Kelompok V : 7 siswa

Interpretasi

Pada siklus kedua ini hasil observasi menunjukkan adanya kekurangan

pemahaman materi, maka aktivitas dan peran siswa kurang nampak

dalam pembelajaran.

 Analisis perkembangan dan keaktifan belajar siswa pada siklus II

Kelompok 1, 2, 3 mendapatkan penghargaan “kelompok hebat

(Great Team)”, kelompok 4 mendapatkan penghargaan “kelompok

super (Super Team)” sedangkan kelompok 5 memperoleh

penghargaan “kelompok baik (Good Team)”. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa pada siklus pertama rata-rata tiap kelompok

menunjukkan kinerja yang baik dari hasil tersebut menunjukkan

bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran Advance

Organizer pada siklus II terdapat 40 orang (88,89%) siswa yang

aktif.

4) Siklus III

a.  Kegiatan pembelajaran
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  Pada siklus III ini, materi yang disajikan berhubungan dengan dengan

akhlak tercela yaitu riya’, aniaya dan diskriminasi.,siklus ini

berlangsung selama 2 kali pertemuan. Bentuk kegiatan pada siklus ini

sama dengan siklus sebelumnya.

  Pada proses pembelajaran siklus III ini, siswa nampak lebih antusias,

mereka telah berani mengungkapkan ide-ide atau pertanyaan yang ada

sesuai dengan yang diminta oleh guru. Siswa yang mau berbicara tidak

hanya di dominasi oleh siswa yang pandai saja. Siswa yang pada

awalnya tampak pasif pada siklus ini telah tampak aktif untuk bertanya,

menjawab, dan menanggapi. Pada saat diadakan permainan, siswa

antusias untuk berpartisipasi. Secara keseluruhan, partisipasi siswa

dalam proses pembelajaran pada masing-masing siklus dapat dilihat

pada table berikut:

Tabel 4.2
Partisipasi Siswa di Kelas

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III
1 Bertanya 10,81% 21,62% 70,27%

2 Menjawab 2,73% 32,41% 70,27%

3 Menanggapi 2,70% 37,83% 51,35%

Pada table 4.2 diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan

siswa mulai dari siklus I, siklus II, dan siklus III pada aspek bertanya,

menjawab dan menanggapi
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Tabel Tabel 4.3
Keterampilan Kooperatif Siswa di Kelas

No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III
1 Menghargai

Kontribusi teman/
guru

12,76% 23,82% 71,37%

2 Ketepatan secara
Kontekstual

11,53% 35,41% 80,17%

3 Memeriksa ketepatan 9,70% 26,83% 89,35%

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

keterampilan kooperatif siswa mulai dari siklus I, siklus II, dan siklus III

pada aspek menghargai kontribusi teman, ketepatan secara kontekstual

dan memeriksa ketepatan

Pada siklus ini diawali dengan pembekalan khusus bagi siswa

yang mampu dari masing-masing kelompok, untuk dikembangkan

kepada anggota kelompoknya. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Siswa Aktif : Kelompok I : 9 siswa

 Kelompok II : 8 siswa

 Kelompok III: 9 siswa

 Kelompok IV: 9 siswa

 Kelompok V : 9 siswa

Siswa Kooperatif : Kelompok I : 8 siswa

 Kelompok II : 8 siswa

 Kelompok III: 9 siswa

 Kelompok IV: 9 siswa



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

139

 Kelompok V : 9 siswa

Siswa Menyelesaikan Soal Tes : Kelompok I : 9 siswa

 Kelompok II : 9 siswa

 Kelompok III: 9 siswa

 Kelompok IV: 9 siswa

 Kelompok V : 8 siswa

Interpretasi

Pada akhir siklus ketiga hasil pembelajaran sudah memenuhi harapan,

yakni adanya peningkatan aktivitas dan keterampilan kooperatif siswa.

 Analisis perkembangan dan keaktifan belajar siswa pada siklus III

Kelompok 1 mendapatkan penghargaan “kelompok hebat

(Great Team)”, kelompok 2,3,4,5 mendapatkan penghargaan

“kelompok super (Super Team)” sedangkan untuk putaran terakhir

ini tidak ada kelompok yang memperoleh penghargaan “kelompok

baik (Good Team)”. Jadi semua kelompok telah bekerja sama

dengan baik untuk mendapatkan suatu penghargaan bersama. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus ketiga tiap kelompok

menunjukkan kinerja yang sangat baik dari hasil tersebut

menunjukkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran

Advance Organizer pada siklus III terdapat 45 orang (100%) siswa

yang aktif.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

140

b. Refleksi

  Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh observer

bahwa hasil pengelolaan pembelajaran Advance Organizer pada siklus

III ini sudah banyak aspek yang mendapatkan kriteria baik tetapi dari

hasil diskusi observer dan guru aspek-aspek tersebut harus tetap

dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar keaktifan belajar siswa lebih

baik.

c.  Revisi

Pada siklus III ini seluruh kegiatan pengelolaan pembelajaran

Advance Organizer sudah baik dan meningkat. Aktivitas siswa serta

hasil pemahaman konsep sudah baik, sehingga revisi tidak terlalu

banyak, tetapi yang lebih penting adalah mempertahankan apa yang

telah diperoleh dan lebih meningkatkannya. Dengan tujuan agar pada

proses pelaksanaan belajar mengajar berikutnya model pembelajaran

Advance Organizer dapat diterapkan dan hasilnya lebih maksimum dari

KBM sebelumnya juga pada keaktifan belajar siswa. Secara garis besar

peningkatan yang signifikan dari siklus pertama ke siklus berikutnya

dapat dirangkum dalam table berikut:
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Tabel 4.4
Gambaran Garis Besar Peningkatan

dari Siklus Pertama ke Siklus Berikutnya
SIKLUS %

I 22.22%
II 62.22%

PERHATIAN
SISWA TINGGI

III 100.00%
SIKLUS %

I 37.78%
II 80.00%

TINGKAT
GANGGUAN

KELAS TINGGI
III 100.00%

SIKLUS %
I 62.22%
II 84.88%

PARTISIPASI
AKTIF SISWA

TINGGI
III 100.00%

b. Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Model

Pembelajaran Advance Organizer

Guru mempunyai kemampuan mengajar yang berbeda-beda, dalam hal

ini kemampuan guru dalam pengelolaan Model Pembelajaran Advance

Organizer dalam proses belajar mengajar diamati seorang pengamat setiap

kali pertemuan. Hasil dari setiap pengamatan selalu ada catatan dari pengamat

dan dari hasil pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung,

data kemudian dianalisis dan hasilnya sebagaimana tabel 4.5.
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Tabel 4.5
Kemampuan Guru Dalam Mengelola

Model Pembelajaran Advance Organizer
(Pengatur Awal)

Penilaian
Aktifitas

Putaran Ke
ASPEK YANG

DIAMATI
1 2 3

Jumlah
Rata-Rata

Jumlah
Kategori

Keterangan

I.
PENDAHULU
AN

a. memberi acuan
b.  menyampaikan

indicator
c. menjelaskan

strategi
pembelajaran

d. mengidentifikasi
atribut/ symbol

e.memotivasi siswa
pada materi pokok

f. membagikan bacaan
tertentu pada siswa

g. menyediakan
dan mengatur
suasana konsep

II.  KEGIATAN
INTI

a. memberi waktu
siswa membaca
materi pokok

b.  memberi
contoh pokok
bahasan

c. mengulang kembali
materi yang baru
diberikan

d.  memancing dan
mendorong
pengetahuan dan

3
4

4

3

3

3

4

4

3

3

3

3
4

4

3

3

3

4

4

3

3

3

4
4

4

4

3

4

4

4

4

3

4

3,33
4,00

4,00

3,33

3,00

3,33

4,00

4,00

3,33

3,00

3,33

3,57

3,95

Sangat Baik

Sangat Baik



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

143

pengalaman dari
siswa

e. meminta siswa
menjawab
pertanyaan yang
diajukan

f. meminta siswa
merangkum materi
yang baru

g. meminta siswa
membandingkan
hasil
penyelidikannya
dengan hasil
temannya

h.  mengulangi
beberapa kali
dengan konsep yang
berbeda

i. siswa memprediksi
bacaan selanjutnya

III.  PENUTUP
c.mengingatkan

kembali gagasan/
ide pada materi
yang baru

d. menanyakan
ringkasan dari
atribut materi
pelajaran yang baru
dipelajari

e.mengklarifikasi
bacaan yang baru

f. mengulangi definisi
secara tepat

g. menanyakan
bagaimana materi
pelajaran
mendukung konsep
atau preposisi yang
baru digunakan

3

4

4

3

4

3

3

3

3

3

3

4

4

4

3

3

3

4

4

4

4

4

4

4

4

3

3

4

4

4

3,33

4,00

4,00

3,33

3,33

3,00

3,00

3,33

3,33

3,33
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h. menanyakan
perbedaan aspek-
aspek yang ada
dalam materi

i. memberikan umpan
balik

j. mengambil lembar
kegiatan siswa

k. memberi
penghargaan pada
siswa

l. meminta siswa
mempelajari
berikutnya

m. meminta siswa
mengerjakan tugas
di rumah

3

4

3

4

4

3

4

3

4

3

4

3

4

4

4

4

4

3

3,33

3,33

3,33

3,33

4,00

3,00

3,40
Sangat Baik

Jumlah Rata-Rata 3,64 Sangat Baik

Dari Tabel 4.5 diatas dapat diketahui rata-rata kemampuan guru dalam

mengelola Model Pembelajaran Advance Organizer selama tiga kali putaran.

Kemampuan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran sudah sangat baik.

Hal ini dikarenakan dalam pendahuluan memperoleh hasil rata-rata 3,57.

Berdasarkan table diatas hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan yang

diharapkan. Kemampuan dalam memberikan acuan pada siswa rata-rata 3,33.

Kemudian dalam hal menyampaikan indikator 4,00, dalam menjelaskan bahwa

pelajaran ini bertujuan untuk menerapkan Model Pembelajaran Advance

Organizer dengan rata-rata 4,00.

Dalam mengidentifikasi atribut atau symbol dengan rata-rata.3,33.

Memotivasi siswa dengan materi pokok yang akan dibahas dan
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menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari dengan rata-rata 3,00.

membagikan bacaan tertentu kepada siswa dengan rata-rata 3,33. mengatur dan

menyediakan suasana konsep denga rata-rata 4,00. Hal ini dikarenakan selama

tiga kali pertemuan selalu mengalami peningkatan.

Kegiatan inti pembelajaran selama tiga kali pertemuan guru

mendapatkan rata-rata 3,95 yang berarti sangat baik. Yang meliputi memberi

waktu siswa membaca materi pokok pelajaran rata-rata 4,00, memberi contoh

pokok bahasan rata-rata 3,33, mengulang kembali materi baru yang diberikan

rata-rata 3,00, memancing dan mendorong pengetahuan dan pengalaman dari

siswa rata-rata 3,33, meminta siswa menjawab pertanyaan yang diajukan rata-

rata 3,33, meminta siswa merangkum pelajaran rata-rata 4,00, meminta siswa

membandingkan hasil penyelidikannya dengan temannya rata-rata 4,00, dalam

memprediksi materi selanjutnya rata-rata 3,33, sedangkan mengulangi kembali

materi baru dengan konteks yang berbeda rata-rata 4,00.

Sebelum guru menutup kegiatan pembelajaran guru selalu mengingatkan

kembali gagasan atau ide sebelumnya dengan rata-rata 3,00, menanyakan

ringkasan dari atribut materi yang baru di pelajari dengan rata-rata 3,00,

mengklarifikasi bacaan yang baru memperoleh rata-rata 3,33, mengulangi

definisi secara tepat dengan rata-rata 3,33, menanyakan bagaimana materi

pelajaran mendukung konsep atau preposisi yang digunakan dengan rata-rata

3,33, menanyakan perbedaan aspek-aspek yang ada dalam materi diperoleh

rata-rata 3,33, memberikan umpan balik dengan rata-rata 3,33, guru
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mengambil lembar kegiatan siswa dengan rata-rata 3,33, memberikan

penghargaan pada siswa dengan rata-rata 3,33 dan meminta siswa

mempelajari materi selanjutnya rata-rata 4,00, sedangkan meminta siswa

mngerjakan tugas di rumah rata-rata 3,00. dalam melakukan kegiatan penutup

guru mendapatkan rata-rata 3,40 berarti sangat baik, karena dalam hal ini

selalu mengalami peningkatan dalam setiap pertemuan. Berdasarkan tabel 4.1

diatas dapat dilihat rata-rata hasil keseluruhan pengamatan kemampuan guru

dalam mengelola model pembelajaran Advance Organizer pada materi

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa selama

tiga kali pertemuan.adalah 3,64 yang berarti sangat baik.

n. Hasil Pengamatan Keterampilan Kooperatif Guru pada Tiap Siklus

dalam Mengelola Pembelajaran Advance Organizer

Observasi dilakukan untuk mengamati kemampuan kooperatif guru

dalam melaksanakan dan mengelola pembelajaran Advance Organizer.

Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Rata-rata hasil pengamatan keterampilan kooperatif guru terhadap

pengelolaan pembelajaran Advance Organizer dapat diketahui dari table

berikut:

Table 4.6
Kemampuan kooperatif guru

Dalam mengelola pembelajaran Advance Organizer
Penilaian Putaran

keAspek yang diamati
1 2 3

Rata-rata
Jumlah rata-

rata
%

1. Pendahuluan
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a.Mengkaitkan pelajaran
sekarang dengan
pelajaran sebelumnya

b. Menyampaikan TPU
dan TPK

c.Memotivasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran

2. Kegiatan inti
a.Mempresentasikan

informasi melalui
symbol-symbol yang ada
dalam materi

b. Mempresentasikan
materi pokok yang
mendukung tugas
kelompok yang
diberikan permasalahan

c.Mengorganisasikan
siswa dalam kelompok

d. Membimbing
kelompok bekerja dan
belajar

e.Mendorong dan
membimbing
dilakukannya
keterampilan kognitif
oleh siswa
 Mengajukan

pertanyaan
 Menjawab pertanyaan
 Menyampaikan

pendapat
f. Membimbing

penyelidikan sesuai
petunjuk

g. Membimbing
menganalisis dan
memecahkan masalah

h. Membimbing siswa
mengungkapkan kembali
proses penyelidikan

i. Membimbing siswa

4,5

4

5

4

3

4

4,25

4

4,25

4

4,5

4,25

5

5

5

4,5

4

4,25

5

4,25

4,75

5

4,75

4,75

4,75

4,5

5

4,25

4,5

4,5

4,75

4,5

5

5

5

4,75

4,75

4,50

4,75

4,50
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menyajikan laporan
j. Mendorong siswa

terlibat dalam presentasi
kelas

k. Mengingatkan siswa
tentang gambaran
menyeluruh gagasan/ ide

l. Menanyakan ringkasan
dari atribut materi
pelajaran yang baru

m. Memberikan
penghargaan

3. Penutup
Membimbing siswa
merangkum pelajaran

4. Pengelolaan waktu
Waktu sesuai alokasi yang
ditentukan

5. Pengamatan suasana kelas
a.Siswa antusias
b. Guru antusias
c.Pembelajaran cenderung

“Teacher Centered”
d. Pembelajaran

cenderung “Student
Centered”

4

4,5

4

4

3,75

4,5

5
3

4,5

4

4

4,75

4

4,25

4

4

4
3

4

3

5

5

5

4,75

4,5

4,25

4,5
3

4,75

4,25

4,3

4,75

4,50

4,3

4,75

4,50

Rata-Rata 4,25 4,50 4,75 4,56

Keterangan:

Skor 5: Sangat Baik Skor 2: Kurang

Skor 4: Baik Skor 1: Sangat Kurang

Skor 3: Cukup

Dari table diatas, dapat kita ketahui skor rata-rata masing-masing

siklus. Pada siklus pertama, diperoleh skor rata-rata 4,25 ini menunjukkan

kategori sangat baik. Ini berarti guru telah melaksanakan keterampilan
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kooperatif di dalam pengelolaan pembelajarannya dengan baik. Dan pada

siklus kedua, diperoleh skor dengan rata-rata 4,50 yang termasuk kategori

sangat baik juga, ini berarti telah menunjukkan perkembangan 0,25% dari

siklus sebelumnya.

Dari setiap kegiatan pembelajaran, skor yang diperoleh menunjukkan

kategori baik, misalnya dalam kegiatan pendahuluan diperoleh nilai rata-rata

4,75 dan 4,50 pada kegiatan inti. Demikian juga dengan kegiatan penutup,

diperoleh skor 4,3 menunjukkan kategori baik. Dan pada pengelolaan waktu

serta pengamatan suasana kelas diperoleh nilai rata-rata 4,75 dan 4,50 yang

menunjukkan kategori sangat baik.

Dari keseluruhan kegiatan pengelolaan keterampilan kooperatif guru

pada pembelajaran Advance Organizer di tiap siklusnya, guru menunjukkan

kategori sangat baik, terbukti pada nilai keseluruhan aktivitas pengelolaan

keterampilan kooperatif guru pada pembelajaran Advance Organizer di tiap

siklusnya yaitu 4,56. ini menunjukkan kemampuan kooperatif guru yang

sudah sangat baik dalam melaksanakan dan mengelola pembelajaran Advance

Organizer.
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o. Hasil Penilaian Pembelajaran Kontekstual pada Pembelajaran Advance

Organizer

Observasi dilakukan untuk mengamati kemampua guru dalam

melaksanakan dan mengelola pembelajaran Advance Organizer. Pengamatan

dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Rata-rata hasil pengamatan pembelajaran kontekstual terhadap

pengelolaan pembelajaran Advance Organizer dapat diketahui dari table 4.7

berikut:

Table 4.7
Kemampuan pembelajaran kontekstual guru

Dalam pengelolaan Advance Organizer

Penilaian Putaran ke
Rata-
rata

Kriteria
Aspek yang diamati

1 2 3
1) Mengorientasi siswa pada

masalah kontekstual
2) Memberi contoh-contoh
3) Menyediakan dan mengatur

suasana konsep
4) Proses pengembangan konsep

dari dunia nyata
5) Menekankan pada penerapan-

penerapan dalam kehidupan
sehari-hari

6) Merencanakan proses belajar
mengajar yang diwarnai student
centered dari pada teacher
centered

7) Merencanakan proses belajar
mengajar pada aktivitas siswa

8) Konteks yang dipilih
mempertimbangkan sumber daya
local, minat siswa, dan latar
belakang budaya

9) Menerapkan keterampilan

4

3
3

3,75

3

3,25

3

4

3,75

4

4
4

4,5

4

4

4,5

4,25

4,5

5

5
4,5

5

4,5

4,5

5

4,75

5

4,34

4
4,17

4,08

3,84

4,25

4

4,5

4

Baik

Baik
Baik

Baik

Cukup baik

Baik

Baik

Baik

 Baik
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proses/ inkuiri/ pemecahan
masalah

10) Merencanakan proses belajar
mengajar dalam suasana
demokratis dan interaktif serta
menekankan pada aspek
keterampilan kognitif siswa

11) Komponen advance organizer
yang dilaksanakan dalam
pembelajaran adalah:
a. Identifikasi isu
b. Pengartian symbol dalam

materi
c. Eksplorasi afeksi

(pengalaman)
d. Uji asumsi faktual

3

3,25
3,5

3

3

4

4,25
4,75

4

4

4,25

5
5

4,25

4,75

3,75

4,17
4,42

3,75

4

Cukup baik

Baik
Baik

Cukup baik

Baik

Rata-rata 3,4 4,21 4,50 4,11 Baik

Keterangan:

Skor 5: Sangat Baik

Skor 4: Baik

Skor 3: Cukup

Skor 2: Kurang

Skor 1: Sangat Kurang

Dari table diatas, dapat kita ketahui skor rata-rata masing-masing

siklus. Pada siklus pertama, diperoleh skor rata-rata 3,4 ini menunjukkan

kategori baik. Ini berarti guru telah melaksanakan pembelajaran kontekstual di

dalam pengelolaan pembelajarannya dengan baik. Dan pada siklus kedua,

diperoleh skor dengan rata-rata 4,21 yang termasuk kategori baik juga, ini

berarti telah menunjukkan perkembangan 0,81% dari siklus sebelumnya.
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Dari setiap kegiatan pembelajaran, skor yang diperoleh menunjukkan

kategori baik, misalnya dalam kegiatan Mengorientasikan siswa pada masalah

kontekstual (kehidupan nyata) diperoleh nilai rata-rata 4,34, memberikan

contoh dari dunia nyata siswa diperoleh nilai rata-rata 4, menyediakan dan

mengatur konsep diperoleh rata-rata 4,17 dan rata-rata 4,08 pada Proses

pengembangan konsep dari dunia nyata. Demikian juga dengan Menekankan

pada penerapan-penerapan dalam kehidupan sehari-hari diperoleh skor 3, 84

menunjukkan kategori cukup baik. Merencanakan proses belajar mengajar

yang diwarnai student centered dari pada teacher centered dan Merencanakan

proses belajar mengajar pada aktivitas siswa pada nilai rata-rata 4,25 dan 4

yang menunjukkan kategori baik.

Konteks yang dipilih mempertimbangkan sumber daya lokal, minat

siswa, dan latar belakang budaya mendapatkan nilai rata-rata 4,5 dengan

kategori baik, Menerapkan keterampilan proses/ inkuiri/ pemecahan masalah

diperoleh nilai rata-rata 4 yang berarti sangat baik, Merencanakan proses

belajar mengajar dalam suasana demokratis dan interaktif serta menekankan

pada aspek keterampilan kognitif siswa memperoleh rata-rata 4, penggunaan

komponen advance organizer yang dilaksanakan dalam pembelajaran masing-

masing adalah a) Identifikasi isu, mendapatkan rata-rata 4,17., b) pengartian

symbol dalam materi diperoleh rata-rata 4,42., c) eksplorasi afeksi

(pengalaman) diperoleh nilai rata-rata 3,75., d) uji asumsi faktual diperoleh

nilai rata-rata 4 dengan kategori baik.
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Dari keseluruhan kegiatan pengelolaan pembelajaran kontekstusl pada

pembelajaran Advance Organizer di tiap siklusnya, guru menunjukkan

kategori sangat baik, terbukti pada nilai keseluruhan aktivitas pengelolaan

keterampilan kooperatif guru pada pembelajaran Advance Organizer di tiap

siklusnya yaitu 4,11. ini menunjukkan kemampuan pembelajaran kontekstual

yang sudah baik dalam melaksanakan dan mengelola pembelajaran Advance

Organizer.

2. Keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran Advance Organizer

pada materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo

Pembahasan ini terbagi atas Aktifitas Kooperatif siswa dalam KBM

dan Aktivitas iswa pada model pembelajaran Advance Organizer yang akan di

bahas secara terperinci sebagai berikut:

a. Hasil pengamatan keterampilan kooperatif siswa pada pengelolaan

model pembelajaran Advance Organizer

Aktivitas yang diamati adalah aktivitas kooperatif siswa selama

pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer berlangsung untuk

mengetahui secara jelas aktivitas kooperatif siswa tersebut selama tiga kali

pertemuan. Dapat dilihat pada table 4.8
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Tabel 4.8
Aktifitas Kooperatif siswa dalam KBM

Penilaian
Pertemuan
Putaran ke

Aspek yang diamati

1 2 3

Jumlah
Rata-rata

Jumlah
kategori

Keterangan

a. Siswa menghargai pendapat
orang lain

b. Siswa mengambil giliran
dan berbagi tugas

c. Siswa memberi kesempatan
orang lain berbicara

d. Siswa mendengarkan
dengan aktif

e. Siswa dapat bekerjasama
dengan kelompok

f. Kemampuan siswa dalam
menyampaikan informasi

g. Siswa menjadi pembicara
kelompok

3

3

3

4

3

3
3

3

4

3

4

4

4
3

4

4

4

4

4

4
4

3,34

3,67

3,34

4

3,67

3,67
3,34

3,62

sangat baik

Jumlah rata-rata 3,62 sangat baik

Dari tabel 4.8 dapat kita ketahui aktivitas kooperatif siswa dalam

menerapkan model pembelajaran Advance Organizer selama tiga kali putaran.

Dalam hal siswa menghargai pendapat orang lain dengan rata-rata yang

diperoleh 3,34, dan siswa mengambil giliran dan berbagi tugas dengan rata-

rata 3,67, siswa memberi kesempatan berbicara kepada orang lain dengan

rata-rata 3,34, mendengarkan dengan aktif materi yang telah diajarkan 4,00.

Dalam hal kerjasama dalam kelompok memperoleh rata-rata 3,67 dan

kemampuan siswa dalam menyampaikan informasi dengan rata-rata 3,67 serta

siswa menjadi pembicara kelompok memperoleh rata-rata 3,34.
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Berdasarkan table 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata aktivitas

kooperatif siswa dalam kegiatan ini 3,62 berarti sudah sangat baik, karena

dalam menerapkan strategi ini mengalami peningkatan selama tiga kali

pertemuan. Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas selama mengikuti

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Advance Organizer pada materi Pendidikan Agama Islam tergolong positif.

b. Hasil Pengamatan Aktivitas siswa pada model pembelajaran Advance

Organizer

Aktivitas siswa yang diamati adalah aktifitas siswa terhadap siswa

selama pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model

pembelajaran Advance Organizer berlangsung. Untuk mengetahui secara jelas

aktifitas tersebut selama tiga kali pertemuan dapat dilihat pada table 4.9

berikut:

Tabel 4.9
Prosentase aktifitas siswa dalam KBM

Dengan menggunakan model pembelajaran Advance Organizer
Penilaian Putaran

Ke
ASPEK YANG

DIAMATI
1 2 3

RATA-RATA
Jumlah Rata-

Rata %

Kegiatan Awal:
a.Siswa mendengarkan

penjelasan guru atau
siswa

b. Siswa membaca
buku siswa

Kegiatan Inti:
a.Siswa mengajukan

pertanyaan
b. Siswa menjawab

9

10

9

10

9

10

10

10

9

11

11

11

9

9,34

10

9,34

21,6
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pertanyaan
c.Siswa merangkum poin-

poin penting serta
menjelaskan symbol
yang ada dalam materi
pokok

d. Siswa
menggambarkan materi
baru dengan salah satu
aspek pengalaman yang
dimiliki sebelumnya

e.Siswa memberi contoh
terhadap konsep yang
berhubungan dengan
materi

f. Siswa menceritakan
kembali materi dengan
menggunakan kerangka
referensi yang dimiliki

Penutup:
a.Siswa menjadi

pembicara kelompok
b. Siswa merangkum

materi pelajaran
c.Siswa memprediksi

bacaan selanjutnya
d. Siswa mengerjakan

tugas

10

9

10

11

9

9

10

10

11

10

10

10

9

9

10

10

12

11

10

12

10

9

10

11

9,68

10

10

9,34

9,34

9

10

9,68

50,00

28,4

jumlah 100 100 100 100 100

Dari tabel 4.9 dapat diketahui aktifitas siswa pada kegiatan awal

memperoleh 21.6 % yang meliputi siswa mendengarkan atau memperhatikan

penjelasan guru/siswa dalam tiga kali pertemuan dengan rata-rata 9 dan siswa

membaca (buku bacaan siswa) dengan rata-rata 9.34. Aktivitas siswa dalam

mengajukan pertanyaan dengan rata-rata 10 dan menjawab pertanyaan yang
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telah diajukan dengan rata-rata sebesar 10. Sedangkan dalam merangkum

poin-poin yang penting sebesar 9,43 dan mengklarifikasi kata-kata yang sulit

total rata-rata 9,68, aktivitas siswa mengalami peningkatan dari pertemuan

awal dan kedua sebesar 10 menjadi 11. Aktivitas siswa dalam menjelaskan

symbol-symbol yang ada dalam materi pelajaran mendapatkan rata-rata 9, 68

dan dalam mengerjakan tugas dari guru mendapatkan rata-rata 9,68. Dengan

demikian kita dapat menyimpulkan dengan diterapkannya model

pembelajaran Advance Organizer dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa.

c. Hasil Angket Respon Siswa terhadap model pembelajaran Advance

Organizer

Tabel 5.0
Tabel Respon Siswa tentang Model Pembelajaran

Advance Organizer
Jumlah Responden

N
o Uraian Pernyataan

ya % Tidak % Kadang %

1 Sebelum memulai pelajaran, saya
dijelaskan tentang tujuan pembelajaran

40 88.89% 0 00.00% 5 11.11%

2

Pada awal pembelajaran, saya diminta
mengaitkan pembelajaran yang lalu
dengan pelajaran hari ini dan
menghubungkannya dengan salah satu
aspek pengalaman yang saya miliki

35 77.78% 5 11.11% 5 11.11%

3
Untuk menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, saya diberikan
motivasi agar tertarik pada kegiatan
pembelajaran

30 66.67% 5 11.11% 10 22.22%

4

Dalam kegiatan pembelajaran, saya
dihadapkan pada masalah-masalah
kontekstual (yang berkaitan dengan
kehidupan nyata)

43 95.56% 2 4.44%
0

00.00%
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5 Saya diminta untuk mencari
penyelesaian terhadap masalah yang
diajukan serta memberikan contohnya

28 62.22% 10 22.22% 7 15.56%

6 Saya dibentuk dalam kelompok belajar
untuk mencari pemecahan masalah

30 66.67% 5 11.11% 10 22.22%

7
Saya melakukan penyelidikan dalam
rangka pemecahan masalah secara
berkelompok

38 84.44% 7 15.56% 0 00.00%

8
Saya membuat laporan hasil pemecahan
masalah bersama kelompok

36 80.00% 0 00.00%
9

20.00%

9
Saya melakukan diskusi dalam rangka
pemecahan masalah yang diajukan 39 86.67% 0 00.00% 6 13.33%

10
Saya mempresentasikan hasil
pemecahan masalah didepan teman-
teman

40 88.89% 5 11.11% 0 00.00%

11
Ketika kegiatan diskusi, saya
memberikan tanggapan pernyataan atas
pemecahan masalah yang sedang di
presentasikan teman lain

25 55.56% 20 44.44% 0 00.00%

12
Saya membuat analisis tentang
pemecahan masalah yang telah saya
lakukan

34 75.56% 0 00.00% 11 24.44%

13
Saya melakukan evaluasi terhadap hasil
pemecahan masalah yang telah
didiskusikan

44 97.78% 0 00.00% 1 2.22%

14 Sebelum pembelajaran berakhir, saya
diminta membuat rangkuman pelajaran

45 100.00% 0 0.00% 0 00.00%

15
Sebelum pembelajaran berakhir, saya
dihadapkan kembali pada masalah yang
akan dibahas pada pelajaran selanjutnya

45 100.00% 0 0.00% 0 00.00%

Berdasarkan tabel 5.0 diatas diperoleh informasi bahwa siswa merasa

dapat mengikuti pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran

Advance Organizer. Sebelum pembelajaran dimulai, mereka dijelaskan
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tentang tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan yang

mereka berikan pada angket no1 sebesar 88, 89%; pada awal pembelajaran

mereka diminta mengkaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran hari ini

serta dengan pengalaman yang dimiliki, dalam hal ini siswa memberikan

pernyataan sebesar 77, 78%; untuk menciptakan suasana yang menyenangkan

guru memberikan motivasi pada kegiatan pembelajaran, mereka memberikan

respon sebesar 66,67%; dalam kegiatan pembelajaran mereka dihadapkan

pada masalah-masalah autentik (nyata), siswa memberikan pernyataan sebesar

95,56%; untuk mencari penyelesaian terhadap masalah yang diajukan, mereka

memberikan respon sebesar 62,22%; dalam memecahkan masalah, mereka

dibentuk kelompok belajar; dalam hal ini mereka memberikan pernyataan

sebesar 88,89%; dalam rangka pemecahan masalah secara kelompok mereka

melakukan penyelidikan, mereka memberikan respon sebesar 84,44%; mereka

membuat laporan hasil pemecahan masalah secara berkelompok, dan mereka

memberikan respon sebesar 80,00%.

Mereka melakukan diskusi dalam rangka pemecahan masalah yang

diajukan; dalam hal ini mereka memberikan pernyataan sebesar 86,67%,

begitu juga untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah di depan

teman-teman sebesar 88,89%. Mereka memberikan tanggapan pernyataan atas

pemecahan masalah yang sedang di presentasikan teman sebesar 55,56%.

Mereka memberikan analisis tentang pemecahan masalah yang mereka

lakukan sebesar 75,56%, mereka melakukan evaluasi terhadap hasil
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pemecahan masalah yang telah didiskusikan sebesar 97,78%, sebelum

pembelajaran berakhir mereka diminta membuat rangkuman pelajaran sebesar

100,00%, sebelum pembelajaran berakhir, mereka dihadapkan kembali pada

masalah yang akan dibahas pada pembelajaran selanjutnya; mereka

memberikan respon sebesar 100,00%. Jadi dapat diambil kesimpulan siswa

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dalam penggunaan model

pembelajaran Advance Organizer (Pengatur Awal).

Tabel 5.1
Tabel Respon Keaktifan Belajar Siswa pada Materi PAI

terhadap Model Pembelajaran Advance Organizer
Jumlah Responden

NO URAIAN PERNYATAAN
Ya % Kadang % Tidak %

1 Apakah anda mempunyai
keinginan yang kuat untuk
belajar agama islam

45 100.00% 0 0.00% 0 00.00%

2 Apakah anda selalu masuk
sekolah dan tidak pernah absen
mengikuti pelajaran PAI kecuali
alasan sakit atau sesuatu yang
tidak dapat ditinggalkan

42 93.33% 0 0.00% 3 6.67%

3 Apakah anda senang belajar PAI 40 88.89% 5 11.11% 0 0.00%
4 Apakah anda selalu

mengerjakan tugas yang
diberikan guru PAI anda

45 100.00% 0 00.00% 0 00.00%

5 Apakah anda sering berdiskusi
dengan teman anda tentang
pelajaran khususnya mata
pelajaran PAI

40 88.89% 3 6.67% 2 4.44%
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6 Apakah anda sering melakukan
banyak cara dalam belajar
seperti: membaca buku,
memanfaatkan fasilitas internet,
berdiskusi dengan teman atau
guru, melakukan observasi dsb.

40 88.89% 5 11.11% 0 00.00%

7 Apakah anda selalu
mengamalkan ajaran islam
dalam kehidupan sehari-hari

40 88.89% 2 4.44% 3 6.67%

8 Apakah anda adalah siswa yang
aktif bertanya di kelas 44 97.78% 1 2.22% 0 00.00%

9 Apakah anda selalu datang
kesekolah tepat waktu 45 100.00% 0 00.00% 0 00.00%

Dari table 5.1 diatas dapat kita lihat bahwa dengan diterapkannya model

pembelajaran Advance Organizer dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa

pada materi PAI. Hal ini terbukti dengan meningkatnya respon siswa terhadap

keaktifan belajarnya yang semakin meningkat.

TABEL 5.2
Tentang Korelasi Model Pembelajaran Advance Organizer terhadap

Keaktifan Belajar Siswa pada Materi PAI
Jumlah Responden

No Uraian Pernyataan Sangat
senang

% Senang % Tidak
senang

% Sangat
tidak

senang

%

1 Bagaimana perasaan
anda selama mengikuti
pelajaran ini

11 24.44 % 34 75.56 % 0 00.00 % 0 00.00 %

2 Bagaimana pendapat
anda terhadap:
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a. Materi pelajaran
13 28.88% 32 71.12% 0 00.00% 0 00.00%

b. Suasana belajar di
kelas

0 00.00% 45 100.00% 0 00.00% 0 00.00%

c. Cara penyajian
materi oleh guru

0 00.00% 42 93.34% 3 6.66% 0 00.00%

3 Bagaimana tanggapan
anda jika materi pokok
selanjutnya
menggunakan
pembelajaran seperti ini

0 00,00 % 43 95,56 % 2 4,44 % 0 00,00 %

4 Bagaimana tanggapan
anda jika mata
pelajaran lain diajarkan
dengan menggunakan
pembelajaran ini

0 00,00 % 44 97,78 % 1 2,22 % 0 00,00 %

Berdasarkan tabel 5.2 diatas diperoleh informasi bahwa siswa merasa senang

dapat mengikuti pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran

Advance Organizer. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan yang mereka berikan

pada angket no1 sebesar 75, 56%; pada materi pelajaran yang menggunakan

model pembelajaran Advance Organizer, dalam hal ini siswa memberikan

pernyataan sebesar 71, 12%; untuk suasana belajar di kelas pada kegiatan

pembelajaran, mereka memberikan respon sebesar 100,00%; dalam cara

penyajian materi oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran

Advance Organizer, siswa memberikan pernyataan sebesar 93,34%; untuk

materi pokok yang selanjutnya jika menggunakan model pembelajaran

Advance Organizer, mereka memberikan respon sebesar 95,56%; untuk mata

pelajaran lain yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
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Advance Organizer; dalam hal ini mereka memberikan pernyataan sebesar

97,78%. Jadi dapat diambil kesimpulan siswa dapat mengikuti pembelajaran

dengan baik dalam penggunaan model pembelajaran Advance Organizer

(Pengatur Awal).

Jumlah Responden
NO URAIAN PERNYATAAN

Ya % Kadang % Tidak %
5 Apakah nilai PAI anda

memuaskan 45 100.00% 0 0.00% 0 00.00%

6

Adakah kepuasan nilai PAI anda
karena pengaruh modal
pembelajaran Advance
Organizer

42 93.33% 0 0.00% 3 6.67%

Dari table no 5 dan 6 diatas dapat kita lihat bahwa dengan diterapkannya

model pembelajaran Advance Organizer terdapat korelasi antara keaktifan

belajar siswa pada materi PAI. Hal ini terbukti dengan meningkatnya respon

siswa terhadap keaktifan belajarnya yang semakin meningkat termasuk dalam

tingkat kepuasan nilai siswa pada materi PAI setelah menggunakan model

pembelajaran Advance Organizer dengan memberikan respon sebesar 93,33%

dan untuk nilai PAI yang memuaskan, dalam hal ini mereka memberikan

pernyataan sebesar 100 %. Jadi dalam hal ini model pembelajaran Advance

Organizer dapat meningkatkan nilai siswa pada materi PAI.

B. ANALISIS HASIL TEST

Pada bagian ini analisis diarahkan untuk menjawab rumusan masalah ke

tiga yaitu: pengaruh penerapan model pembelajaran Advance Organizer
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terhadap keaktifan belajar siswa pada materi Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 3 Sidoarjo, proses analisa di lakukan Setelah data terkumpul.

Adapun langkah-langkah untuk menganalisa data tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan jika data kurang dari 30. karena data dalam

penelitian ini lebih dari 30 siswa maka tidak dilakukan uji normalitas.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal

kelas kontrol dan kelas eksperimen homogenitas atau tidak dan hasil uji

homogenitas ini adalah:

1) Mencari hitungF

Tabel 5.3
Nilai Pretest kelas X-1 sebagai kelas kontrol
No X I X I-X (XI-X)2
1 75 3 9
2 60 -12 144
3 60 -12 144
4 65 -7 49
5 65 -7 49
6 70 -2 4
7 75 3 9
8 60 -12 144
9 65 -7 49

10 80 8 64
11 85 13 169
12 80 8 64
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13 70 -2 4
14 75 3 9
15 70 -2 4
16 65 -7 49
17 55 -17 289
18 60 -12 144
19 65 -7 49
20 60 -12 144
21 70 -2 4
22 65 -7 49
23 80 8 64
24 65 -7 49
25 75 3 9
26 75 3 9
27 70 -2 4
28 60 -12 144
29 75 3 9
30 75 3 9
31 70 -2 4
32 70 -2 4
33 75 3 9
34 65 -7 49
35 90 18 324
36 65 -7 49
37 75 3 9
38 75 3 9
39 80 8 64
40 85 13 169
41 85 13 169
42 80 8 64
43 90 18 324
44 80 8 64
45 85 13 169

Jumlah 3240 3420
rata-2 72

Stdev 8,816307
Varians 77,72727
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Tabel 5.4
Nilai Pretest kelas X-5 sebagai kelas Eksperimen

No X I X I-X (XI-X)2
1 75 1 1
2 70 -4 16
3 70 -4 16
4 70 -4 16
5 80 6 36
6 85 11 121
7 75 1 1
8 75 1 1
9 65 -9 81

10 65 -9 81
11 70 -4 16
12 75 1 1
13 75 1 1
14 75 1 1
15 65 -9 81
16 70 -4 16
17 75 1 1
18 75 1 1
19 80 6 36
20 70 -4 16
21 75 1 1
22 65 -9 81
23 80 6 36
24 65 -9 81
25 75 1 1
26 75 1 1
27 70 -4 16
28 65 -9 81
29 85 11 121
30 80 6 36
31 70 -4 16
32 75 1 1
33 70 -4 16
34 75 1 1
35 90 16 256
36 85 11 121
37 75 1 1
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38 65 -9 81
39 75 1 1
40 70 -4 16
41 75 1 1
42 80 6 36
43 75 1 1
44 80 6 36
45 75 1 1

Jumlah 3330 1580
rata-2 74

Stdev 5,992419
Varians 35,90909

1

)( 2
2




 

n

xx
S i

K 1

)( 2
2




 

n

xx
S i

E

145

3420




145

1580




44

3420


44

1580


73,77 = 91,35

2

2

kecil

besar
hitung S

S
F 

91,35

73,77


16,2

2) Menentukan derajat bebas

db 1 = Jumlah siswa kelas kontrol –1

= 45 – 1 = 44

db 2 = Jumlah siswa kelas eksperimen-1

= 45 – 1 = 44
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3) Menentukan F tabel

F )44;44/05,0(  = 0,05 = 7,08

 0,01 = 4,00

4) Menentukan homogenitas dua varians

F hitung < F tabel =  2,16 < 7,08

Karena F hitung  < F tabel  berarti kemampuan siswa kelas kontrol dan

kelas eksperimen adalah homogen.

2. Uji Statistik

Uji Statistik digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga

yaitu Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer terhadap

keaktifan belajar siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Dan pertanyaan tersebut

baru akan dapat terjawab menggunakan uji hipotesis dua populasi dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis.

H 0 : Tidak adanya Pengaruh yang signifikan antara Model Pembelajaran

Advance Organizer terhadap keaktifan belajar siswa di SMA Negeri

3 Sidoarjo.

H 1 : Adanya Pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Advance

Organizer terhadap keaktifan belajar siswa di SMA Negeri 3

Sidoarjo.
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b. Menentukan 

05,0%5 

c. Menentukan thitung

Tabel 5.5
Nilai Postest kelas X-1 sebagai kelas kontrol

No X I X I-X (XI-X)2
1 75 1,67 2,78
2 60 -13,33 177,78
3 65 -8,33 69,44
4 60 -13,33 177,78
5 60 -13,33 177,78
6 70 -3,33 11,11
7 70 -3,33 11,11
8 60 -13,33 177,78
9 65 -8,33 69,44

10 75 1,67 2,78
11 80 6,67 44,44
12 85 11,67 136,11
13 75 1,67 2,78
14 70 -3,33 11,11
15 75 1,67 2,78
16 65 -8,33 69,44
17 60 -13,33 177,78
18 65 -8,33 69,44
19 70 -3,33 11,11
20 60 -13,33 177,78
21 80 6,67 44,44
22 75 1,67 2,78
23 80 6,67 44,44
24 70 -3,33 11,11
25 75 1,67 2,78
26 75 1,67 2,78
27 70 -3,33 11,11
28 65 -8,33 69,44
29 75 1,67 2,78
30 70 -3,33 11,11
31 75 1,67 2,78
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32 70 -3,33 11,11
33 75 1,67 2,78
34 70 -3,33 11,11
35 95 21,67 469,44
36 70 -3,33 11,11
37 75 1,67 2,78
38 80 6,67 44,44
39 85 11,67 136,11
40 75 1,67 2,78
41 85 11,67 136,11
42 85 11,67 136,11
43 95 21,67 469,44
44 75 1,67 2,78
45 90 16,67 277,78

Jumlah 3300 3500
rata2 73,33333
Stdev 8,918826

Varians 79,54545

Tabel 5.6
Nilai Post test kelas X-5 sebagai kelas eksperimen

No X I X I-X (XI-X)2
1 85 1,56 2,42
2 85 1,56 2,42
3 85 1,56 2,42
4 75 -8,44 71,31
5 85 1,56 2,42
6 85 1,56 2,42
7 80 -3,44 11,86
8 75 -8,44 71,31
9 75 -8,44 71,31

10 75 -8,44 71,31
11 80 -3,44 11,86
12 90 6,56 42,98
13 85 1,56 2,42
14 75 -8,44 71,31
15 85 1,56 2,42
16 85 1,56 2,42
17 90 6,56 42,98
18 80 -3,44 11,86
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19 85 1,56 2,42
20 80 -3,44 11,86
21 85 1,56 2,42
22 90 6,56 42,98
23 90 6,56 42,98
24 75 -8,44 71,31
25 85 1,56 2,42
26 80 -3,44 11,86
27 80 -3,44 11,86
28 80 -3,44 11,86
29 85 1,56 2,42
30 85 1,56 2,42
31 75 -8,44 71,31
32 85 1,56 2,42
33 95 11,56 133,53
34 75 -8,44 71,31
35 95 11,56 133,53
36 90 6,56 42,98
37 85 1,56 2,42
38 85 1,56 2,42
39 80 -3,44 11,86
40 80 -3,44 11,86
41 85 1,56 2,42
42 95 11,56 133,53
43 85 1,56 2,42
44 90 6,56 42,98
45 80 -3,44 11,86

Jumlah 3755 0 1391,11111
rata2 83,44444
Stdev 5,622825

Varians 31,61616

45

62,31

45

55,79

44,8333,73






70,077,1

44,8333,7





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84,033,1

44,8333,73






174,2

11,10


66,4

d. Menentukan t tabel

db = n 1  + n 2 -2

db = 45 + 45 -2

= 88

e. Kesimpulan

t hitung < -t tabel

-4,66 < 1% = -0,85

 5% = -1,67

-4,66 < -0,85 berarti H0 ditolak.

Dari kesimpulan tersebut karena t hitung < -t tabel  berarti H 0

ditolak dan H 1  diterima. Berarti Ada Pengaruh antara Model

Pembelajaran Advance Organizer terhadap keaktifan belajar siswa

pada materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo.
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C. GRAFIK HASIL PENELITIAN

Grafik 6.1

Grafik Hasil Penelitian

I II III

Keterangan:

Hasil Prestasi Belajar

Aktivitas Siswa

Keterampilan Kooperatif

Dari grafik 6.1 diatas dapat diketahui adanya peningkatan yang signifikan antara

keaktifan belajar siswa, keterampilan kooperatif siswa dan hasil belajar siswa

pada siklus 1, 2, dan 3 setelah menerapkan model pembelajaran Advance

Organizer.

10

9

8

7

6

5

4

3

2

1
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam Penerapan Model Pembelajaran

Advance Organizer terhadap keaktifan belajar siswa pada materi Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer pada materi Pendidikan

Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidoarjo selama tiga kali putaran terskedul

sebagai berikut:

 Tahap I

a. Pembelajaran kelompok

b. Penyampaian materi dan masalah dari guru

c. Pembelajaran dengan kerangka umum kemudian pada penyampaian

materi yang lebih spesifik

d. Siswa memilih sendiri masalah untuk kelompoknya

 Tahap II

a. Siswa diskusi dengan kelompoknya

b. Siswa menggambarkan materi baru dengan salah satu aspek

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya
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c. Siswa menghubungkan materi dengan pengalaman atau pengetahuan

yang dimiliki

d. Siswa memberi contoh-contoh konsep yang berhubungan dengan

materi

e. Tiap siswa harus menguasai hasil pembahasannya

 Tahap III

a. Penyampaikan hasil diskusi kelompok pada kelas

b. Siswa menceritakan kembali dengan menggunakan kerangka konsep

yang dimilikinya serta memberikan contoh pada pengalaman yang

dimiliki sebelumnya

c. Siswa kelompok lain memberikan tanggapan

Dari proses observasi yang dilakukan Kemampuan Guru Dalam

Mengelola Model Pembelajaran Advance Organizer sangat baik. Hal ini dilihat

dari hasil rata-rata pengamatan kemampuan guru dalam mengelola model

pembelajaran Advance Organizer:

a. Kegiatan pembukaan pembelajaran selama tiga kali pertemuan, guru

mendapatkan rata-rata 3,57 sangat baik

b. Kegiatan inti pembelajaran selama tiga kali pertemuan guru mendapatkan

rata-rata 3,95 yang berarti sangat baik

c. Kegiatan penutup pembelajaran selama tiga kali pertemuan guru

mendapatkan rata-rata 3,40 yang berarti sangat baik
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2. Keaktifan Belajar Siswa pada Materi PAI diterapkannya model pembelajaran

Advance Organizer berturut turut sebagai berikut: pada siklus I terdapat 27

orang (60%) siswa yang aktif, pada siklus II terdapat 40 orang (88,89%) siswa

yang aktif, pada siklus III terdapat 45 orang (100%) siswa yang aktif.

3. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Advance Organizer terhadap

keaktifan belajar siswa pada materi Pendidikan Agama Islam. Hal ini

ditentukan oleh hasil keaktifan belajar siswa meningkat secara signifikan. Hal

tersebut berdasarkan hasil analisis data statistik dengan perhitungan uji

hipotesis dua populasi dengan hasil t = -4,66. Dan penentuan nilai t dari daftar

yaitu 1,67. Dari sini dapat kita ketahui bahwa thitung < -t table –4,66 < -1,67

berarti Ho ditolak. Berarti Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer

terhadap keaktifan belajar siswa pada materi Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 3 Sidoarjo diterima karena adanya pengaruh yang signifikan.

B. SARAN-SARAN

Untuk pengembangan pendidikan khususnya dalam bidang pendidikan agama,

maka penulis merasa perlu untuk memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada seorang guru sebagai pendidik yang langsung berinteraksi dengan

anak didik dalam proses belajar mengajar, diharapkan terus memperkaya ilmu

pengetahuan tentang berbagai macam strategi-strategi pembelajaran dan

pemodelan guru untuk memperbaiki kinerja siswa yang masih belum tercapai
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dengan baik yang sesuai dengan standar keaktifan belajar siswa. Karena

dengan adanya strategi-strategi tersebut proses belajar mengajar akan lebih

bermakna.

2. Kepada siswa sebagai seorang yang mencari ilmu, diharapkan terus menggali

informasi-informasi yang baru sehingga dapat memunculkan ide-ide baru

dalam dunia pendidikan.

3. Kepada Lembaga pendidikan penerapan model pembelajaran ini tidak hanya

diterapkan pada materi Pendidikan Agama Islam saja. Namun, pada seluruh

materi lainnya guna menarik minat belajar dengan cara mengkonstruk

pengetahuan dengan cara mereka sendiri untuk meningkatkan keaktifan

belajar siswa. Dan memberikan workshop tentang strategi-strategi baru yang

ada saat ini. Sehingga tingkat keberhasilan proses belajar mengajar dapat

tercapai apabila seorang pendidik diberikan pengetahuan tentang strategi-

strategi yang terbaru.

4. Dengan melihat hasil pembelajaran model pembelajaran Advance Organizer

ini khususnya pada keaktifan belajar siswa, tentunya bisa dikembangkan

dengan pendekatan model atau variasi (inovasi) pembelajaran lainnya.
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